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BAB I
PENDAHULUAN

inamisasi sekolah sebagai organisasi non profit

bergantung pada beberapa faktor yang menjadi

satu kesatuan sistem. Semua personel sekolah yang
meliputi kepala sekolah, guru, siswa, komite sebagai bentuk
perwujudan dari komunitas masyarakat adalah faktor yang
sangat mempengaruhi proses dinamisasi sekolah. Komponen
sekolah di atas menjadi sistem yang memiliki keterkaitan dalam
menuju sekolah yang efektif. Parameter sekolah efektif menjadi
ukuran keberhasilan sekolah dalam mencapai komitmen
sekolah. Output dan outcome sekolah penting dalam menuju
keberhasilan sekolah. Prestasi akademik maupun non akademik
serta pembentukan kepribadian siswa merupakan faktor utama
bagi sekolah efektif. Semua faktor di atas akan dapat tercapai jika
kepemimpinan pendidikan dapat berjalan dengan baik.

Peran pemimpin pendidikan menjadi sangat urgen untuk
mewujudkan tercapainyatujuan pendidikan. Pemimpin pendidikan
sebagai top leader dalam sebuah institusi pendidikan dituntut
dapat merumuskan dan mengkomunikasikan visi dan misi yang
jelas dalam memajukan pendidikan. Peran pemimpin pendidikan
menjadi semakin komplek. Pemimpin pendidikan menjadi motor
penggerak terjadinya proses perubahan dalam insitusi pendidikan
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dengan memberikan kepercayaan dan wewenang kepada seluryh
personel institusi pendidikan. Kondisi tersebut akan membawa
pada suasana kerja lembaga yang sangat kondusif, dan akhirnya
akan diperoleh ide konstruktif bagi pengembangan pendidikan
dan institusi sekolah (Depdiknas, 2002: 15).

Suasana kerja yang sudah kondusif akan memudahkan
pencapaian semua program pendidikan yang telah menjadi
komitmen bersama. Realisasi program pendidikan yang tercapai
dengan baik akan mengarah pada perkembangan pendidikan
dan menjadikan sekolah efektif. Riset tentang sekolah efektif dan
pengembangan pendidikan di beberapa negara menunjukkan
bahwa kualitas kepemimpinan pendidikan dan manajemen yang
baik akan menjadikan sekolah efektif. Sebaliknya, kepemimpinan
dan manajemen yang tidak baik menjadikan sekolah tidak efektif
(Bush & Coleman, 2003: 3).

Apabila pendidikan dapat merealisasikan tujuan ideal
pembelajaran maka dapat dikatakan sebagai sekolah efektif.
Sebaliknya, apabila komitmen pendidikan tidak terwujud maka
pendidikan dianggap tidak efektif. Menurut Squires (Wayan
Koster, 2001: 5), rumusan tentang sekolah efektif memiliki
indikator sebagai berikut:

1. Adanya disiplin yang berlaku bagi pemimpin pendidikan,
guru, siswa dan karyawan atau staf administrasi;

Memiliki keteraturan dalam rutinitas kegiatan di kelas;
Mempunyai standar prestasi pendidikan;

Siswa diharapkan mampu mencapai tujuan yang ditetapkan;
Siswa diharapkan dapat menguasai pengetahuan akademik;
Adanya penghargaan bagi siswa yang berprestasi; dan
Pemimpin ﬁmn&&wp: mempunyai program inservice, penga-
wasan, supervisi, serta menyediakan waktu untuk menyusun
perencanaan bagi kemajuan pendidikan bagi para guru.

N L s wN

~J
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Ada tiga dimensi penentu sekolah efektif, yaitu kepemim-
keefektifan dan efisiensi merupakan unsur pokok bagi
pendidikan. Dengan demikian, dapat diambil
sekolah efektif adalah sekolah yang dapat
lah direncanakan dan peran

ﬁ.—:m:.
wmcm}mmmm:
benang merah bahwa
ai tujuan pendidikan yang te
pendidikan menjadi sangat fundamental dalam
ponen yang ada dalam institusi
punyai multi fungsi

mencap
w%mamawmnm:
menggerakkan semua kom
dikan. Kepemimpin pendidikan mem
omplek yaitu berkedudukan sebagai manajer,
Wahjosumidjo, 2002: 82).

pendi
yang sangat k
leader, wms&&w atau edukator (
gan tuntutan manajemen berbasis sekolah,
kan dapat mengoptimalisasikan
uju keberhasilan

Sejalan den
_um_.:w:ﬁm: wn:&&ww: diharap
semua komponen pendidikan untuk men
pendidikan. Pada hakekatnya manajemen berbasis sekolah
merupakan desentralisasi pendidikan yang lebih memberikan
keleluasaan untuk pengambilan kebijakan pendidikan dalam
rangka untuk peningkatan sistem kinerja dalam pendidikan
(Mohran, 1994: 269). Dengan demikian, kepemimpinan pendi-
dikan merupakan salah satu faktor yang menentukan terhadap
pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran pendidikan secara
integral melalui program-program yang dilaksanakan secara
terencana dan bertahap. Selain tuntunan menajemen berbasis
sekolah, pendidikan dituntut untuk berpacu dalam meningkatkan
prestasi agar tidak ditinggalkan masyarakat. Hal ini semua sangat
membutuhkan kemampuan kepemimpinan pendidikan. Adapun
kepemimpinan pendidikan meliputi kepala sekolah, guru
maupun personel sekolah pada dimensi kepemimpinan masing-
masing. Kepala sekolah menjadi pemimpin pendidikan yang
mengatur semua personel sekolah, guru menjadi pemimpin bagi
siswa, dan personel sekolah yang lain menjadi pemimpin pada
tiap unit kerja tertentu.
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Pada sisi lain, orientasi kebijakan pendidikan di tingkat

dasar mengarah pada perluasan akses pendidikan, peningkatan
mutu dan relevansi pendidikan serta peningkatan muty
(efesiensi) manajemen pendidikan (Depdiknas, 2004: 28). Proses
perubahan dinamika yang terjadi pada masyarakat berpengaruh
terhadap semua arah kebijakan pendidikan. Semua fenomana
tersebut merupakan tuntutan dan sangat membutuhkan
kepekaan kepemimpin pendidikan yang meliputi semua elemen
sekolah yaitu kepala, guru dan personel sekolah sebagai motor
penggerak dalam instutusi pendidikan.

H KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

BAB II

KONSEP DASAR
KEPEMIMPINAN

epemimpinan menjadi penentu utama terjadinya

proses dinamisasi sekolah. Efektiftas kepemimpinan

pendidikan tidak dapat lepas dari beberapa aspek yang
turut membangun terjadinya efektifitas kepemimpinan sehingga
mutu pendidikan akan dapat dicapai. Pemimpin pendidikan
menjadi unsur yang sangat urgen bagi berlangsungnya dinamisasi
pendidikan. Adapun beberapa aspek yang mempengaruhi bagi
proses dinamika kepemimpinan pendidikan antara lain; gaya
kepemimpinan pemimpin yang diterapkan, tingkat efektifitas
kepemimpinan, transformasi kepemimpinan pendidikan dan
peran pemimpin pendidikan terhadap pengembangan mutu
pendidikan. Selain beberapa hal di atas, optimalisasi fungsi
kepemimpinan pendidikan menjadi bagian penting dalam
melakukan dinamisasi kepemimpinan. Adapun optimalisasi
fungsi kepemimpinan pendidikan meliputi fungsi pemimpin
sebagai pendidik (educator), manajer, administrator, supervisor
(penyelia), leader (pemimpin), inovator, dan motivator atau
sering disebut dengan istilah EMASLIM (Diknas, 2000: iv).
Ketujuh fungsi di atas kemudian dapat diringkas menjadi tiga
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fungsi utama kepemimpinan pendidikan, yaitu;

1) sebagaj
educator, 2) manajer dan 3) leader.

A. Kajian Kepemimpinan

Studi kepemimpinan telah banyak dilakukan dibeberapa
wilayah riset efektifitas kepemimpinan. Studi kepemimpinan
Ohio State University dan studi kepemimpinan University of
Michigan merupakan pengamat dalam studi kepemimpinan
yang telah lebih awal. Penelitian tentang perilaku kepemimpinan
yang efektif telah diawali pada studi kepemimpinan dari Ohio
State University yang membawa pengaruh cukup besar terhadap
studi kepemimpinan. Penelitian kepemimpinan tersebut
dikembangkan dari quisioner yang diberikan bagi para pengikut
untuk menyatakan perilaku para pemimpin mereka. Oleh karena
itu kurang lebih terkumpul 1800 contoh perilaku kepemimpinan.

Menurut Fleishmen, Halpin dan Winer, Hempil dan Trons
(Yukl, 1994: 44), para pengikut memandang perilaku atasannya
nwmﬁm: dikategorikan menjadi dua, yaitu “consideration” dan
.H:H.:.nz.xm Structure”, Consideration merupakan perilaku pemim-
pin yang ramah dan mendukung, serta memperhatikan pengikut
serta memperhatikan kesejahteraan mereka. Adapun dalam
perspektif “Initiating Structure”, struktur memprakarsai adalah
perilaku pemimpin yang menentukan dan menstruktur perannya
sendiri dan peran dari pengikut ke arah pencapaian tujuan-
tujuan formal kelompok.

Penelitian tentang efektifitas kepemimpinan yang kedua
banyak mengadopsi hasil penelitian kepemimpinan Ohio State
University. Para peneliti University of Michigan mengadopsi
hasil awal penelitian Ohio. Penelitian yang dilakukan

Michigan memfokuskan pada identifikasi mengenai hubungan
(relationship) di antara para pelaku pemimpin, proses kelompok
dan ukuran-ukuran mengenai kinerja kelompok, Adapun hasil

H KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

penelitian Michigan yang telah drinks oleh Likert (Yukl, 1994
49), menunjukkan bahwa terdapat tiga buah jenis perilaku
kepemimpinan yang saling berbeda di antara para pemimpin
yang efektif dan tidak efektif. Perilaku kepemimpinan yang
efektif dituntut dapat merumuskan visi yang baik.

Konsep visi yang baik adalah dibangun dari komunitas
organisasi. Perumusan visi yang efektif melibatkan semua
personel organisasi. Dengan demikian tingkat kepemilikan atas
visi yang telah dirumuskan menjadi tanggung jawab semua
anggota institusi pendidikan untuk dapat melakukan dan
merealisasikan visi yang telah disusun. Visi merupakan cerminan
komitmen organisasi dan sebagai tujuan bersama dalam
membentuk organisasi yang ideal. Ada beberapa langkah pokok

yang dapat dilakukan dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang
termuat dalam visi sebagai berikut:

Strategi Isu Utama Pertanyaan
Mengerti status | Problem 1. Nilai-nilai apa yang
organisasi kontemporer dikembangkan dalam organisasi
dalam pendidikan belajar?

2. Kerangka instistusional apa
yang menjadi kerangka kerja
organisasi belajar?

3. Posisi unik apa dari yang
dimiliki oleh organisasi belajar
anda?

4. Langkah apakah yang diambil
institusi pendidikan untuk
suskses?

Cara mengatasi
problem tersebut

—

Nilai-nilai dan budaya

organisasi apa yang mengatur

pengambil keputusan?

2. Apakekuatan dan kelemahan
yang dimiliki organisasi?

3. Strategi apa yang dipilih dan

dapatkah dipertahankan?

Rohmat H
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Pemeriksaan visi

Apakah organisasi mempunyai
visi yang jelas? uraikan visi
tersebut.

Kapankah target pelaksanaan
visi dapat di realisasikan?
Apakah personel, dan sistem
informasi yang dimiliki
organisasi mendukung
pelaksanaan visi?

Lompatan dalam
merealisasikan
visi

menentukan
stakeholder utama
yang mendudung
pelaksanaan visi

Siapa stakeholder paling kritis
baik dari dalam maupun
diluar organisasi yang akan
merealisasikan visi tersebut?
Apa minat dan harapan utama
stakeholder yang diharapkan di
masa depan dari organisasi?
Hambatan atau kesempatan
apayang dimiliki oleh
organisasi?

Saran atas
dibuatnya visi baru

—

Loncatan apa (waktu, geografis,
sosial) untuk visi baru?

Apa yang harus dilakukan?
Bagaimana ukuran
keberhasilan?

Isu kritis apakah tentang seputar
visi?

Menetapkan
konteks visi dan
memposisikan
organisasi dalam
perkembangan
kedepan

Faktor-faktor
perubahan yang
mempengaruhi visi

Perubahan utama apa yang
dapat diharapkan sesuai
kebutuhan dan keinginan dari
organisasi di masa depan?
Perubahan apa yang diharapkan
oleh stakeholder utama dari
organisasi di masa depan?
Perubahan utama apa yang
diharapkan dalam lingkungan
ekonomi yang relevan di masa
depan?

Perubahan utama apa yang diha-
rapkan dalam lingkungan sosial
yang relevan di masa depan?

= KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

5

Perubahan utama apa yang
diharapkan dalam lingkungan
yang relevan di masa depan?
Perubahan utama apa yang
diharapkan dalam tuntutan
lingkungan yang relevan di
masa depan?

Perubahan utama apa yang
diharapkan dalam lingkungan
eksternal lain yang dapat
mempengaruhi organisasi di
masa depan?

Memilih visi,
menentukan dan
mengemas visi
baru

alternatif visi

Dari semua kemungkinan
pimpinan anda dapat mengambil
5-7 th selanjutnya, yang

memberi harapan terbesar dalam
meningkatkan posisimu dan
mencapai sukses terbesar untukmu
dan untuk stakeholder utama

-

Menentukan

visi yang paling
memungkinkan
dan yang paling
cocok sesuai
dengan organisasi

| &
2.

3,

Apa orientasi visi masa depan?
Akankah visi menuju

masa depan lebih baik bagi
organisasi?
Apakah visi cocok dengan
sejarah budaya organisasi dan
nilai-nilai yang berkembang?
Apakah visi telah disusun
dengan ideal menggambarkan
organisasi?

Apakah menjelaskan tujuan
organisasi?

Apakah visi yang disusun
menginspirasi personel
organisasi?

Apakah visi telah merefleksikan
keunikan organisasi, perbedaan
kompetensi dan tujuan
organisasi?

Apakah cukup memberi
tantangan?

Diolah dari kotter: the chalange leadership
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Model perumusan visi diatas merupakan salah satu panduan
dalam menyusun visi yang lebih mengakar pada kepentingan
bersama organisasi. Dengan demikian, visi yang telah dibentuk
mencerminkan bangunan kesadaran secara bersama dalam me-
nuju eksistensi organisasi yang dapat mengarah pada kemajuan
organisasi masa depan.

Burt Nanus merumuskan beberapa langkah dalam
merumuskan visi. Pertama, visi yang dibuat harus mencerminkan
proses menumbuhkan organisasi. Pertumbuhan organisasi di
tandai dengan terjadinya pemberdayaan personel organisasi.
Visi harus dapat menginspirasi semua personel organisasi dalam
mengadakan perubahan dan kemajuan.

Kedua, visi harus mencerminkan nilai-nilai yang disepakati
bersama sebagai karakteristik organisasi. Keunggulan oraganisasi
harus diangkat untuk menumbuhkan daya kompetitif lembaga.
Lembaga pendidikan seharusnya dikonstruk dengan menga-
rah pada keunggulan lokal. Akumulasi keunggulan lokal akan
menjadikan pendidikan mempunyai keunggulan tertentu sebagai
daya saing.

Ketiga, visi digagas dalam rangka memproyeksikan tan-
tangan organisasi masa datang. Visi bersifat konstruktif mengarah
bentuk idealisasi organisasi yang akan dicapai beberapa dekade.
Visi diperlukan pendekatan sistematik dengan bersifat visioner
dan menggambarkan tantangan yang akan dihadapi ke depan.

Adapun persyaratan ideal bagi pemimpin menurut George
R.Terry sebagai berikut:

1. Mental dan fisik yang energik;
Emosi yang stabil;

Pengetahuan human relation yang baik;

oW

Motivasi personal yang baik;

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

5. Cakap berkomunikasi;

6. Cakap untuk mengajar, mendidik dan mengembangkan

pawahan; dan
7. Ahli dalam bidang sosial Berpengetahuan luas dalam hal

teknikal dan manajerial.

Menurut Horold Koontz dan Cyrel O’Donnel, ciri-ciri
pemimpin yang baik adalah:
Tingkat kecerdasan yang tinggi;
perhatian terhadap keseluruhan kepentingan;

Cakap berbicara:

.._.
N.
u.
p.gﬁmnmm&mﬁmaomwmg EEEE
5. Motivasi yang kuat: dan

6.

Penghayatan terhadap kerja.

B. Perubahan Paradigma Kemimpinan

Paradigma lama kepemimpinan menjadikan organisasi
dan para pengikut merupakan bagian yang harus mengikuti dan
melayani pemimpin. Pemimpin menjadi top leader yang paling
ditakuti karena power dan authority yang dimiliki. Pemimpin
seolah-seolah menjadi sesuatu yang sakral yang tidak dapat
didekati dengan aspek-aspek relasi para bawahan. Top leader
memposisikan dirinya sebagai seorang yang pro status quo dan
anti perubahan. Belenggu terhadap kreatifitas para bawahan
dilakukan dengan kontrol yang sangat kuat sehingga tidak terjadi
perkembangan organisasi. Dominasi top leader yang berlebihan
menimbulkan kepatuhan semu bagi para bawahan. Visi dan
komitmen yang digagas oleh pemimpin tidak akan terealisasi
dengan baik. Pemimpin akan berjalan dalam organisasi secara
sendiri dengan kelompok-kelompok tertentu yang dipandang
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sepaham dengan ide-idenya. Tipe ke

pemimpin .
paradigma lama akan menjadikan PIIAN yang mengi

organisasi statis
Kepemimpinan pendidikan yang me

paradigma lama akan menjadi «wmrmmﬁ anm.,.n%m%mwna.oag
organisasi pendidikan. Institusi pendidikan mery e
yang mengarah pada pencerahan melalyj transmisi keilmy
dan pembentukan karakter subjek didik. Institusi wm:&aﬁwz
yang mengarah pada tipologi kepemimpinan dengan wﬁm&m_ﬂm

FEmBm&m&wm.:EEms pencerahan dan organisasi belajar tidak
dapat bejalan dengan efektif,

pakan instigys;

Perubahan kepemimpinan dari instruktif menjadi motivator
menjadi penting untuk dilakukan (Kotter; 2001 17). Perubahan
pemimpin demikian menuntut sebuah konsekuensi sikap yang
mendasar. Pemimpin yang menjadikan dirinya sebagai motivator
adalah pemimpin yang memiliki good character. Perilaku
Kepemimpinan yang memotivasi bawahan akan mendasarkan
bahwa kepentingan organisasi sebagai kepentingan bersama.
Organisasi bukanlah tempat untuk mewujudkan orientasi
personal dan sekelompok komunitas kecil. Sementara itu
organisasi menjadi milik bersama dengan kepentingan bersama
menuju pada komitmen organisasi.

Perilaku pemimpin yang memposisikan dirinya sebagai
motivator merupakan cerminan dari kepribadian yang memiliki
‘tikad baik dalam upaya menjadikan organisasi dengan _ucamﬁ
belajar yang kondusif. Belajar tidak hanya &E&Swg sebagai
proses interaksi guru-siswa di dalam ruang kelas. Belajar mm&Mr
sebuah proses mental dalam organisasi xmnm.ansmmqmﬂ pa M
perubahan mendasar dan Wmamﬂm:mmq kepribadian dan keilmua
akibat transformasi budaya onm.mimmmr P

Transformasi budaya belajar dalam organisa

. ang.
a orientasi pemimpin mengalami perubahan cara pandang
u- a

[NAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

I.Ill.lul.lll.l...l.lll

si belajar yang sehat adalah jika .ﬁmam._n: vﬁ.:vm_&".ﬁs
komponen pendidikan yang Em_E:.: _u.m:&m__ﬁ siswa
- 1a personel pendidikan. Pemimpin yang dapat
?:Mn mnﬂwnmﬁoq:\.m& budaya vm:&&_ﬁm: adalah ﬁEESH:
Bm_mr% EH menginspirasi semua warga pendidikan. Pemimpin
e .mﬂ”ozéng lebih banyak memberikan pelayanan pada
mmBmM_w%n:::mmn organisasi mm_m_..n Wm_.m:m_mm. yang _:m_m _.ncs“”
pengembangan organisasi. Pemimpin Nm:m visioner .Bn .m u
ubahan-perubahan visi yang telah dijalankan mmE_Ew_: masa
_ﬁhﬂ: menjadi visi pemimpin masa depan yang konstruktif.

Organ isa

mau

seba

Pemimpin yang efektif pandai mengkonseptualisasikan
ide (story telling). Konseptualisasi ide kepada para ‘wwﬂmowm_
pendidikan dapat dilakukan dengan baik. Konsepsi ide-ide
pemimpin harus dapat berkomunikasi dengan para SmHMm
organisasi belajar. Kemampuan berkomunikasi yang baik
merupakan bekal bagi pemimpin dalam rangka menjalankan
konseptualisasi ide. Komunikasi akan dapat diterima dengan
baik oleh semua anggota organisasi jika seorang dapat berbicara
dengan baik pula kepada semua anggota belajar termasuk semua
masyarakat lingkungan belajar (unscholing mind).

Perilaku pemimpin yang dapat berbicara dengan semua
lapisan kecerdasan semua warga organisasi belajar merupakan
langkah awal keberhasilan pemimpin. Kepengikutan menjadi
penting dalam rangka merealisasikan visi yang telah dirumuskan
secara bersama. Tanpa kepengikutan dan dukungan semua
personel, rumusan komitmen organisasi yang disusun secara
bersama tidak dapat diwujudkan sehingga aktifitas kepemimpinan
hanya menjalankan rutinitas belaka.

Rutinitas organisasi

merupakan ranah kerja manajer,
bukanlah

s leader. Hilangnya kepengikutan warga belajar
enjadikan fungsi kepemimpinan pendidikan tereduksi oleh

Rohmar
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fungsi manajerial. Fenomena dalam kepemimpinan, peran-peran
leader tidak terjadi, namun yang banyak dilakukan adalah aktifitas
manajer yang hampir dapat dilakukan oleh semua persone]
pendidikan. Organisasi belajar yang demikian mengalami krisjs
kepemimpinan. Perbaikan mutu proses maupun mutu output
pendidikan tidak dapat berjalan.

Pemimpin visioner melakukan tindakan yang berbeda dari
pemimpin sebelumnya. Pemimpin visioner bersikap memberikan
pemberdayaan para bawahan. Peran pemimpin mengalami
transformasi dari perilaku memaksa dan instruktif storyteller.

Howard Gardner dalam buku Leading Minds, menyatakan
bahwa sesuatu yang fundamental bagi seorang pemimpin adalah
komunikasi efektif dari yang dikemas dalam cerita. Cerita
dimaknai sebagai kiat seorang pemimpin dalam membangun
ide dan mengkomunikasikan dengan para followership. Sebagai
seorang komunikator, pemimpin memerlukan human relation
yang baik dengan semua personel dalam institusi pendidikan.

Kisah pemimpin yang sukses dalam lintas sejarah, menurut
Gardner, didasarkan kecakapan bercerita tentang ide-ide yang
dimiliki kepada semua bawahan. Banyak para pemimpin untuk
mempertahankan eksistensi kekuasaanya mendasarkan dari
storytelling, termasuk seorang orator persuasif ataupun ahli penulis
dokumenter. Riset yang dilakukan Gardner menyimpulkan bahwa
bagian mendasar dari pekerjaan leader adalah kemampuan
membuat "Cerita” tentang ide-ide konstruktif (storytelling).

Storytelling adalah sebuah keahlian menceritakan secara
benar. Cerita sebagai sebuah gagasan konstruktif pemimpin dapat
menghubungkan motivasi, inspirasi, dan pengikut untuk mensuport
visi leader. Bercerita dengan cara yang salah tentang penyampaian
ide ﬁna.::vw:. menjadikan para pengikut mudah bosan.

-cm_gm.?:?__EZPZ PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

—

C. Teori znwnimav.:_u:
| apa model dalam teori kepemimpinan yang

pemimpin. Karakter pemimpin dapat
meliputi perilaku mendasar

Terdapat beber
arkan pada tipologi

ulti persepktif, yaitu s
e pemimpin yang melahirkan teori perilaku
kualitas peribadi pada konteks

mendas
dikaji melalui
g telah dimilki oleh
yang didasarkan pada
hirkan teori situasional.

yan
maupun
tertentu dan mela

1. Teori Perilaku

Secara garis besar, studi tentang kepemimpinan dibedakan
sedikitnya menjadi tiga pendekatan utama, yaitu; 1) wn.:amh.ﬂ:m:
sifat, 2) pendekatan perilaku dan, 3) pendekatan situasional
(Mulyasa, 2002:108). Pendekatan Sifat, mendasarkan pada sifat-
sifat yang membuat seseorang berhasil. Kepemimpinan dipandang
sebagai sesuatu yang banyak mengandung unsur individu.
Penganut pendekatan sifat berusaha untuk mengidentifikasikan
sifat-sifat kepribadian yang dimiliki oleh pemimpin yang berhasil
dan yang tidak berhasil. Pendekatan sifat lebih beranggapan pada
sifat-sifat tertentu, yang dimiliki oleh seorang pemimpin seperti
kekuatan fisik, dan keramahan yang esensial, menjadi unsur
penentu bagi kepemimpinan yang efektif. Hal itu termasuk juga
sifat-sifat pribadi yang tak terpisahkan seperti intelegensi.

Pendekatan perilaku, studi ini menfokuskan pada
perilaku yang spesifik dari pemimpin dalam rangka aktifitas
untuk mempengaruhi para pengikut. Adapun beberapa studi
pendekatan perilaku antara lain studi kepemimpinan universitas
Ohio. Penelitian ini mendapatkan gambaran tentang dua dimensi
wmz.:m dari perilaku pemimpin yang dikenal sebagai pembuatan
nisiatif (initiating structure) dan perhatian (consideration).
mE&. ,_ﬂm.omim:%_.za: Universitas Michingan, penelitian ini
Ensmamszanmm%m.u dua konsep yang disebut orientasi pengikut
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dan produksi. Sedangkan dalam teori Jaringan manajemen,
(managerial grid) menurut Blake dan Mouton (Yukl,1998:51)
manajer berhubungan dengan dua hal yaitu perhatian ?.a,p“
produksi dan di pihak lain perhatian pada orang-orang,
Sistem kepemimpinan Likert, Likert menghubungkan teor
kepemimpinan dua dimensi yaitu berorientasi pada tugas dan
individu. Ia berhasil merancang 4 sistem kepemimpinan yaitu:

a. sistem 1) pemimpin sangat otokratis;
b. sistem 2) otokratis yang baik hati (benevolent authoritative);

c. sistem 3) gaya kepemimpinan yang sering disebut dengan
manajer konsultatif; dan

d. sistem 4) dinamakan pemimpin yang bergaya kelompok
partisipatif (participative group).

2. Teori Situasional

Dalam pendekatan situasional, kepemimpinan lebih mene-
kankan pada fungsi situasi dari pada kualitas pribadi, dan
merupakan kualitas yang timbul karena interaksi orang-orang
dalam situasi tertentu. Adapun beberapa studi kepemimpinan
dengan pendekatan situational adalah: Teori kepemimpinan
kontingensi menyebutkan bahwa seorang menjadi pemimpin
bukan hanya faktor kepribadian tetapi faktor situasi dan saling
r,:_oc.:.m»: antara pemimpin dengan situasi. Teori kepempimpinat
tiga dimensi, mengangap bahwa terdapat tiga dimensi yang
dapat dipakai untuk menentukan gaya kepemimpinan, yaitu
wwnwm:m: pada produksi atau tugas, perhatian pada orang dan
dimensi efektifitas. Teori kepemimpinan situasional, merupakan
vmsmmaﬁ._mbmmb tiga dimensi yang didasarkan pada hubungan
antara tiga faktor yang saling berkaitan, yaitu perilaku tugas

il . :
(tas w.mrn.&o:a perilaku hubungan (relationship behaviour) dan
maturity.

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN-:
E + Konsep dan Aplikasi

ang berorientasi pada tugas (task-
ktif tidak menjadikan waktu
yang sama seperti

Pertamd, wmanr: y
behavior). Manajer yang efe |
a dengan melakukan pekerjaan !
sebaliknya bahwa manajer yang efektif
i-fungsi yang berorientasi pada tugas.
k berkreasi

a:.m.imh
dan usahany
utnya, tetapi
asi pada fungs
ktif lebih memberikan ruang untu

wmnmwr
cmnrobmm::
Manajer yang ¢f€
bagi ﬁn:m.;ESw‘m.

Kedua, perilaku yang berorientasi pada r:_.ucsmm:
:.mh&_.aa?.ﬁ‘c:.mzam behavior. Para manajer yang efektif lebih
penuh perhatian (considerate) mendukung .mms membantu
para pengikut. Jenis perilaku yang berorientasi mmmm.:ﬁwcwmmﬁ
ternyata berkorelasi dengan kepemimpinan yang efektif. Perilaku
memberikan kepercayaan dan rasa dipercaya, bertindak ramah-
tamah dan penuh perhatian, mencoba untuk mengerti masalah
pengikut, membantu untuk mengembangkan para pengikut dan
meningkatkan karir mereka, selalu memberi informasi kepada
pengikut, memperhatikan operasi terhadap ide-ide para pengikut,
dan memberi pengakuan terhadap kontribusi dan keberhasilan
pengikut adalah merupakan perilaku yang berorientasi pada
hubungan.

Pada perkembangan lebih lanjut banyak studi yang
membahas tentang perilaku dan gaya kepemimpinan. Studi
tentang kepemimpinan menghasilkan perspektif kepemimpinan
yang berbeda, serta perbedaan klasifikasi atau tipologi gaya
rnvm.EmEE:m:. Perspektif kepemimpinan berbeda pada masing-
masing tokoh, walaupun pada esensinya sama.

—— Rohmat H

Scanned by CamScanner



BAB II1

HAKIKAT KINERjA
KEPEMIMPINAN DAN

MANAJEMEN

A. Dasar-dasar Kepemimpinan dan Manajemen

¢pemimpinan dan manajemen menjadi dua term
Mm.wm menjadi berimpit pemaknaannya. Dalam hal
. ini terdapat kecenderungan aktivitas kepemimpinan
En:_m& aktivitas rutin manajerial, Interpretasi yang sangat
mmaw: adalah kepemimpinan bekerja dalam dataran konsep dan
ide _S.uchﬁm melalui dukungan power dan otoritas, sedangkan
manajemen adalah pekerja teknis dalam rangka mewujudkan
E.Emnw dan ide pemimpin. Oleh karena itu seorang pemimpin
m:.cEE memiliki kecerdasan lebih dibanding manajer. Brian dan
mﬁ_zﬂ mengungkapkan beberapa yang perlu menjadi panduan
pemimpin dan manajer pendidikan sebagai berikut.

We offer ten guideline ; .
managing school: s for educational leadership in the self

1. For leaders of school systems, work with policy makers to
create the pre condition for self-management, that is, t0
establish a policy framework within which the principal and
aﬁr.s.m in the school community can take up opportunities
which self management provides:

7 For leader at all mﬁf.ﬂmh. q:&_mu.mwa:nm the case hﬁgshzhhmamnﬂ

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN. ﬂo:.unv dan Aplikasi
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in terms educational benefit for student and an enhanced
workplace for teacher...;

3. For h:.:&.waw and other school leader, adapt the refinend
model self management to the needs of the school...;

4. System wide programs of professional development have
proved valuable for teacher and parents...;

5. Wherever possible and appropriate, professional development
program for teachers, parents, students should be conducted
simultaneously; and

6. The core of professional development programs for teachers
must be the acquisition of knowledge and skill in matters
relate to curriculum, learning and teaching.

(Brian j. Caldwell and jim M. Spinks, 1993: 136-137)

Panduan untuk pemimpin pendidikan dan beberapa

langkah yang perlu dilakukan pemimpin pendidikan dan manajer

pendidikan:

1z

Bagi para pemimpin sistem pendidikan, bekerja sama dengan
pembuat kebijjakan untuk menciptakan kondisi untuk
manajemen diri, yaitu dengan membentuk suatu kerangka
kebijakan;

Bagi pemimpin pada tingkatan apapun perlu memahami
kasus manajemen yang bermanfaat bagi subyek didik dan
peningkatan kerja guru;

Bagi pemimpin pendidikan perlu mengadopsi model
manajemen diri dengan kebutuhan pendidikan;

Perlu menentukan program pengembangan profesional bagi
guru;

Program pengembangan profesional untuk guru, orang tua
dan siswa harus dilakukan secara simultan; dan

Inti dari program pengembangan profesional untuk guru
harus memuat pengetahuan dan keterampilan dalam hal-hal
yang berhubungan dengan kurikulum, belajar dan mengajar.
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Kepemimpinan dan manajemen adalah dua konseps;
yang berbeda. Manajemen adalah seperangkat proses yang
dapat menjaga sistem yang komplek yang terdiri dari orang dan
teknologi yang berjalan secara perlahan. Aspek-aspek terpenting
dalam manajemen meliputi perencanaan, penganggaran,
organizing, staffing, pengawasan, dan pemecahan masalah.

Kepemimpinan adalah seperangkat proses untuk mencip-
takan organisasi di tempat pertama atau mengadaptasikannya
pada lingkungan yang berubah secara signifikan. Kepemimpinan
melakukan proyeksi seperti apakah masa depan yang
direncanakan, membimbing personel organisasi sesuai dengan
visi, dan memberi inspirasi kepada semua personel sekolah
dalam merealisasikan visi.

Namun demikian fenomena yang terjadi, banyak organisasi
pendidikan saat ini yang tidak memiliki hakikat kepemimpinan.
Dan sebagian besar orang berfikir tentang persoalan praktis
sebagai persoalan tentang perubahan manajemen.

Dengan demikian, secara garis besar perbedaan manajemen
dengan kemimpinan adalah sebagai berikut:

’ KEPEMI
E MPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplilkasi

\\.\.\\\\\n\\\\n\\l\\\ Kepemimpinan
Manajemen e

mmhrm:"

diinginkan,

p ngalokasikan sumber-
kemudian me ‘m iar —

aian hasil yang

2. ?pn:monmp:._mwmw dan staffing:
membuat beberapa struktur

untuk pelaksanaan mmmcn-csmcn
_un_d_._nu_._uns. Ensm_m_,mﬁz.wnc.- .
tersebut dengan individu-individu,
mendelegasikan tugas dan

tanggung; awab untuk melaksanakan
rencana tersebul, merumuskan
policy dan prosedur untuk
membantu mengarahkan orang, dan
membuat metode atau system untuk
memonitor kegiatan
3. Mengawasi dan memecahkan
masalah: memonitor hasil,
mengidentifikasi defiasi
perencanaan, kemudian
merencanakan dan mengorganisir
untuk memecahkan persoalan-
persoalan tersebut

e

1. Membuat p¢ .
Bmumnﬁvunm_ﬁ: visi B.wa
depan - visi jangka wwém:m
-dan strategi-strategl untuk
menghasilkan perubahan yang
diperlukan untuk pencapaian

| visitessebut

5. Mengarahkan orang:
Emsmwan_:awmmmnp: gagasan
dengan kata-kata dan tingkah
laku kepada semua orang
dengan mana kerjasama
mungkin diperlukan seperti
untuk mempengaruhi kreasi
teamn dan kerjasama yang
memahami visi dan strategi dan
yang menerima validasinya

e
3. Memotivasi dan memberikan

inspirasi: menyemangati orang
untuk memecahkan hambatan-
hambatan politis mendasar,
birokrasi, dan keterbatasan-
keterbatasan sumber daya

untuk berubah sesuai dengan
kepuasan dasar yang merupakan
kebutuhan manusia yang sering
belum terpenuhi

4. Menghasilkan sesuatu yang
terprediksikan dan menyusun serta
memiliki kemampuan untuk secara
_.Ss&ﬂ_ms memperoleh hasil-hasil
jangka pendek yang diinginkan oleh
stakeholder (seperti untuk customer
selalu tepat waktu; dan untuk .
stakeholder, sesuai dengan anggaran

S

4. Menghasilkan perubahan,
sering pada tingkat yang
dramatis, dan memiliki potensi
untuk menghasilkan perubahan
yang sungguh-sungguh
bermanfaat (seperti produk
baru yang diinginkan customer,
pendekatan-pendekatan baru
guna membangun kerjasama
yang membantu menjadikan
perusahaan lebih kompetitif
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dJa yang
< yang berubah, Lemahnya kepemimpinan
Mmenjadikan organisas; Stagnan pada kebiasaan |
am t
konstruktif. SR

Perubahan dar;
Sangat penting,
transformasi pe

kerja manajerial menjadi

tanpa kepemimpinan yang efektif d
ndidikan tidak terealisas;.
Organisasi, tantangan terbesar adalah peru
Hanya kepemimpinan yang dapat me
sumber daya

hmamma?..u
ari proses
Namun, bagi sebagian
bahan kepemimpinan,

nmm_ﬁcEEmmm berbagai
institusi pendidikan yang akan berjalan efektif.
Kepemimpinan merupakan proses memotivasi aks; yang

diperlukan untuk merubah perilaku budaya organisasi b
dengan jalan signifikan. Dengan kepemimpinan, institusi
pendidikan dapat melakukan perubahan yang dinamik melalui
kultur organisasi belajar di sekolah.

Menciptakan budaya belajar yang kondusif akan
menjadikan transformasi organisasi pendidikan dalam menuju
dinamisasi organisasi. Solusi yang rasional dalam Bn_&a&nms.
transformasi organisasi pendidikan dapat dilakukan melalui
perubahan kinerja dan budaya belajar. Dua hal E:mnm yang
harus diperhatikan adalah: berkaitan dengan berbagai tahapan
dalam multi proses pendidikan dan berkaitan dengan kekuatan

elajar

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
22

dukung dibelakang proses transformasi institusi pendidikan
en
W&Sw kepemimpinan.

B. Tugas Manajer dan Pemimpin

Perbedaan tugas manajer dan Pemimpin

Manajer Pemimpin

Melakukan sesuatu dengan benar Melakukan hal yang benar

Menyukai efisiensi Menyukai keefektifan
Menjalankan aktivitas Mengembangkan aktivitas
Memelihara aktivitas Mengembangkan aktivitas
Fokus pada sistem dan struktur Fokus pada orang

Tergantung pengawasan .._..n_.mmbﬁzm ann-nmwmmb

Organisasi dan staf Memimpin orang dengan arahan

Menekankan taktik, struktur dan sistem | Menekankan filosofi, nilai-nilai kebaikan

dan tujuan

Penekanan pada jangka pendek

Penckanan pada jangka pan; ang
Menekankan pada bagaimana dan kapan

Menekankan pada: Apa dan bagaimana

Menerima status quo

Menolak statusquo
Fokus pada sekarang Fokus pada masa depan
Memandang yang ada sekarang Memandang jauh ke depan
Mengembangkan tahapan secara detail Mengembangkan visi dan strategi
dan terjadwal

Mencari hal yang bias diprediksi dan | Mencari perubahan
keteraturan

e

Manajer menghindari resiko Mengambil resiko

Memotivasi orang dan menuruti standar Memotivasi orang untuk berubah

kerja yang telah ada

Znﬂvnﬂmﬁr_:m para bawahan Mempengaruhi secara hubungan
perseorangan

Memerlukan orang lain untuk menurutj Menjadikan orang lain mengikuti

Melaksanakag secara

organisasional | Menjalankan  sesuata tidak  secara
aturan-aturan, kebijakan dan prosedur Organisasional, aturan, kebijakan, dan

prosedur
Membertian b —————|

an jabatan

Inisiatif memimpin
[‘/
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Pemimpjp,
fokus yang berbeda
Pemimpin dalam syasan,
pendelegasian tugas pada

cara pandang pemimpin yang berbeda,
dan perbedaan hubungan antara
kerja yang kondusif, Pengurangan
pemimpin sangat penting untuk mendidik dan memberdayakan
para .mwﬁo_,cma__:w tanggungjawab sehingga menimbulkan rasa
kepemilikan bersama terhadap kemajuan organisasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat tiga peru-
bahan mendasar dari tugas dan tanggungjawab pemimpin yaitu:
1. Dari strategi menjadi visioner;

2. Dari komandan menjadi motivator; dan

3. Dari penyusun sistem menjadi agen perubahan dan pelayan.

1. Dari Strategi Menjadi Visioner

Guru dan personel sekolah menginginkan pemimpin
institusi pendidikan memfokuskan pengembangan bagi
organisasi dan dapat melakukan strategi perubahan. Secara
tradisional, Bartlett dan Ghoshal telah melakukan ujicoba
terhadap pegawai secara intelektual melalui logika persuasi dari
analisa strategis untuk memberikan kontribusi positif terhadap
efektifitas kepemimpinan terutama dalam pencapaian visi.

Visi dimaknai oleh Karl Albrecht sesuatu yang menyentuh

perasaan tidak hanya akal. Visi menurut Karl Albrecht merupakan

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konscp dan Aplikasi -

pa yang diinginkan dari sebuah institusi. Visi

ilcan tolak ukur pencapaian dari penjajagan masa mmwm:.
= ( Pandangan ) menyatakan sebuah elemen tujuan
lai tinggi dari sesuatu yang berguna.
an visi sebagai strategi idealisasi

ik, bagi suatu institusi (Organization).
i mnvmwmwwwﬂﬂnnwwﬁwﬂwmﬁ memberi kekuatan dalam
o n_m“ aruhi budaya organisasi masa depan dan dapat
HMHMM_L% melalui: skills ( keahlian ), bakat (talents .% dan
sumberdaya (resources) yang EmE.m&E nyata w&: ﬂn:ﬁ?&.ﬁﬁwﬂ:
_.m_m: bagi semua yang ingin memahami sepertl apa institusi dan
mau dibawa kemana arah institusi.

Jay Conger, penulis The Charismatic Leader,menggambarkan
visi sebagai kesan mental yang menggambarkan keadaan (State)
masa depan yang diinginkan, sebuah cita-cita (ideal),atau impian
masa depan (Far-reaching dream), Warren Blank, menyamakan
visi sebagai banyak hal yang unik dan pandangan jangka panjang
akan kesadaran (yang memungkinakan orang) melihat masa
depan dan menggabungkan gambaran yang luas akan berbagai
kemungkinan.

peri kesan 2
memb
Kata Vision
mulia dan berni
Burt Nanus menggambark

Adupun visi yang baik adalah:
1. Memberi pengertian terhadap perubahan berpikir orang;

2. Membangkitkan kesan mental yang positif dan jelas akan
keadaan masa depan;

Sesuatu yang Mengesankan;

Sesuatu yang memotivasi;

Sesuatu yang menjadi cita-cita;

= NV .

- Menawarkan pandangan masa depan yang jelas dan dgpat
dibuktikan lebih baik;
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7. Cocok dengan sejarah, budaya, dap

£ IS o nilai-niy.;
institusi; Al-nilaj

Oganis,g;,
8. Menentukan st
tinggi; PR Yang mencerminkap Cita-cit,
9. Menjelaskan manfaat dan tujuan;
10. Menginspirasi/ Menyemangati;
11. Mendorong tanggung jawab;
12. Mencerminkan rmczﬁmi_ﬁvﬁmmmgma organisasi;
13. Sebuah Ambisi;
14. Mengambil perhatian;
15. Memusatkan perhatian;
16. Petunjuk kegiatan tiap hari;
17. Menyaring hal yang tak penting;
18. Menyemangati orang untuk melebihi batas bawah;
19. Memberi arti dan petunjuk kegiatan harian;
20. Menjembatani sekarang dan masa depan; dan

21. Menggerakkan orang melakukan tindakan.

Margaret Wheatley menyamakan visi dengan dasar kekuatan
tujuan yang menembus organisasi seperti gelombang energi
Semua personel organisasi yang dapat melakukan efektifitas
kinerja, dipengaruhi oleh visi. Prilaku mereka dibentuk dengan
dasar persamaan dan searah dengan tujuan organisasi.

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

2 ﬁ»:m_ﬁr-_m:wwmv Menyusun Visi

Langkah Proses
Men mu.a_u il

status organisasi

persediaan mengerti

o es | IsuUtama

Pertanyaan

| Paradigma

pendidikan
agama yang di
anut

b —

Apa bagian yang diikuti?
Nilai-nilai apa yang disediakan
organisasi pendidikan untuk
masyarakat?

Karakter atau kerangka instistusional
apa yang menjadi kerangka kerja
organisasi pendidikan?

Posisi unik apa dari organisasi
pendidikan yang ada atau struktur
institusional yang dimiliki?

Apa yang diambil organisasi
pendidikan untuk sukses?

Mekanisme
pelaksanaan

Nilai-nilai dan budaya organisasi
pendidikan apa yang mengatur -
pengambil keputusan?

Apa kekuatan dan kelemahan dari
pelaksanaan organisasi pendidikan?
Strategi apa yang dipilih dan dapatkah
dipertahankan?

Pemeriksaan visi

—

Apakah organisasi pendidikan
mempunyai visi yang kurang tepat? jika
ya, lakukan identifikasi!

Jika visi merupakan bentuk lanjutan,
kapan akan sampai pada dekade
selanjutnya? Bagaimana baiknya
pemimpin selanjutnya?

Apa kunci yang perlu dibangun supaya
terjadi kepengikutan para bawahan?
Apakah struktur, proses, personel,
insentif, dan sistem informasi
mensuport pimpinan organisasi?

loncatan visi

Tes menggambarkan | Menentukan

stakeholder
utama dan apa
yang mereka
butuhkan

Siapa stakeholder paling kritis, baik
dari dalam maupun diluar organisasi
pendidikan, mana yang berkontribusi
tehadap organisasi pendidikan anda?
Apa minat dan harapan utama
stakeholder dan harapan di masa
depan dari organisasi anda?
Hambatan atau kesempatan serta kritik
apa saja dari stakeholder?
Menganggap dirimu sebagai
stakeholder, pribadi dan keinginan
apa yang ingin diwnjudkan dalam
organisasi anda?
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Menetapkan
konteks visj, dan
memposisikan
organisasi dalam

:nm_s.:._mmz eksternal
masa depan

-.I.I.IIII.II.I-I'I.

e -

Saran untuk
Pembuatan visj
baru

I.III.III.IIIII
wn:__vm:mc:u:

masa depan yang
mungkin untuk
mempengaruhj
Vvisi institusi
Anda

5]

Loncatan apa (w
untuk visj bary?
Ukuran apa yan
Mseﬁmsprﬁ keb m%ner

su kritis apa gq; :

visi? P53j2 yang termyg dala,

aktu, Beografis, $ocia))
g digunak,
erhasilap v

Perubahan utama a
sesuai kebutuhap ¢
institusi pendid;
depan?

Perubahan ap, yan
oleh stakeholder ut
pendidikan anda ¢

Perubahan utama apa yang diharapkgn
terhadap lingkungan belajar yang
relevan di masa depan?

Perubahan utama apa Yang diharapkan

dalam lingkungan social yang relevan
di masa depan?

pa m‘nbm &m-_.._.nw—ur»,:
an rﬁ:%sms darj
kan anda di masg

g diharapkap
ama darj institysj
i masa depan?

Perubahan utama apa yang diharapkan
dalam perkembangan ilmu dan
teknologi yang relevan di masa depan?
Perubahan utama apa yang diharapkan
dalam lingkungan eksternal lain

Yyang dapat mempengaruhi institusi
pendidikan anda di masa depan?

Tulis deskripsi naratif dari masa
depan. Setiap memulai program dari
sekarang dan deskripsikan apa yang
akan terjadi secara kronologis sampai
periode masa depan.

Memilih visi,
anﬂn—.—wﬂng— &N.-.-
mengemas visi baru

Memutuskan
alternatif yang
ada dalam visi?

Kemungkinan seorang pimpinan
memberikan pemberdayaan bagi para
bawahan dan memajukan institusi
pendidikan

Visi dirumuskan
dengan kriteria
visi yang baik .

—

Apa orientasi masa depan visi?
Dapatkah visi menuju masa depan
lebih baik bagi organisasi?

Apakah visi cocok dengan _u:mnﬁ.
institusi pendidikan dan nilai-nilai
yang ada? o
Apakah visi sudah memenubi kriteria
standar ideal?

Apakah visi menjelaskan tujuan ;
orientasi gagasan inovatif pemimpin

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

6. Akankah visi dapat menginspirasi
personel institusi vna&agm

7. Apakah visi telah Bnamaﬁnﬂ_.,_._
keunikan dari institusi pendidikan,
perbedaan kompetensi dan tujuan
didirikanya institusi?

Burt Nanus menyarankan nﬁwwﬁ langkah ?o“ﬂ
bangun visi yang terdiri dari rangkaian mwnmgwm@b un
BmB. mnmcm&ma membangun visi institusi pendidikan. Beberapa
il untuk membangun visi yang dapat diarahkan kepada
ﬁnnmnﬂm”qmmammﬁ antara lain: bentuk ideal apa yang akan
MHHM@E pada organisasi belajar? Nilai-nilai apa %m_...m mrms
diikuti institusi pendidikan? siapa stakeholder E.mam institusi
pendidikan? Apakah yang mereka butuhkan? mm_mE.Enwm” Zmbnnw
menyarankan dalam penetapan visi juga vmnoﬂmﬂmm._ . Wm a:
planning masa depan apa yang berpengaruh kuat wwm.m visi? Apa
scenario masa depannya? Akhirnya institusi pendidikan harus

mengembangkan alternatif dan memilih visi.

C. Paradigma Politik Kepemimpinan

Ada variasi dalam model pengambilan keputusan. Menurut
teori-teori konflik, politik tentang kepemimpinan (Bates, 1980:
70) berfokus pada hubungan antara pengetahuan dan kontrol
sosial. Administrator pendidikan memiliki peran penting dalam
menentukan siapa yang masuk ke institusi sekolah dan yang
memiliki akses pengetahuan yang diajarkan di sekolah (Slater et
al, 1994: 79).

Meskipun ada perbedaan perspektif tentang cara politik
kepemimpinan, kebanyakan literatur berfokus pada masalah
macropolitical, dan cenderung untuk tidak peduli dengan
masalah-masalah agensi manusia. Para pengikut akan mengalami
kesulitan  dalam memperoleh wawasan mengenai bagaimana
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lebih spesifik menawarkan

Mw:&&wmﬁ micropolitics. Isu-isy politik seperti kontro] :
i dalam pendidikan (Anderson, 199]- 65). el ano_omw

m..mvw_.uvm model politik yang berbeda tentang peri
o_.m.mn_mmm_ memberikan kontra produktif terhada ; EE»E
rasional yang dominan. Kritik pilihan publik %ﬁﬂwﬂw&mgm
sama lain dari model organisasi rasional tradisional, HMEJH
mﬁ.:.mamb dampak komulatif mereka telah banyak Egmﬂc.m
legitimasi model rasional. Berbagai model politik berkutat
pada permasalahan pendekatan tradisional untuk pengajaran
administrasi pendidikan dan kepemimpinan pendidikan.

Pandangan umum bahwa walaupun pengambilan
keputusan pendidikan mungkin dibebani politik dan nilai
keputusan seharusnya dilakukan dengan menggunakan model
rasional demi pengembangan dan penciptaan sekolah efektif.
Tantangan baru terus mengikis asumsi ini, dan perdebatan
tentang tantangan model rasional serta dampaknya ﬁ%n._ww
pemahaman kepemimpinan menjadi kuat dengan adanya w.:cw
dalam perspektif budaya dalam mempelajari kepemimpine?
pendidikan dan organisasi pendidikan.

D. Budaya Organisasi Sekolah

Pandangan perilaku budaya organisasi seba
Bolman dan Deal (1934,1991) sebagai ”bingk

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konscp dan %_.F_E_\\\\\\\\\

2i sumber d3)?

manusia’ yang pertama kali berbeda dengan model rasional
dengan menekankan sisi manusia pada organisasi, dan menolak
_umrzm bahwa perilaku kepemimpinan didasarkan pada

ers
5 hidup pribadi, keinginan, nilai-nilai, keterampilan,

kebutuhan
dan seterusnya.

Selanjutnya, kerangka perilaku budaya organisasi
berevolusi menjadi frame yang lain untuk memahami organisasi,
yaitu menjadi teori "simbolik” (Bolman dan Deal 1992).
Konstruktivisme, atau teori interaksi simbolik, memberikan
landasan filosofis yang penting bagi pandangan budaya organisasi
(sekolah), yang menegaskan bahwa masyarakat dan realitas
secara luas berada dalam ide. Mereka menempatkan penekanan
yang kuat pada perlunya perubahan masyarakat yang sering
disebut pandangan "kritis humanis.”

Pandangan budaya organisasi sebagai sistem alam mempu-
nyai banyak dan beragam pengikut. Pandangan sebelumnya
tentang hubungan manusia dalam organisasi, melihat budaya
menjadi suatu keniscayaan dan berpotensi yang dapat dimanfaatkan
dalam pelayanan rasional. Satu sisi melihat budaya organisasi
negatif sesuatu yang karena peran mereka dalam menghasilkan
ketidakadilan dari struktur sosial yang ada. Sementara perspektif
lain melihat budaya organisasi sebagai kekuatan positif yang
harus dirayakan untuk memajukan prestasi organisasi.

Adapun pandangan budaya terhadap kepemimpinan
dari satu sudut subyektivis. Teori atribusi menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah suatu konstruksi sosial dan para
pemimpin tidak dapat memecahkan masalah, hanya memenuhi
peran simbolis (Slater, dkk 1994, 75). Menurut teori Radikal,
Pemimpin sebagai seseorang yang merupakan bagian dari budaya
organisasi yang bekerja baik di dalam dan di luar untuk mencapai
tujuan. Tindakan kepemimpinan menjadi penting ketika seorang
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dengan masalah nilai-nijlaj
terhadap pemahaman tent

ternyata keliry, Kemajuan dalam akumulasi
mengalami kendala dalam melakukan perub
pendidikan akan memilik; dasar pemahaman yang lebih baik jika
ada peran dan nilaj-nilaj kepentingan bersama yang digunakan
dalam  kebijakan pendidikan. Pemahaman inj menyoroti
keterbatasan rasionalitas teknis,
Walaupun terdap
dan kepemimpinan,
pendidikan berlangsu
intelektual namun ter
reformasi pendidikan
lapangan tidak akan si

pemahaman
ahan dalam

at diskredit model administrasi rasional
Namun banyak pelatihan administrator
ng seolah-olah sebagai bentuk revolusi
nyata tidak berhasil. Pengurangan dekade
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
gnifikan menyelesaikan masalah.
Jawaban yang akan mendorong perubahan radikal adalah
cara pandang dj bidang administras; pendidikan masih harus
dirumuskan. Ada kemajuan ke arah pendekatan baru terhadap

H KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

kepemimpinan di lapangan, yaitu memerlukan pengakuan
aradigma reformasi didasarkan pada asumsi problematik yang
M erakar pada teori rasional.

E. Paradigma Rasionalisasi dalam Administrasi Kependidikan
Rasionalitas dalam pendidikan sebagai suatu model terdiri
dari dua segmen, yaitu; (1) rasionalitas sebagai permasalahan
ilmu pengetahuan, dan (2) rasionalitas sebagai permasalahan
kepentingan dan nilai. Kategori tersebut berfungsi sebagai alat
pengorganisasian yang berguna untuk mengilustrasikan hal
utama pada rasionalitas telah terkikis seperempat abad terakhir

tanpa tergantikan oleh teori atau metafor yang cukup untuk
membantu rekonstruksi pendidikan.

Beberapa tren terhadap pendidikan rasionalisasi yang ingin
dikombinasikan dengan tekanan dalam partisipasi baru dalam
pengambilan keputusan telah diidentifikasi di Cunningham
karena mereka mewakili kontradiksi paradigma pengambilan
keputusan dan kepemimpinan. Rasionalitas teknokratik mene-
kankan pada pengambilan keputusan terpusat oleh para spesialis
dengan menggunakan teknik rasionalisme yang terukur. Dengan
perbandingan, pluralisme yang tersirat dalam permintaan pada
keikutsertaan pengambilan keputusan.

Pendidikan dikendalikan oleh ilmu pengetahuan positifistik
dan rasionalitas teknis (Schon 1982:31). Sejak itu, pengetahuan
yang didapatkan oleh rasionalitas teknis makin bertambah dan di
diskusikan masyarakat. Diskusi pengetahuan yang timbul secara
alamiah dibagj ke dalam beberapa sub bagian, yaitu pengetahuan
terhadap tujuan kependidikan dan proses pengambilan kepu-
tusan, kekuatan sosial, fungsi produksi kependidikan, teknis
inti pendidikan (seperti contohnya proses pengajaran dan
Pembelajaran), dan kepemimpinan administratif .
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Prediksi Cunningham atas pendidikan yan
melalui teknik manajemen rasional tergant
bahwa sistem kependidikan yang ada bertuju
tujuan-tujuan. Bukti atas tujuan yang  dijalankgy ;
rasionalitas, seperti yang telah ditunjukkan pada tahyp m_“mmz
dapat terlihat pada permintaan publik terhadap prczsg_.ﬁ.
melalui mekanisme seperti "spesifikasi kriterja g c:mm
ruang kelas”. Selanjutnya argumen Cunningham P guruy,

1
ung pada ASumg;
an untyk 558@&

g i i dengap
prespektif organisasional yang berlaku menganggap ozn:wm,
: ; si
tujuan tersebut sebagai dasar rasionalitas dalam Organisasj
1

(Pfeffer, 1982: 7).

Dengan pemberian sebutan “model aktor-rasiona]”
idealisasi ini mengkarakteristikkan pembuat keputusan mm_ummmm
pencari yang berorientasi tujuan setelah pengetahuan akan
meningkatkan pengambilan keputusan. Orientasi ini mendukung
suatu proses logis penentuan tujuan, pendesainan beberapa
strategi bagi implementasi mereka dan pengevaluasian apakah

tujuan tersebut telah dicapai sebagai proses yang menekankan
akuntabilitas, efisiensi, dan hasil.

Pada bentuk idealnya, perspektif rasional yang diadopsi
oleh Cunningham dan lainnya mengambil pandangan yang
tetap dari kejadian - kejadian organisasional. Pembuat keputusan
seharusnya mempunyai pengetahuan tentang tujuan - tujuan dan
mmwﬁ mencapainya melalui serangkaian proses. Dari perspektif
Ini, dipercaya bahwa pembuat keputusan dapat mengartikulasikan
Satu perangkat khusus mencapai tujuan dengan menggunakan
vﬂo.m&_.; logis dalam memecahkan permasalahan. Paradigm?
rasional inilebih lanjut mengasumsikan bahwa tujuan - tujuan tetap
ms__m& Pada periode waktu yang terus menerus. Model birokras!
%“._Mza amEm.nmw:m tingkah laku organisasional sangat bergun®
r m“ﬂ «M:&H.:m n_marxm: dan prediktibilitas hasilnya adalah terikat

84N batasan pengetahuan dan teknologi.

Pl KEPEMIM
E PINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

pengambilan keputusan dalam pendidikan jarang dapat
mengurai ﬁnaapmm_mrmn dengan melakukan diprediksi terhadap
ncw_wEuEﬁ yang dihadapi dan ada kecenderungan bersifat
ambigu terhadap hasilyang diperoleh. Selama seperempat abad
terakhir, para pakar organisasional telah mengkritisi asumsi
model birokratik rasional terhadap pengetahuan tertentu tentang
tujuan organisasional. Para ahli tersebut telah mengkritisi
organisasi kependidikan sebagai sistem berpasangan yang lepas
(Weick, 1976: 72), atau anarki terorganisir (March dan Olsen,
1976: 82) dari pada organisasi yang secara rasional terkoordinasi
dalam mendapatkan tujuan yang teridentifikasi. Penolakan
terhadap asumsi model birokratik rasional, di mana organisasi
dapat mendapatkan seperangkat tujuan yang dapat diprediksi
kekonsistensiannya, dengan kepastian, bahwa perspektif
“postrational” tersebut menunjukkan pada ketidakpastian
yang dihasilkan dalam organisasi dengan tujuan beragam
dan ambigu. Perrow berpendapat bahwa perilaku organisasi
hanya mempunyai motif-motif tertentu daripada mewujudkan
komitmen organisasi.

Lebih lanjut, penelitian tentang pengambilan keputusan
kependidikan menghasilkan bahwa pembuat kebijakan
umumnya mengejar banyaknya tujuan organisasional yang
bersaing dan bertentangan (Firestone dan Herriott, 1982: 12).
Sistem pendidikan seringkali menghadapi ketegangan yang
diciptakan dengan mencoba menyeimbangkan tujuan-tujuan
yang berkaitan dengan efisiensi administrasi dengan tujuan-
tujuan yang berkaitan dengan keseimbangan. Beberapa tujuan

tersebut cenderung lebih ambigu dan mereka berubah seiring
berubahnya kondisi.

Penelitian menunjukkan bahwa pembuat keputusan pada
tingkat atas hirarki kependidikan, berlangsung melalui beberapa
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tujuan muncul melalui proses Eiun.amswimn dan komprom;
jabatan. Kriteria kinerja yang menspesifikasikan, seperti apa yang
dinyatakan Cunningham yang diperlukan untuk memastikap
akuntabilitas publik, menjadi problematis dalam hal melibatkan
tujuan - tujuan yang ambigu dan bertentangan dan kurangnya
konsensus diantara pembuat kebijakan. Kegagalan perspektif
rasional yang dominan untuk menyediakan pembuat keputusan
dengan pengetahuan yang berguna mengenai pengaturan agenda
yang bersifat bertentangan pada pendidikan di distrik telah
menuntun pengembangan sejumlah pendekatan - pendekatan
politis terhadap studi organisasi kependidikan. Bacharach dan
Mitchell berusaha mengatasi batasan model rasional dengan
menghasilkan pengetahuan tentang tujuan bertentangan yang
dapat diserap pada kebijakan kependidikan dan implementasinya.

Modelrasional jika diterapkan pada organisasi kependidikan
memandang kekuatan sosial sebagai faktor eksternal dan aktual
yang memfungsikan sebuah organisasi. Model ini berdasarkan
pada asumsi bahwa lingkungan eksternal tertentu hanya akan
bersinggungan pada organisasi dengan cara yang rasional dan
dapat diprediksikan. Menurut perspektif rasional, pembuat
rnwﬁcmms dapat memperoleh pengetahuan yang cukup tentang
kehidupan di luar sistem pendidikan hanya untuk memastikan

bahwa tujuan yang dicapai sejalan dengan kebutuhan di
masyarakat. Secara konse

kependidikan seba
selama dua dekade
::mw::mm: suatu o

ptual, model ini memandang organisasi
gai sistem tertutup (Griffiths, 1988), tetapi
terakhir, hasil penelitian menemukan bahwa
T Tganisasi memp engaruhi organisasi.
nﬂ.amm&.“w.“ﬂu Mo”_& yang tidak dapat diprediksikan menjadi
menentukan :MHHW ematis bagi para pembuat keputusan dalam
Pengeauan o 249! Perspekiif rasional. Kurangny®
g apa yang diharapkan dari lingkunga®

KE EM
.u.n IM i AN —..WZUHU_.}S” RD-._.-.H—U nwu_.._. Apli i
P PIN P .Lmbhn

| melemahkan pendekatan rasional dalam pengambilan
eksterna

keputusan dalam organisasi kependidikan.
e

Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa model
a ; .
" itics di tingkat pendidikan juga muncul, maglengeg
- model pluralistik yang telah dikembangkan seperti politik

Microtheorists operasi politik di tingkat pendidikan,
ministrator digambarkan sebagai

model-
oammamumw. ;
isalnya hubungan guru-a .
MHEEP& kekuasaan. Analisis tidak hanya terfokus pada

reproduksi sosial seperti mempengaruhi siswa, tetapi juga pada
struktur ketidaksetaraan dalam hubungan peran produsen yang
mempengaruhi pendidikan, dan guru digambarkan sebagai

kelompok yang kurang beruntung.
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BAB 1v

KEPEMIMPIN Ay
DALAM PENDIDIi 4

A. Batasan Kepemimpinan Pendidikan

epemimpinan (leadership) mery
yang menarik karena kepemim

Yang sangat menentukan
organisasi (Sukamto, 1999:33),

Pakan  pembahasay
Pinan menjadi fakior
bagi keberhasilan suaty
Walaupun banyak faktor lain

terhadap Pencapaian tujuan
mencukupi, struktur organis
professional yang cukup me

seperti sumber permodalan yang
asi yang akurat, dan adanya tenaga
madai.

Menurut Cohen & Levinta] (
tujuan - tujuan pendidikan bersum
peningkatan produktivitas
aktivitas berikut:

Honig & Hatch, 2004:21),
ber pada pengembangan dan
proses pembelajaran serta beberapa

The development of p

. roductive school-wide goals and strategies
also involves the ma

. hagement of information - specifically, the
regular encoding of information into various formal (written,
explicit) and informal rules that school staff can access. For

.WT_ KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

example, teachers and administrator that manage information
in these way regularly document. ..

pengembangan produktivitas tujuan pendidikan yang lebih
Juas meliputi manajemen pada informasi khusus, pengkodean
tetap pada informasi variasi formal (tertulis, eksplisit) dan
aturan-aturan informal terhadap staff pendidikan dapat di akses.
Sebagai contoh, guru - guru dapat mengatur informasi melalui
dokumen tetap.

Pencapaian tujuan pendidikan juga didasarkan pada
manajemen yang baik. Aturan-aturan yang diciptakan untuk
dapat mengatur tiap personil sekolah dalam pencapaian tujuan.
Pengkodean ataupun rekaman proses aktivitas pembelajaran
dapat digunakan untuk mengadakan evaluasi, Rekaman proses
tersebut akan bermanfaat bagi pengembangan pendidikan
menuju pencapaian tujuan pendidikan. Beberapa hal tersebut
merupakan salah satu aktivitas yang harus dilakukan oleh kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan.

Kepemimpinan pendidikan menurut Sauders (tt: 39) adalah:
“educational leadership is any act which facilitates the achievement
o&mazﬁazeziaEmm:.ﬁmn...wmmwmmcmmam‘_nm_umﬁmq:vwzm:vnn&&_ﬁm:
adalah beberapa tindakan untuk menfasilitasi pencapaian
tujuan-tujuan pendidikan. Dengan demikian kepemimpinan
pendidikan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh
pemimpin pendidikan (sebagai leader) untuk mengarah pada
Pencapaian tujuan pendidikan.

Robbin (1999: 365) mengartikan kepemimpinan sebagai
berikut: “leadership as ability to influence a group toward the
achievement  goals”, Kepemimpinan merupakan kemampuan
untuk mempengaruhi kelompok untuk dapat mencapai tujuan.
Kepemimpinan lebih menekankan sejauh mana seorang
Pemimpin  memiliki kemampuan untuk menjadikan para
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pengikut untuk dapat bersama-samg
yang ditentukan sedangkan kemamp

dalam Mmencap,; tWjuay
. . Han - seorang pepi
tidak lepas dari kemampuan manajerial. TP

Menurut Sadler (1997:22) dalam _SE::HES:

mendasarkan pada konsep - konsep sebagai berikyf. o

L. An activity or process;

2. The process involves such tl; ings as influence exemplary behayj,,
or persuasion;

3. Involves actors who are both leader and Jollowers; gng

4.

The process has various outcomes-most obviously the achieve.
ment of goals, the enhancement of group cohesion ang
reinforcement of change of organizational culture.

Kepemimpinan menurut Sadler meliputi:

adanya aktivitas
atau proses, aktivitas mempengaruhi,

perilaku yang menjadi
panutan, interaksi antarpemimpin dan pengikut serta pencapaian
tujuan yang lebih riil dan komitmen bersama dalam pencapaian
tujuan dan perubahan terhadap budaya organisasi yang lebih maju.

Dissisilain, kepemimpinan menurut Arthur Jago: “leadership
as the process of influencing others of facilitation the attainment of
organizational relevan goals” (Cevich, 1999: 409). Kepemimpinan
lebih diartikan sebagai proses untuk mempengaruhi orang
lain dalam menfasilitasi pencapaian tujuan organisasi. Hal ini
tampaknya senada dengan pengertian kepemimpinan menurut
Robbins. Keduanya lebih menekankan bahwa E..Emam_‘:mm
pemimpin adalah kemampuan mempengaruhi wm:.u pengiku!
serta kemampuan dalam pencapaian tujuan organisasi. |

Setidaknya, ada beberapa perbedaan pengertian _n_mnt:M
pinan pada organisasi profit (seperti yang telah disebut 5
atas) dengan kepemimpinan pada organisasi non profit mn_.un
pendidikan maupun bentuk-bentuk organisasi sosial yang lain.

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konse p dan Aplikasi

Menurut Nanus & Dobbs (1999: 6), pemimpin dalam
organisasi non profit adalah:
A leader of an non profit organization is person who marshals

the people, capital, an intellectual resources of the organization
to move it ini the right direction more precisely:

|. Marshaling resources means colleting them, focusing their
attention, and  inspiring or empowering their use;

2. Moving an organization means margizing it, removing
obstacles to process, making the changes necessary to improve
performance, and enabling it to learn and grow; and

3. The right direction is the one that makes the greatest possible
contribution over the long term to society or to the particular
client or community that the organization was created to server.

Bagi Nanus dan Dobbs, pemimpin organisasi non profit
merupakan seorang yang dapat memberdayakan orang lain,
modal maupun sumber daya intelektual pada organisasi serta
menggerakkan semuanya pada arah yang benar. Pemimpin dalam
organisasi non profit sarat dengan muatan moral yang harus
dimiliki oleh seorang pemimpin atau lebih tepatnya pemimpin
organisasi non profit terdiri atas:

1. Sumber daya pemimpin, diartikan sebagai kemampuan
pemimpin dalam menyatukan dan memfokuskan perhatian
para pengikut, membangkitkan semangat serta mempunyai
penguasaan dalam mengoptimalkan fungsi para pengikut.

Menggerakkan organisasi, yaitu kemampuan kerja pemimpin,
kemampuan untuk mengatasi segala permasalahan serta
mengadakan perubahan bagi peningkatan kinerja. Arahan
atau bimbingan yang benar memberikan kontribusi

yang
besar bagi masyarakat dan para pengikut.

Kepemimpinan adalah suatu kegiatan mempengaruhi
o_..p:m lain agar orang tersebut mau bekerjasama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, Kepemimpinan juga sering dikenal
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sebagai kemampuan untuk memperoleh konsensus anggota
organisasi untuk melakukan tugas manajemen agar tujuan
organisasi tercapai.

l. Menurut George Terry, kepemimpinan adalah kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain agar mau bekerja dengan suka rela
untuk mencapai tujuan kelompok.

2. Menurut Cyriel O’Donnell, kepemimpinan adalah mempe-
ngaruhi orang lain agar ikut serta dalam mencapai tujuan
umum,

Dari dua pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan terdiri atas aktivitas:

1. Mempengaruhi orang lain agar mau melakukan sesuatu;
2. Memperoleh konsensus atau suatu pekerjaan;

3. Untuk mencapai tujuan manajer; dan

4. Untuk memperoleh manfaat bersama.

Oleh karena itu, jika dilihat pada konteks kepemimpinan hal
yang saling terkait adalah adanya unsur kader penggerak, adanya
peserta yang digerakkan, adanya komunikasi, adanya tujuan
organisasi dan adanya manfaat yang tidak hanya dinikmati oleh
sebagian anggota.

Secara garis besar, kepemimpinan didefinisikan dengan
mendasarkan pada ciri-ciri individual, pengaruh terhadap orang
lain, pola-pola interaksi, hubungan peran tempat pada suatu posisi
administratif, serta persepsi orang lain mengenai keabsahan dari
pengaruh-pengaruh tersebut. Menurut Wahjosumidjo (1993:26),
kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai berikut:

“kepemimpinan adalah kemampuan seseorang mempenga-
ruhi perilaku orang lain untuk berpikir dan berperilaku

dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan organisasi
di dalam situasi tertentu.”

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
%

dan M. Martini Hadari (1995:9),
pemimpinan sebagai kemampuan atat kecerdasan
orang atau lebih) agar bekerjasama aw_mE
tan yang terarah pada tujuan
n terbagi dalam konteks

Hadari Nawawi

Bmamm:mwm_: ke
sejumlah orang (dua .
Bm_mﬁunmwg Wmmmmﬂmn‘rmma

ma. Lebih lanjut, kepemimpina .
UMMMEB_ dan nonstruktural Dalam konteks struktural,
s

kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi .ﬁzc_ﬂp?
tingkah laku, mengarahkan serta Bm_.__mn.ﬁ:_.ﬁm an
sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi guna
mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. Dalam _.no:grm
non struktural, kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai proses
untuk mempengaruhi pemikiran, perasaan, tingkah laku, dan
mengarahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan bersama

ﬁmnmmm.mb.

yang telah ditetapkan.

Adapun dalam perspektif Yukl (1998:2), kepemimpinan
dapat didefinisikan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan adalah “perilaku dari seorang individu yang
memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan
yang ingin dicapai bersama (shared goal)”;

2. Kepemimpinan adalah “pengaruh antara pribadi yang
dijalankan dalam situasi tertentu, serta diarahkan melalui

prospek komunikasi, ke arah pencapaian satu atau beberapa
tujuan tertentu”;

Kepemimpinan adalah “pembentukan awal serta pemeli-
haraan struktur dalam harapan dan interaksi”;

Kepemimpinan adalah “peningkatan pengarah sedikit demi
sedikit, dan berada di atas kepatuhan mekanis terhadap
pengarahan-pengarahan rutin organisasi’;

%nvaﬂ.:.:ﬁm:m: adalah “proses mempengaruhi aktifitas-

pw.:m:mm sebuah kelompok yang di organisir ke arah pencapaian
tujuan”;
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6. ”Anwmam:_w.psms adalah
- ;
hnummawrus yang berarti) terhadap usaha wo_mmﬂm_” )
engakibatkan kesediaan untuk melakukan E“
d

sasaran; dan

wm._uchnm.r ﬁHDmﬂm
artj
an wmsm

ﬁ—wsmm—.—wg C.:.—.C.wﬁ aﬂzﬂmmua —Jm %mbm

Para ﬂnamaﬁmﬂ u.n_.ﬁm—..

merek
—nonnﬂmvﬂmm yang > ¥

. efektif ter
diharapkan serta diaktualisa

g konsisten member;
hadap orde sosial, dan y,p
sikan melalu; karya, m

Dari  beberapa pengertian  kepemimpinan d;

mencerminkan bahwa kepemimpinan tidak dapat lepas
sebuah proses pengaruh sosial. Pengaruh tersebut dilakukan oleh
mmo._.mnm pemimpin dalam rangka untuk menstruktur aktivitas-
aktivitas antar faktor dalam suatu organisasi untuk mencapai
kinerja yang optimal sehingga dicapai tujuan organisasi
yang ditetapkan. Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
mengandung beberapa aspek kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang pemimpin sebagai berikut:

atas,
dari

1. Kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan;

2. Perilaku pemimpin merupakan teladan dan sumber inspirasi
para pengikut;

3, Kemampuan untuk mengadakan perubahan budaya
organisasi yang lebih maju; dan

4. Kemampuan dalam menggerakkan orang lain, modal,
sumber daya intelektual yang ada pada organisasi pada arah

yang benar.

Dengan demikian, pengertian kepemimpinan pendidikan

impi idikan dalam mempengaruhi
ampuan pemimpin pendidi ngat
g strasi dan siswa dalam mencapal tujuan

ﬁ”ﬂﬁ mF—HE- mwbm. N&ambm g mm%m

endidikan (pendidikan) serta mengoptimalkan sumbe
P

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

yang dimiliki pendidikan. Perilaku pemimpin pendidikan
menjadi suri tauladan bagi semua personel pendidikan yang
pada akhirnya dapat tercipta budaya pendidikan yang lebih maju.
Sumber daya yang dimiliki pendidikan adalah sumber daya
manusia berupa guru, stafadministrasi maupun siswa dan sumber
daya berupa sarana prasarana. Adapun budaya pendidikan
merupakan kebiasaan-kebiasaan yang baik (kedisiplinan,
kesopanan, ketertiban) yang turut mendukung suasana kondusif
bagi tercapainya tujuan pendidikan.

Kepemimpinan pendidikan juga sebagai aktivitas
perilaku pemimpin pendidikan untuk mempengaruhi guru,
staf administrasi, dan siswa dalam menjalankan fungsinya.
Kepemimpinan pendidikan sebagai memprakarsa pemikiran
baru dalam proses interaksi di lingkungan pendidikan.
Kemampuan melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan,
sasaran, prosedur, input, proses ataupun oufput dari suatu
pendidikan sesuai dengan tuntutan perkembangan, merupakan
bagian dari aktifitas kepemimpinan pemimpin pendidikan.

B. Paradigma Kepemimpinan Pendidikan

Asumsi-asumsi tentang pengetahuan dasar administrasi
pendidikan lebih penting daripada studi kepemimpinan
administratif. Bidang teori administrasi pendidikan sangat
bergantung pada penelitian yang dihasilkan disiplin ilmu lain
dalam memahami kepemimpinan. Tinjauan utama dalam
literatur kepemimpinan adalah terkait administrasi pendidikan
(Slater et al, 1994:35) menggambarkan secara ekstensif pada
para ahli teori organisasi, sosiolog, psikolog industri, di luar
administrasi pendidikan. Meskipun studi tentang kepemimpinan
telah dilakukan di berbagai wilayah, umumnya studi tersebut
didominasi oleh para psikolog dengan acuan utama dalam
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membahas tentang masalah kepmimpinan berdasarkan pag,

teori fungsionalisme struktural. Slater menganggap bahw;,

model-model teori fungsionalisme struktural dalam mempelajar;
paradigma kepemimpinan melalui empat perspektif dari teor;.
teori organisasi sosial yang ada.

Namun, argumen multi paradigmatis yang dibuat oleh
Bolman dan Deal (1984,1991), mengalami kegagalan dalam
melengkapi teori fungsionalisme struktural (rasional). Adapun
teori tentang kepemimpinan organisasi terdiri 3 perspektif yaitu;
1. Pandangan SDM yg berfokus pada kebutuhan individu dalam

organisasi;

2. Perspektif politis yang memperlakukan organisasi sebagai
arena persaingan kelompok kekuasaan, dan sumber daya
langka; dan

3. Perspektif simbolis, melihat organisasi sebagai dorongan
budaya melalui ritual-ritual, dan memiliki otoritas.

Slater menggambarkan pendekatan struktural-fungsional
terhadap studi kepemimpinan. Adapun Immegart (1988)
menemukan dalam berbagai literatur kepemimpinan tentang
mekanisme model pengambilan keputusan rasional. Banyak
literatur baru-baru ini menekankan sifat kepemimpinan
situasional yg tergantung pada faktor - faktor sifat pekerjaan
teknologi yang diawasi, kedewasaan pekerja, dan seterusnya
((Fiedler 1967; Fiedler &Chemers 1974: House dan Baetz 1979).
Akan tetapi, literatur tentang sifat, gaya, dan tingkah laku
kepemimpinan cenderung mengabaikan tujuan organisasi dan
motivasi para pemimpin, belum lagi budaya dan aspek situasi
lingkungan (Immegart, 1988 271).

Secara teoritis, pemimpin efektif

memperlihatkan ga
repertoar, sesuai i B

dengan situasi konteks dan tugas, tidak ada

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

yang lebih spesifik. Keduanya, baik perspektif teoretis maupun
pelatihan, hanya kerangka kosong yang harus diisi dengan tindakan
kepemimpinan. Ketika teori-teori ini diterapkan pada pendidikan
akan berdampak pada pengetahuan tentang pembelajaran.

Pemahaman secara detail belum ada, termasuk pada tingkat
pemahaman untuk isu-isu pengelompokan pembelajaran,
organisasi kelas, penilaian, kurikulum, dan komponen manaje-
men pengajaran lainnya serta bidang administrasi pendidikan
sebagian besar masih belum melakukan kajian dalam persepktif
kepemimpinan pendidikan (Bossert 1988; Erickson 1978).
Sekolah efektif berupaya untuk mengkhususkan pada unsur-
unsur strategi manajemen pembelajaran bagi administrator,
tetapi literatur ini berkembang luas di luar bidang administrasi
pendidikan. Pengelola pendidikan memiliki fungsi lebih dari
sekedar manajer yang hanya mengadakan, mengorganisasikan
dan mengkoordinasikan sumber daya untuk mencapai tujuan
organisasi. Manajemen hanya melahirkan banyak hal dariliteratur
yang ada, untuk mempertahankan tatanan dan menjalankan
sesuatu dengan lancar. Sementara itu kepemimpinan, khususnya
kepemimpinan instruksional, merupakan gaya kepemimpinan
untuk melakukan perubahan yang dapat meningkatkan pembe-
lajaran. Kepemimpinan pendidikan dalam dataran empiris
praktek kependidikan belum banyak didapati, namun yang ada
sebagian besar adalah praktek manajemen pendidikan.

Model umum yang diterapkan untuk memandu administrator
masih bersandar pada proses peningkatan kinerja mengajar bukan
pada berbagai strategi instruksional dalam manajemen. Beberapa
kajian hampir mengesampingkan pengaruh pendidikan dan ma-
syarakat belajar. Tidak hanya konsep kepemimpinan sebagai asumsi
teori rasional fungsional struktural tetapi dari perspektif aplikasinya
sangat lemah terhadap pemecahan masalah-masalah administrasi
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didikan. Perkembangen besar dalam pengetahuan pendidikgy,
M%E sejak akhir tahun 1960-an lebih berorientasi pada bagaimap,
hwsmmmcam%ms rasionalitas dan kemajuan dalam Emavggsw.

Model administrasi pendidikan, kredibilitasnya wnammsEnw
pada lemah dan tajamnya jenis pengetahuan yang mencukup;
dalam membingkaikerjaadministrator menurut model o rganisas
rasional. Pendidikan ataupun nilai-nilai akan memainkan peran
yang sangat membantu pendidik. mmn_unmm. dengan empat jenis
pengetahuan (tujuan, kekuatan sosial, fungsi produksi, dan proses
belajar-mengajar). Tantangan informasi ini menimbulkan mode|
rasional, yakni kesadaran akan pentingnya kegagalan untuk
membangun model kepemimpinan faktor-faktor ini berperan

dalam membentuk perilaku organisasi.

Menurut Cunningham, ada kecenderungan untuk melihat
pendidikan sebagai akses politik di Amerika Serikat. Reformis
progresif di awal abad kedua puluh telah berhasil melontarkan
administrasi pendidikan, administrasi publik, sebagai sebuah
domain keahlian teknis. Hal ini berarti mengurangi pengaruh
dominan orang-orang awam, terutama yang tanpa pendidikan

danstatus, urusan pendidikan, administrasi pendidikan membuat
lingkup otonom bagi para ahlj,

Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan menjadi
EH:.; .Bnﬁamam yang harus melibatkan semua unsur dalam
pendidikan, yaitu terkajt manajemen pendidikan dan administrasi

szﬂﬁ? -Sebagaimana proges kepemimpinan dimaknai sebagai
erikut:

M.MMMMMM_W aw M@na“a% is generally accepted that leadership is
contexts bxr%ﬂﬂaw Ways in different organizational cultural
n.u,qmaa.a F&o:w ah,.m& .&& empirically supported, there also
mﬁanzoammw . m.ﬁ.qmwmx:nmaa between educational leader in
studies haye igen e~ OMPIe, @ growing number of empirical

@entified quite distipey conception of educational

E KEPEMIMPINAN H.mzc_o_._mm_z. Konsep dan Aplikasi
llllrl/lrll : ikasi

leadership in natives indigeneous communities , _.znm:a.ﬂuxh the
work of bryaon on native american indian, (Leadership and
staff management in diverse cultures 118-119).

Satu sisi proses kepemimpinan pendidikan juga harus tetap
menyandarkan pada semua komponen yang ada dalam sekolah
atau institusi pendidikan sebagai sebuah sistem.

Adapun empat elemen sekolah dapat di jelaskan sebagai
berikut:

The four elements of schooling (Clive Dimmock and Allan
Walker,2005:27)

Organizational structures

Leadership, management and
decision processes
Degree of centralization -
decentralization influences
* Position, role and power the
principal
Leadership style and orientation

T —
+ Physical and
technological resources
Financial resources
Curriculum frame works

Time Collaboration and participation
Students motivation
Staff

Planning

Decision making and process
Interpersonal communication
Conflict resolution

Staff appraisal

Guidance and counceling
Decision -ma king
structures

W:MMHMSE& i Teaching and learning

i et Purposes Nature of knowledge

oy iy Teacher/student relations

e Tniegration Teacher/home relation

* Difiersntaiios Oaﬂm_..u_ﬁ_., vs subject specialist
Relovarice Learnin g outcomes

Guidance and counseling

C. Kaj

ian wanEmEEz.&_ Pendidikan
_uzzaw-wln&w dalam

; The Great Leaders untuk Pendidikan
Cai Institute di Pomo

na, bekerja sama dengan universitas
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e

an Mutu Gurd (TQE - Teacher ._UWmE dan
. ¢ d dikembangkan dan dilaksanakan
pendidikan Springboar®: o tesional di
. . belajaran ﬁ%&%ﬁ: profesional di lima
melalui komunitas pembeld) : p d
dwin Park, Hacienda La Puente, Pomona can
ot et ind melibatkan lebih dari
o Unied i Valle Lindo) yng Ol B
moomEFmeE._mc.»Samuwmnmwma.aﬂ_:.ﬁns H... . wm_J
dukungan dana bantuan untuk rekonstruksi pendidikan B.m.m ui
pengembangan <ebuzh model yang kuat untuk menkondisikan
komunitas pembelajaran profesional ~ yang wﬁmowcm pada
peningkatan prestasi siswa. Sementara itu mmam.mﬂmz besar
berpusat pada pendidikan guru, satu tujuan ditujukan wmwm
kepemimpinan pendidikan serta prestasi siswa dan menarik
guru baru. (Leon, 2009:30)
penelitian tersebut memberikan makna bahwa penciptaan
budaya belajar dapat dimulai dari transformasi kepemimpinan
pendidikan. Implikasi lebih jauh, transformasi kepemimpinan
pendidikan dengan mengikuti paradigma baru yang lebih
berorientasi pada pemberdayaan personel sekolah akan membawa
dampak perubahan yang sangat signifikan terhadap mutu
output pendidikan. Transformasi kepemimpinan pendidikan
memungkinkan terjadinya tingkat organisasi belajar yang efektif.
Oleh karena itu sekolah menjadi pusat studi dan pengembangan
keilmuan.

Hibah Peningkat

- KE
E PEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

]

BAB V

TIPOLOGI KEPEMIMPINAN
PENDIDIKAN

ertanyaan yang lebih mendasar tentang gaya
kepemimpinan adalah apakah gaya kepemimpinan
bersifat “fixed”. Oleh sebab itu gaya kepemimpinan
seseorang cenderung konstan walaupun dalam suasana apapun,
ataukah gaya kepemimpinan sescorang bersifat lentur atau
“fleksibel” tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapinya

atau dengan kata lain gaya kepemimpinan akan menyesuaikan
pada kondisi tertentu.

Terdapat dua pendapat tentang gaya kepemimpinan
yaitu dapat bersifat fixed, dan pendapat yang mengatakan
gaya kepemimpinan bersifat “fleksibel” Seseorang yang pada
dasarnya memiliki ciri kepemimpinan bersifat otokratik, maka
gaya kepemimpinannya otokratik pula. Seseorang yang memiliki
sifat dasar demokratik, akan tetap konsisten menggunakan gaya
r.mﬁn.d:d@m:p: partisipatif. Kondisi apapun yang dihadapinya
cmmﬁ menuntut perubahan gaya kepemimpinan yang lain, hal ini
dikatakan gaya kepemimpinan bersifat fixed (Siagian, 1999: 16).

mw_uw:rb.x? ada pendapat yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan bersifat fleksibel. Gaya kepemimpinan seseorang
akan sangat bergantung pada situasi yang dihadapinya. Menurut
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teori situasional, seorang mma_:ﬁﬁ .w.ﬁ:m otokratik, akay
merubah gaya kepemimpinannya menjadi mmxw .E:m cen QSEW
demokratik apabila kondisi menuntutnya demikian. Lebih ] anjy,
ada beberapa pendapat yang membagi gaya rmﬁnEmSEzg
menjadi;

a. partisipatif atau demokratif,

b. otokratif, dan

c. laissez faire

Sedangkan dari persepektif tugas, gaya kepemimping,
secara umum dapat dikategorikan sebagai berikut:

1. Orientasi pekerjaan (task oriented); dan
2. Orientasi kekompakan (human oriented).

Dari dua gaya kepemimpinan tersebut, berkembang relasi
gaya kepemimpinan terhadap pelaksanaan tugas yaitu:

1. Gaya kekompakan tinggi, kerja rendah;

2. Gaya kerja tinggi, kekompakan rendah;

3. Gaya kerja tinggi, kekompakan tinggi; dan
4. Gaya kerja rendah, kekompakan rendah.

Gaya kepemimpinan pendidikan lebih terlihat pada
_u.o_m-m_o_m yang dikembangkan dalam berbagai kebijakan yang
ditempuhnya dalam menjalankan kepemimpinan. Berbagai

bentuk gaya kepemimpinan tersebut terimple

mentasi dalam
melakukan semua keb

jjakan  pendidikan, yang meliputi
erhadap semua personel pendidikan,

.Smnt: pendidikan, serta berbagai
Itu sendiri,

pelaksanaan program-p
bentuk realisas; program

K
wnshaww“_mMMme. m_uE.: dan persone| sekolah sebagai seorang
sebuah institysci =y
terlihat gaya kepemjmp; "nstitusi pendidikan akan sangat

™MPInan yang dijalankan serty strategi yang

f‘)‘l”””

ditanamkan dalam upaya menggerakkan semua warga pendidikan
terhadap sosialisasi program pendidikan maupun relasi guru-
siswa yang dikembangkan. Upaya sosialisasi merupakan usaha
untuk dapat menggerakkan semua warga pendidikan dalam
menuju komitmen pendidikan,

Usaha-usaha pemimpin pendidikan berorientasi dalam
membangun kinerja semua personel pendidikan. Peningkatan
kinerja akan menjadikan program pendidikan dapat dilakukan
dengan mudah. Upaya membangun kinerja pendidikan sudah
seharusnya disertai dengan menanamkan motivasi kepada
semua personel pendidikan. Motivasi akan lebih efektif jika
pemimpin pendidikan memberikan dorongan yang bersifat riil
dalam membangun motivasi tersebut.

Perilaku merupakan sebuah contoh yang mudah diikuti
dan akan lebih efektif daripada memberikan penanaman
motivasi yang hanya berupa nasehat tanpa ada tindakan nyata.
Pemimpin pendidikan sebagai motor penggerak terhadap laju
peningkatan sarana-prasarana pendidikan dan peningkatan
mutu pendidikan, dituntut menggunakan beberapa cara untuk

dapat memberikan dorongan dan motivasi terhadap program
yang akan dilaksanakan.

Motivasi yang dibangkitkan oleh pemimpin pendidikan
sebagai salah satu bagian dalam usaha memobilisasi personel
pendidikan dalam pencapaian tujuan pendidikan. Mobilisasi
akan berjalan lebih efektif jika telah timbul kesadaran bagi semua
warga pendidikan dalam mewujudkan cita-cita pendidikan.

Upaya memotivasi harus disertai dengan gerakan mobilisasi
personel pendidikan.

Mobilisasi personel pendidikan akan berjalan lebih baik
jika terjadi kesadaran pada setiap personel pendidikan. Dengan
demikian, kesadaran personel pendidikan akan tercermin pada
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a pandangan personel pendidikan dalam setiap fikap Yang
semu

ditempuh oleh pemimpin pendidikan. e didike
pandangan terhadap sikap RB::E_D. pen M_ .,M: _wﬁ:m
demokratis menggambarkan suasana yang lebih wo_z :M_ﬁ_ .Mm%mmm_
aspirasi yang datang dari para pengikut Gnnmosnfwnﬁ.m“m -y
Sikap demokratis akan dapat Bn.:sac:rww: daya ,8 i mw.m:w.
lebih tinggi bagi semua personel mns&ﬁ:_ﬁw sehingga .E.:m&
penyadaran yang lebih baik terhadap komitmen wn:a&%md‘
Sikap demokratis dan familiar akan menjadikan suasana kerja
lebih bersifat fleksibel, tidak terjadi kesan kesenjangan antara
atasan dan pengikut. Kondisi kerja tidak tersekat pada aturan-
aturan yang kaku yang serba birokratis, tetapi lebih mengarah
pada suasana kerja kondusif. Dengan demikian, suasana kerja
akan lebih nyaman.

Suasana kondusif di atas akan memudahkan jalinan kerja
antar sub bagian dalam pendidikan. Kondisi tersebut mestinya
menyatu dengan sikap aspirasi yang diberikan oleh pemimpin
pendidikan. Sikap aspiratif merupakan bentuk penghargaan
terhadap beberapa ide yang diberikan oleh personel pendidikan.
Dengan demikian, sense of belonging yang dimiliki oleh personel
pendidikan akan lebih tinggi. Dampak positif yang diakibatkan,
akan menjadikan kesadaran terhadap pencapaian tujuan.

Adapun elemen sekolah yang lain sebagai salah satu faktor
dominan penentu keberhasilan pendidikan,

selayaknya menjadi mitra kerja yang |
sama pemimpin pendidikan. Idealisas
terjadi jika terdapat kemitraan yang

keberadaanya sudah
ebih progresif bersama-
i tersebut di atas akan

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN. Konsep dan Aplikas

Pada sisi lain, keberadaan komite sekolah juga menjadikan
salah satu faktor penentu perkembangan pendidikan. Komite
pendidikan sebagai sebuah sub sistem yang terdapat dalam
sebuah institusi pendidikan, merupakan lembaga kontrol
terhadap perkembangan pendidikan. Bahkan, semua rencana
program pendidikan juga harus mendapat persetujuan komite
pendidikan. Komite pendidikan juga berhak mengadakan
pengawasan terhadap pemimpin pendidikan maupun menilai
kinerja guru. Pemimpin pendidikan, seharusnya membangun
hubungan kerja yang baik dengan komite pendidikan.

Kepemimpinan tidak dapat dilepaskan dari kepengikutan
(followership) karena kepemimpinan menjadi tidak berarti jika
tanpa adanya peran serta pengikut. Tingginya rasa kepengikutan
akan terpengaruh pada sejauh mana pemimpin pendidikan
sebagai seorang pemimpin, dalam melibatkan semua personel
pendidikan terhadap penyusunan program-program pendidikan.
Semakin sering frekuensi personel pendidikan dalam menja-
lankan program maupun keterlibatan dalam menyusun program
akan berpengaruh terhadap keikutsertaan personel pendidikan
pada setiap program.

Mekanisme pengambilan keputusan selain dengan pola di
atas juga kadang dilakukan dengan cara tidak terlalu formal, tetapi
lebih mengarah pada suasana santai, Di samping kiat melibatkan
unsur pendidikan dalam penyusunan maupun realisasi program
baru, upaya pembelajaran personel pendidikan juga sangat
perlu pendelegasian beberapa tugas. Pendelegasian tugas dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang besar pada personel
pendidikan. Berangkat dari rasa tanggung jawab tersebut, akhirnya
akan membentuk pola penyadaran pada personel pendidikan.
Bentuk pendelegasian tugas dari pemimpin pendidikan berakibat
pada bentuk aktualisasi dir masing-masing personel pendidikan.
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Pendelegasian tugas yang &.oﬁmh.m:.mmacm pesone: sskaki
bentuk apresiasi terhadap kewenangan
merupakan salah satu -
oo dimiliki oleh personel pendidikan. Usaha
yang masing Bpm_sm Wb e G dil
membangun kinerja merupakan  sa s . . i
menggerakan motivasi dalam  upaya annmvm._. komitmen
pendidikan, Motivasi akan mudah terbangun jika terdapat
perilaku yang dicontohkan oleh seorang pimpinan. Sebagaimana
contoh perilaku yang perlu dikembangkan oleh pemimpin
pendidikan berupa sikap jujur dan amanah dan beberapa
nilai lain. Sikap transparan dalam pengunaan pos dana juga
merupakan salah satu contoh moral yang mesti ditunjukkan oleh
pemimpin pendidikan.

Sikap dan perilaku seorang pemimpin merupakan keharusan
yang perlu ditujukan oleh seorang pemimpin pendidikan sebagai
top fiqur dalam institusi pendidikan. Gaya kepemimpinan
partisipatif lebih mengutamakan human relationship daripada
pola kepemimpinan yang hanya berorientasi pada tugas
(Yukl,1998:132). Dengan demikian, pola kepemimpinan pendi-

dikan partisipatif lebih menitikberatkan pada hubungan kerja
yang kondusif antara personel pendidikan.

Kepemimipinan tidak dapat lepas dari adanya peran serta
pengikut (Wahjosumidjo, 2002: 28). Tanpa adanya peran serta
pengikut yang tinggi akan menjadikan program pendidikan
tidak dapat berjalan dengan baik. Pandangan yang lebih jauh
terhadap sikap pemimpin pendidika
kebijakan pendidikan lebih efektif
aspiratif dan demokratis. Pada dasarnya, kepemimpinan meliputi
beberapa aspek, yaitu adanya aktifitas atau proses, aktifitas
wsnawn:.mmEE. perilaku yang menjadj panutan mﬁuﬁm adanya
:.:«B_G_ antara pimpinan dap pengikut ﬁwm&_m_. 1997: NMU
Sikap tersebut akan membayy Pada iklim kinerja _Mo:%mw mms.

KEPEMIMPINAN
E PENDIDIAKAN; Konsep dan Aplikasi

n dalam pengambilan
jika dipandang telah bersikap

menjadikan pada pola keterbukaan dalam pendidikan. Kondisi
yang demikian akan memunculkan sikap kreatifitas ide-ide yang
cukup tinggi.

Mekanisme pengambilan keputusan bersama seharusnya
dilakukan oleh pendidikan dengan
melibatkan semua pengikut dan selanjutnya diambil keputusan
secara bersama-sama (Griffin&Moorhead, 1986: 367). Akhirnya

akan diperoleh beberapa keuntungan dari gaya kepemimpinan
partisiatif, yaitu:

seorang pemimpin

1. Konsultasi kebawah, untuk menarik keahlian ataupun ide-ide
yang dimiliki oleh pengikut;

2. Konsultasi lateral, keterbatasan seorang pemimpin pendi-
dikan akan terealisasi karena terlibatan semua peronel
pendidikan; dan

e

Konsultasi keatas, memungkinkan pemimpin untuk dapat
mengadakan seleksi terhadap kemampuan yang lebih yang

dimiliki oleh personel pendidikan untuk dapat di tempatkan
pada pos yang lebih tepat.

Pada pendelegasian tugas yang dilakukan oleh pemimpin
pendidikan perlu diadakan job descripton yang lebih jelas.
Pendelegasian tugas juga meliputi wewenang yang diberikan
oleh pemimpin pendidikan kepada individu atau kelompok
dalam pengambilan keputusan (Griffin & Moorhead, 1986: 367).
Namun, pendelegasian yang terlalu longgar dan tanpa adanya
kontrol dari pemimpin pendidikan juga akan mengacu pada
gaya kepemimpinan yang laissez faire. Kejelasan job description
yang dilakukan oleh pemimpin pendidikan dalam memberikan
pendelegasian tugas yang lebih baik, akan meningkatkan
peran kepemimpinan pendidikan dalam mempengaruhi dan
menggerakan personel pendidikan berjalan lebih efektif (Robbin,
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1999: 365). Hal di atas pada akhirnya akan Besg pads

kinerja.

jentasi tuju
mmnmw_ﬂw: o“nB.EE _o_mcmnmmm Em:mmmﬂ. praktis, Snammc.w
penyiapan ~calon administrator  pendidikan, ~proses Wmcm
para pemimpin pendidikan, dan pengembangan Eomm.m_o:.m_
pelatihan administrator  pendidikan. ~Seorang ‘wm:::ﬂ_u._z
pendidikan mempersiapkan kerja berikutnya berarti memiliki
dan mengembangkan atribut-atribut yang sering digambarkan
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan disposisi. Motivasi
adalah elemen kunci keberhasilan seorang individu. Ketika
calon pemimpin pendidikan atau para pelaku pendidikan tidak

an dirancang oleh administrator

memiliki motivasi mereka tidak mungkin untuk belajar atau
kinerja yang baik.

A. Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Gaya kepemimpinan partisipatif atau disebut dengan gaya
kepemimpinan demokratik merupakan gaya kepemimpinan
yang menitikberatkan pada usaha seorang pemimpin dalam
melibatkan partisipasi para pengikutnya dalam setiap
pengambilan keputusan. Dampak positif yang ditimbulkan dari
gaya kepemimpinan partisipatif bahwa para pengikut memiliki
rasa tanggung jawab, yang lebih besar terhadap pencapaian tujuan
organisasi karena keterlibatannya dalam pengambilan keputusan.
Dengan demikian, pemimpin partisipatif akan lebih merasa
diuntungkan dalam menjalankan semua rencana (planning)
yang telah ditetapkan. Hal ini karena ditopang dari kinerja para
m_mnmm.eﬁuwm. Kepemimpinan partisipatif dapat dianggap sebagai
suatu jenis perilaku yang berbeda dari perilaku yang berorientasi
WMWH_%. ”Mwwm ﬂm..m u@mmwwﬂ.u yang v.maommam& pada hubungan
. : - Studi kepemimpinan partisipatif lebih
mendasarkan pada prosedur pengambilan keputusan bersama.

KEPEMIMPIN
E AN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

L ——

Adapun prosedur pengambilan keputusan menurut Vroom
dan Yetton (Yukl,1998: 133) serta menurut Griffin dan Moorhead
(199: 367) adalah sebagai berikut:

1. Keputusan otokratik, seorang manajer mengambil keputusan
sendiri tanpa melibatkan opini atau pendapat orang lain;

5 Konsultasi, manajer menanyakan opini orang lain, kemudian
memutuskan sendiri setelah mempertimbangkan opini-opini
lain;

3. Keputusan bersama, manajer mendiskusikan dengan para
pengikutnya dan mengambil keputusan bersama-sama; dan

4. Pendelegasian, manajer memberi wewenang kepada individu
atau kelompok, kekuasaan serta tanggung jawab untuk
membuat keputusan.

Keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh dari gaya
kepemimpinan partisipatif adalah: 1) Konsultasi ke bawah dapat
digunakan dalam rangka meningkatkan kualitas keputusan
dengan menarik keahlian yang dimiliki oleh para pengikut,
sehingga para pengikut akan dapat menerima semua putusan
yang diambil serta dapat menjalankanya; 2) Konsultasi lateral,
pemimpin melibatkan peran serta orang-orang dalam berbagai
sub unit untuk mengatasi keterbatasan kemampuan yang
dimiliki pemimpin. Konsultasi lateral memudahkan koordinasi
dan kerjasama diantara para pemimpin dari berbagai sub untuk
organisasi; dan 3) Konsultasi ke atas, memungkinkan seorang
pemimpin untuk menaruh keahlian seseorang atasan yang
berkemampuan lebih besar dari manajer.

Pemimpin partisipatif memandang peran dirinya selaku
koordinator dan integrator terhadap berbagai unsur dan komponen
organisasi sehingga terjadi kinerja yang sinergis dalam mencapai
komitmen bersama. Pendekatan yang digunakan seorang pemimpin
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dalam menjalankan fungsi-fungsi xsp m:,:_:E:m:. m.ﬁ_aur
pendekatan holistik dan integralistik. Peranan yang dimainkan
terhadap nilai-nilai yang dianut oleh seorang m_mEWE?:. mw:m.uz
gaya partisipatif menjadi lebih besar. mnmm_zncrmw E.HE-E_H
yang diambil dari filsafat hidup yang menjunjung tinggi harkat
dan martabat manusia (humanistik).

Menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia berarti
bahwa pemimpin tidak hanya berorientasi pada materi saja.
Akan tetapi ada kebutuhan imateri yang mempunyai nilai tak
kalah penting seperti politik, sosial budaya, kebutuhan prestise,
dan kebutuhan untuk mengaktulisasikan diri. Pemimpin
yang bergaya partisipatif memandang para pengikut memiliki
kebutuhan fisik, mental, sosial dan spritual. Pemuasan terhadap
jenis kebutuhan tersebut menuntut perlakuan yang berasumsi
bahwa manusia sebagai makhluk individu dengan karakteristik
tersendiri. Pemimpin partisipatif akan melakukan organisasi
sebagai tempat untuk mencapai komitmen bersama antara semua
anggota organisasi dengan penyusunan visi dan misi yang jelas.

Nilai-nilai yang humanistik akan tercermin dengan
jelas pada sikap seorang pemimpin yang bergaya partisipatif
dengan hubungannya terhadap para pengikut. Hal ini akan

menimbulkan kesadaran yang mendalam bagi para pengikut

dalam menjalankan tugas, karena keikutsertaan para pengikut

dalam setiap pengambilan keputusan. Akhirnya, para pengikut
mempunyai tanggung jawab besar dalam pelaksanaan keputusan
ww:m diambil. Rasa tanggung jawab tersebut akan menimbulkan
kinerja yang lebih baik. Adapun dalam pemberian sangsi pada
para pengikut, pemimpin partisipatif akan bersifat korektif dan

nm:w.mﬁ. bukan bersifat punitif, meskipun cara ini perlu diambil
apabila memandang sudah dipandang perly,

Seorang pemimpin partisipatif akan disegani dan dihormati

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: _Aonmn_u dan Aplikasi
i

bukanlah ditakuti. Perilakunya akan mendorong daya inovatif dan
kreatifitas yang tinggi bagi para pengikut. Pemimpin partisipatif
akan memberikan keleluasaan bagi para pengikut untuk
berkreasi, serta memberikan penghargaan kepada para pengikut
yang berpartisipasi. Reward atau penghargaan akan memberikan
dampak pada pengikut untuk meningkatkan kinerja. Dengan
demikian, pemimpin dengan gaya partisipatif berorientasi pada
“people centered” karena menempatkan manusia dalam organisasi
pada posisi yang paling fundamental.

Berangkat dari berbagai konsep tentang gaya kepemimpinan
partisipatif, maka gaya kepemimpinan pendidikan partisipatif
adalah pemimpin pendidikan yang lebih melibatkan partisipasi
guru, siswa, dan staf administrasi dalam setiap pengambilan
keputusan, baik aturan pendidikan maupun putusan-putusan
lain. Dengan melibatkan semua unsur pendidikan dalam setiap
pengambilan keputusan, maka putusan yang diambil akan
melibatkan semua unsur sehingga akan memudahkan semua
personel pendidikan untuk menjalankannya. Adapun pola
pengambilan keputusan yang dapat diambil oleh pemimpin
pendidikan dapat ditempuh dengan cara; konsultasi, keputusan
bersama, ataupun pendelegasian, sehingga peran pemimpin

pendidikan dalam gaya kepemimpinan partisipatif adalah lebih
bertindak sebagai manajer,

B. Gaya Kepemimpinan Otokratik

Konsep kepemimpinan maupun authority, menurut
Stogdil (Sukamto, 1995: 37), merupakan bagian gaya serta fungsi
kepemimpinan. Selanjutnya, gaya kepemimpinan dibagi menjadi
dua bagian yaitu; Patrimonial form Leadership, Charismatic
Leadership. Sutarto (1991: 65) memakai istilah kepemimpinan
otokratik dengan menggunakan sebutan “kepemimpinan klasik’
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Istilah tersebut di maksudkan untuk menganggap bahwa setiap

pengikut pasif, malas dan berkinerja rendah, tidak berambis;,
statis, takut menanggung kewajiban. Kemudian istilah
kepemimpinan otokratik menurut Sutarto berkembang menjadi:

authoritarian, autocratic, directional, directive, leader centered, task
motivated leader dan leader facilitation.

Kepatuhan pengikut terhadap pimpinan merupakan
corak gaya kepemimpinan otokratik. Dalam menjalankan
kewajiban sesuai dengan aturan yang bersumber pada tradisi,
pengikut patuh pada pimpinan bukan dilandaskan pada tatanan
impersonal, tetapi menjadi loyalitas pribadi dan membiasakan
diri tunduk pada kewajiban. Dalam hal ini, tradisi adalah suatu
sistem koordinasi yang bersifat mengikat dan dinyatakan sah,
dipercaya atas dasar kesucian dari tatanan sosial serta senantiasa
ada sangsi yang dibebankan (Sukamto, 1995: 26).

Pemimpin yang bergaya otokratik cenderung menganut
nilai organisasional yang bertujuan pada pembenaran segala
tindakan yang ditempuhnya untuk mencapai tujuan. Pembenaran
tindakan bertendensius pribadi, apabila tindakan tersebut akan
mempermudah tercapainya tujuan maka dikatakan benar dan
sebaliknya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seorang
pemimpin yang bergaya otokratik mempunyai berbagai sikap
antara lain:

I. Memperlakukan para pengikut sama dengan alat-alat lain
dalam organisasi, sehingga kurang menghargai harkat dan
martabat mereka;

2. ??“Mwwﬂﬁﬂwmwswwﬁaswaﬁﬂﬂw&@ pelaksanaan dan penye-
PR s m»:mr ; n pelaksanaan tugas tersebut

ebutuhan para pengikut; dan
3. Mengabaikan peranan para  pengikut
pengambilan keputusan, (Sondang, 1999. 32)

KEPEMIMPINAN PEND A
E DIAKAN: Konsep dan Aplikas

dalam proses

Para pemimpin yang bergaya otokratik menjadikan
tujuan organisasi identik dengan tujuan pribadi sehingga
konsekuensinya pemimpin tidak dapat menerima saran para
pengikut. Pemimpin otokratik lebih menuntut ketaatan penuh
para pengikut, menegakkan disiplin kaku, keras dalam perintah
dan instruksi serta menggunakan pendekatan punitif dalam hal
terjadinya penyimpangan oleh pengikut.

Secara ringkas, kepemimpinan otokratik lebih menitik-
beratkan pada otoritas pemimpin dengan mengesampingkan
partisipasi dan daya kreatif para pengikut. Gaya kepemimpinan
pendidikan yang otokratik sangat mengesampingkan peran
serta kemampuan guru, siswa dan staf administrasi dalam setiap
kebijakan yang ditempuhnya. Tingginya tingkat otoritas gaya
kepemimpinan pendidikan otokratik menjadikan semua policy
pendidikan didominasi oleh putusan pemimpin pendidikan.
Pemimpin pendidikan yang bergaya otokratik menganggap guru,
siswa dan staf administrasi mempunyai kinerja yang rendah dan
lebih cenderung statis.

C. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire

Karakteristik utama pada gaya kepemimpinan Laissez Faire
meliputi: persepsi tentang peranan, nilai-nilai yang dianut, sikap
dalam hubungannya dengan para pengikut, perilaku organisasi
dan gaya kepemimpinan yang biasa digunakan (Sondang, 1999
38). Persepsi seorang pemimpin yang bergaya Laissez Faire
memandang perannya sebagai seorang pemimpin, hanya berkisar
seputar pandangan dirinya yang menganggap bahwa pada
umumnya organisasi akan berjalan lancar dengan sendirinya.
Para anggota organisasi terdiri dari orang-orang yang telah
mampu mengetahui apa yang menjadi tugas organisasi, sasaran-
sasaran yang ingin dicapai, tugas apa yang harus diuraikan oleh
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gota dan seorang pimpinan tidak perlu terlaly

masing-masing ang o
dalam organisasl.

sering melakukan intervensi |

Pemimpin bergaya Laissez Faire H:r._:ﬁ:.,.__z,__h.:. dirinya
sebagai “Fasilitator” Hal ini didasarkan pada asumst bahwa para
asi telah dapat mengetahui dan cukup dewasa

anggota organis :
e _J_..u._;zw.u:m_n_ur ditetapkan.

untuk taat kepada semua aturan penca |
Seorang pemimpin dengan gaya Laissez Faire cenderung memilih
peranan yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut
temponya sendiri tanpa banyak peran untuk mencampuri arah
dan perkembangan organisasi.

Adapun nilai-nilai yang dianut oleh seorang pemimpin
dengan gaya Laissez Faire dalam menjalankan  fungsi
kepemimpinan pada umumnya berpandangan bahwa:

1. Manusia pada dasarnya memiliki rasa solidaritas dalam
kehidupan bersama;

2. Manusia mempunyai kesetiaan kepada sesama dan kepada
organisasi;

3. Patuh terhadap norma-norma dan peraturan yang telah
menjadi komitmen bersama; dan

4. Mempunyai rasa tanggung jawab yang besar terhadap tugas
yang telah menjadi tanggungannya.

Dengan sikap organisasional demikian, pemimpin dengan
gaya Laissez Faire menganggap bahwa para pengikut sebagai
seorang yang dewasa, bertanggung jawab dan mempunyai
dedikasi yang tinggi terhadap tugasnya. Pandangan pemimpin
yang bergaya Laissez Faire menganggap nilai yang paling tepat
dalam hubungan antara atasan dengan pengikut adalah nilai

yang didasarkan kepada saling mempercayai yang sangat besar.

.m__am.ﬁ mmonmmm .unEme.E yang Laissez Faire dalam
memimpin organisasi dan para pengikutnya lebih cenderung

: KEPEMIMPINAN PENDI :
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e Ry ——

gota organisasi bol

t_.r,_._;.__.;.“., dalam arti bahwa semua a

inan dan kemauan hati nuraninya

S

bertindak sesuai dengan keya

asal saja kepentingan tetap pada koridor tujuan organisasi tets
tercapal. Kreatifitasnya dalam penyusunan struktur tugas pa

catakan minimum. Kepentingan dan

para pengikut dapat di
1 .1 = deai R i
kebutuhan para pengikut mendapat perhatian besar Karena

dengan terpeliharany: kepentingan dan terpenuhinya berbagai

kebutuhan para pengikut. Mereka akan dengan sendirinya

berperilaku positif dalam kehidupan organisas

Melalui sikap yang permisif, perilaku seorang pemimpin
yang Laissez Faire cenderung mengarah pada tindakan yang
memperlakukan pengikut sebagai rekan sekerja. Hanya saja
kehadirannya sebagai pemimpin diperlukan karena akibat
adanya struktur dan hirarki organisasi. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa karakteristik utama seorang pemimpin yang
bergaya Laissez Faire memiliki ciri sebagai berikut:

1. Pendelegasian wewenang terjadi secara ekstensit;

2. Pengambilan keputusan diserahkan kepada para pejabat
pimpinan yang lebih rendah dan kepada para petugas
operasional, kecuali dalam hal-hal itu yang memang
menuntut keterlibatannya seorang langsung;

3. Status quo organisasional tidak terganggu;

4. Pertumbuhan dan pengembangan kemampuan berpikir dan
bertindak yang inovatif dan kreatif diserahkan kepada para
anggota organisasi yang bersangkutan; dan

5. Selama para anggota organisasi menunjukkan perilaku dan
prestasi kerja yang memadai, intervensi pimpinan dalam perja-
lanan organisasi berada pada tingkat yang sangat minimum

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, pemimpin
pendidikan yang bergaya Laissez Faire akan memberikan
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kebebasan yang sangat longgar terhadap guru, staf administras;

dalam menjalankan tugas serta mereka dilibatkan _,r._T:.: beberapy
pengambilan  keputusan. Kepemimpinan _#.:a_&f,: yang
Laissez Faire akan sangat permisif terhadap daya kreatifitas yang
dilakukan oleh guru, staf administrasi, siswa selama masih tetap
dalam rangka memajukan pendidikan. Pemimpin pendidikan
bergaya Laissez Faire juga mengedepankan  pemenuhan
kepuasan bagi para guru, staf administrasi, dan siswa sehingga
dengan demikian seorang pemimpin pendidikan berasumsi
apabila para guru, staf administrasi dan siswa merasa terpenuhi
kebutuhannya akan menunjukkan kinerja dan prestasi yang tinggi
dalam pendidikan. Namun, yang menjadikan dampak negatif,
adalah intervensi yang terlalu longgar dari seorang pemimpin

menjadikan organisasi tanpa arah dan otoritas kepemimpinan
menjadi berkurang.

D. Gaya Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional berorientasi kepada
proses membangun komitmen menuju sasaran organisasi dan
memberi kepercayaan kepada para pengikut untuk mencapai
sasaran-sasaran tersebut. Teori kepemimpinan transformasional
mempelajari cara para pemimpin mengubah budaya organisasi
dan menata struktur organisasi serta melakukan strategi-strategi
manajemen untuk mencapai sasaran organisasi.

1. Kepemimpinan Yang Memberi Transformasi

. mc:mn.v awal tentang kepemimpinan transformasional telah
a_monaz_wm_ oleh Burns tahun 1978 dari penelitian deskriptif
mengenai. pemimpin-pemimpin politik. Burns

; .. menjelaskan
epemimpinan  transformasiona] merupakan proses yang
didalamnya para pemimpin dan pengikut saling memberikan

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN,
E IAKAN: Konsep dan Aplkas

ide konstruktif terkait moralitas dan motivasi yang lebih tinggi

dalam budaya organisasi.

Para pemimpin tersebut mencoba meng

ngikut

dengan menyerukan cita-cita yang lebih tinggi dan nilai-nilai
moral seperti kemerdekaan, keadilan, dan kemanusiaan, bukan

didasarkan atas emosi, seperti keserakahan, atau kebencian.

Bagi Burns, kepemimpinan yang mentransformasi (transform

leadership) dapat direalisasikan oleh siapapun dan pemimpin
dalam semua tingkatan.

Burns membedakan kepemimpinan yang mentransformasi
(transforming leadership) dan kepemimpinan transaksional
(transactional leadership). Jenis kepemimpinan yangtransaksional
memotivasi pengikut dengan menunjuk pada kepentingan diri
sendiri.

2. Orientasi Kepemimpinan transaksional

Kepemimpinan transaksional menyangkut nilai-nilai,
terutama berupa nilai-nilai yang relevan bagi proses pemberdayaan

yaa
organisasi seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab. Burns juga
membedakan kepemimpinan transaksional dan kepernimpinan
yang mentransformasi dari sisi pengaruh yang didasarkan atas
kekuasaan birokratis.

Organisasi-organisasi  birokratis menekankan kepada
legitimate power dan menghormati peraturan-peraturan serta
tradisi, daripada pengaruh yang didasarkan atas pertukaran atau
inspirasi.

Bagi Burns, kepemimpinan adalah sebuah proses, bukan
sejumlah tindakan yang mempunyai ciri-ciri sendiri. Burns
(1978; 440) menjelaskan kepemimpinan merupakan sebuah
arus antar hubungan yang berkembang dan pemimpin secara
terus-menerus membangkitkan tanggapan-tanggapan motivasi
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dari para pengikut dan memodifikasi perilaku mereka pada say
mereka menghadapi kendala dalam proses kepemimpinan.

Kepemimpinan yang mentransformasi dapat dipandang
sebagai proses mempengaruhi, pada tingkat mikro mempenga.
ruhi antara para individu dan dan di tingkat makro merupakam
usaha memobilisasi kekuasaan untuk mengubah sistem sosia]
dan memperbaiki lembaga-lembaga. Pada analisis tingkat makro,
kepemimpinan transformasional melakukan aktifitas antara lain
mengekspresikan, dan menengahi konflik di antara kelompok-
kelompok. Konflik-konflik di antara kelompok-kelompok mem-
buat kendala organisasi, namun pada saat yang bersamaan

dapat berguna untuk memobilisasi pengikut menuju komitmen
organisasi.

3. Dimensi Kepemimpinan Transformasional

Bass (1985) mengusulkan sebuah teori kepemimpinan
transformasional  (transformational ~ leadership) yang
dibangun atas gagasan-gagasan yang lebih awal dari Burns
(1978). Pemimpin transformasional terutama diukur dalam
hubungannya dengan efek pemimpin tersebut terhadap para
pengikut. Para pengikut dalam kepemimpinan transformasional
merasa adanya kepercayaan, kesetiaan, dan hormat terhadap
pemimpin tersebut, dan mereka termotivasi untuk melakukan
pekerjaan yang lebih baik. Pemimpin tersebut mentransformasi
dan memotivasi para pengikut dengan; (a) membuat mereka
lebih sadar mengenai pentingnya menyelesaikan pekerjaan
mnsmm.: baik, (b) mendorong mereka untuk lebih mementingkan
organisasai atau tim daripada kepentingan diri sendiri.

Tiga komponen kepemim
karisma, stimulasi

perhatian yang diin

. pinan transformasional meliputi:
intelektual (intellectual stimulation), dan

dividualisasi (individualized consideration).

KEPEMIMP H
E INAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

Karisma didefinisikan sebagai proses. Seorang pemimpin
mempengaruhi para pengikut dengan menimbulkan emosi-
emosi yang kuat bagi para pengikut untuk menuju komitmen
organisasi. Perilaku-perilaku kepemimpinan transformasional
saling berhubungan untuk melakukan perubahan-perubahan
kinerja para pengikut dan budaya organisasi yang lebih kondusif.

Rohmar
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BAB VI

TUGAS KEPEMIMPINAN
PENDIDIKAN

endidikan merupakan sebuah institusi yang dapat

dikatakan bersifat komplek dan unik. Bersifat komplek,

karena pendidikan merupakan sebuah organisasi yang
didalamnya terdapat keterkaitan berbagai dimensi untuk menuju
pencapaian komitmen. Keunikan institusi pendidikan didasarkan
pada karakteristik tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi
lain. Adapun karakteristik tersebut adalah adanya proses belajar-
mengajar sebagai pemberdayaan umat manusia.

Kompleksitas dan keunikan yang dimiliki oleh pendidikan
menuntut adanya peran pemimpin pendidikan yang sangat
fundamental dalam mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pendidikan
lebih identik dengan keberhasilan kepemimpinan pendidikan.
Dengan demikian, fungsi pemimpin pendidikan dapat dilihat
dari beberapa sudut pandang. Sejalan dengan kompleksitas
dan keunikan institusi pendidikan, pemimpin pendidikan
mempunyai fungsi sebagai berikut: manajer, pemimpin, sebagai
pendidik (Wahj osumidjo, 2002, 82).

Secara lebih ringj Departemen Pendidikan Nasional
membagi fungsi kepemimpinan Pemimpin pendidikan menjadi

KEPEMIMPIN
E AN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

tujuh yaitu; 1) sebagai edukator (pendidik), 2) manajer, 3)
administrator,4) supervisor (penyelia) , 5) leader (pemimpin),
6) inovator, dan 7) motivator atau sering disebut dengan istilah
EMASLIM (Tim Penyusun Diknas, 2000: iv)

Fungsi kepemimpinan pendidikan sebagai educator
(pendidik) mencakup tujuhaspekyaitu: prestasi guru, kemampuan
membimbing guru, kemampuan membimbing karyawan,
membimbing siswa, mengembangkan staf, kemampuan belajar
dan mengikuti perkembangan iptek dan kemampuan memberi
contoh mengajar. Fungsi kemampuan pemimpin pendidikan
sebagai manajer mencakup aspek kemampuan menyusun
program, menyusun organisasi kepegawaian, menggerakan staf
dan aspek kemampuan mengoptimalkan daya pendidikan.

Fungsi kepemimpinan pendidikan sebagai administrator
mencakup kemampuan mengelola administrasi kegiatan belajar
mengajar serta bimbingan dan konseling, kesiswaan, ketenagaan,
kedanaan, sarana dan prasarana maupun aspek kemampuan
mengelola administrasi persuratan. Fungsi kepemimpinan
pendidikan sebagai edukator (pendidik), manajer, administrator,
supervisor (penyelia), leader (pemimpin), inovator dan motivator
(EMASLIM) dapat diringkas menjadi tiga unsur pokok yaitu:

1. Pemimpin pendidikan sebagai manajer mencakupdidalamnya
fungsi sebagai administrator, dan supervisor (penyelia);

2. Pemimpin pendidikan sebagai (leader) mencakup didalamnya
fungsi sebagai inovator dan motivator; dan

3. Pemimpin pendidikan sebagai educator.
Adapun fungsi kepemimpinan pendidikan sebagai manajer,
leader dan pendidik dapat diterangkan sebagai berikut:
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mimpinan Pendidikan Sebagai Manajer

Fungsi pemimpin pendidikan mm_ummm: Ems.&mn Bw:E.E
Wahjo Sumidjo adalah menduduki ?smm_,?:m.m_ E.m:m_mn._n:.
Fungsi pemimpin pendidikan sebagai manajer identik dengap
keharusan menjalankan berbagai fungsi yang ada  pada
manajemen. Manajer sudah pasti melakukan berbagai aktivitas,
aktivitas kerja manajer sering dikategorisasikan

A. Kepe

sedangkan
menjadi fungsi-fungsi manajemen.
Adapun fungsi manajemen menurut Rue dan Byars (2000:

6) adalah:

1. Planning deciding what objectives to pursue during a future
period and what to do to achieve those objectives;

2. Organizing, grouping activities, assigning activities, and
providing the authority necessary to carry out the activities;

3. Staffing determining human resource needs and recruiting
selecting, training, and developing human resources;

4. Leading directing and channeling human behavior toward the
accomplishment of objectives; and

5. Controlling measuring performance against objectives,
determining the causes of deviations, and taking corrective
action where necessary.

Rue dan Byars memandang fungsi manajemen yang harus
dilakukan oleh seorang manajer meliputi lima aspek yaitu:

1. Planning (perencanaan), meliputi penentuan tujuan
organisasi untuk melaksanakan dan penentuan berbagai hal
atau strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan;

2. Organizing (pengorganisasian) terdiri dari: pengelompokan
aktivitas, penentuan aktivitas dan adanya otoritas yang akan
membawa pada aktivitas pencapaian tujuan;

H KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
&

3. staffing (penyusunan personalia) mencakup: penentuan
kebutuhan sumber daya manusia, rekrutmen seleksi, latihan
dan pengembangan sumber daya manusia;

4. leading (pengarahan) merupakan pengaturan dan penyaluran
sumber daya manusia mencapai prestasi yang menjadi tujuan;
dan

5. controlling (pengawasan) mencakup pengukuran kinerja
terhadap tujuan-tujuan yang telah ditentukan, penentuan
kasus-kasus penyimpangan dan pengambilan tindakan untuk
perbaikan yang diperlukan.

Senada dengan Rue dan Byars, menurut Henry Fayol
(Hani Handoko, 2001:21), fungsi-fungsi manajemen terdiri dari
lima aspek yaitu; perencanaan, pengorganisasian, penyusunan
personalia, pengarahan dan pengawasan.

1. Perencanaan, meliputi: pemilihan atau penetapan tujuan-
tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek,
program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

2. Pengorganisasian, antara lain: penentuan sumber daya dan

kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
organisasi, perencana dan pengembangan suatu organisasi
atau kelompok yang akan dapat membawa hal-hal tersebut
ke arah tujuan, penugasan dan tanggung jawab tertentu,
pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugasnya.

3. Penyusunan personalia, adalah recruitment, latihan pengem-

bangan, serta penempatan dan pemberian orientasi para
karyawan dalam lingkungan kerja yang menguntungkan dan
produktif.
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4. Pengarahan, berfungsi untuk membuat atau mendapatkan par,
karyawan melakukan apa yang diinginkan dan harus merek,
lakukan fungsi leading (pengarahan) sering disebut dengan
leading, directing, motivating, actuating. Pengawasan, penemuan
dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa
rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan,

Fungsi kepemimpinan pendidikan sebagai manajer adalah
tidak lepas dari kegiatan merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengendalikan usaha anggota organisasi
serta memberdayakan sumber daya yang telah tersedia secara
optimal guna mencapai tujuan yang telah direncanakan.
(Wahjosumidjo, 2002: 93). Merencanakan dimaksudkan
bahwa pemimpin pendidikan harus dapat memikirkan dan
merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindakan
yang dilakukan. Mengorganisasikan, mengandung arti bahwa
pemimpin pendidikan harus mampu menghimpun dan
mengkoordinasi Sumber Daya Manusia (SDM) dan sumber-
sumber material pendidikan. Memimpin, pemimpin pendidikan
bertugas mengarahkan dan mempengaruhi seluruh SDM untuk
melakukan tugas-tugas. Mengendalikan, dalam arti pemimpin
pendidikan memperoleh jaminan bahwa pendidikan berjalan
mencapai tujuan, dan apabila terdapat bagian-bagian yang salah
pemimpin pendidikan harus dapat memberikan arahan dan
meluruskan, Memberdayakan sumber daya pendidikan, yang
meliputi, dana, perlengkapan, informasi, maupun SDM.

Dengan demikian, sesuai dengan fungsinya sebagai manajer,
pemimpin pendidikan dituntut untuk mencapai tujuan akhir
yang bersifat khusus (Specific End). Kerja pemimpin pendidikan
merupakan kerja tim yang dibantu oleh guru dan stafadministrasi-
Pemimpin pendidikan dituntut mampu meningkatkan kinerja
semua sub sistem yang terdapat dalam institusi pendidikan. Hal

—

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

itu semua menuntut kemampuan pemimpin pendidikan sebagai
manajer untuk dapat menjalankan fungsi-fungsi manajemen,
Berangkat dari beberapa pendapat tentang fungsi-fungsi

manajemen di atas dapat ditarik benang merah, bahwa pemimpin
pendidikan sebagai manajer harus dapat melakukan fungsi-
fungsi manajemen untuk dapat merealisasikan tujuan pendidikan
pada pencapaian prestasi. Pemimpin pendidikan sebagai seorang
manajer harus melakukan fungsi-fungsi manajemen sebagai
berikut:
1. Perencanaan mencakup aspek:

a. Kemampuan menentukan tujuan organisasi;

b. Kemampuan merumuskan program pendidikan;

c. Kemampuan menyusun strategi pengembangan; dan

d. Kemampuan menentukan standarisasi pencapaian tujuan.

2. Organizing (pengorganisasian) mencakup aspek-aspek:

a. Kemampuan menghimpun dan mengkoordinasi SDM;

b. Kemampuan menghimpun dan mengkoordinasi sumber-
sumber material pendidikan;

¢. Kemampuan menentukan sumber daya yang dibutuhkan
pendidikan;

d. Kemampuan menentukan kegiatan yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan;

e. Kemampuan mengembangkan institusi pendidikan; dan

f. Kemampuan penugasan dan tanggung jawab kepada guru
dan staf administrasi.

Staffing (penyusunan personalia) mencakup aspek-aspek

kemampuan penentuan kebutuhan SDM

a. Kemampuan mengadakan rekrutmen;

b. Kemampuan mengadakan seleksi bagi penerimaan guru
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dan karyawan;
c. Kemampuan mengadakan pelatihan dan pengembangan
SDM; dan
d. Kemampuan mengadakan orientasi pada guru dan staf
administrasi.
4. Leading (Pengarahan) mencakup aspek-aspek:
a. Kemampuan menyusun job description;
b. Kemampuan untuk menempatkan para pengikut pada
SDM yang tepat;
c. Kemampuan untuk membangkitkan semangat kerja; dan
d. Kemampuan untuk memberikan arahan bagi para guru
dan staf administrasi.
5. Controlling (pengawasan) mencakup aspek-aspek:
a. Kemampuan untuk penilaian kinerja pengikut;
b. Kemampuan untuk mengidentifikasi kasus-kasus penyim-
pangan;
¢. Kemampuan mengadakan strategi untuk mengadakan

perubahan; dan

Kemampuan menyusun strategi untuk kontrol terhadap
Pproses pencapaian tujuan.

Tiga fungsi kepemimpinan pendidikan yaitu:1) Pemimpin
pendidikan  sebagai manajer mencaku

p didalamnya fungsi
sebagai administrator, Pe ;

dan supervisor (penyelia); 2) Pemimpi

o : ; pin
?:&.&Sn sebagai pemimpin (leader) mencakup didalamnya
fungsi sebagai inovator dan motivator; d

.. an 3) Pemimpin
pendidikan sebagai pendidik (educator). '

. Fungsi kepemimpinan pendidikan sebagai seorang manajer
lebih mengarah pada tindakan sebagai seorang konseptor

. KEPEMIMPINAN PE| 4
E NDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

terhadap ~ program-program pengembangan pendidikan.
Pemimpin pendidikan yang visioner akan membawa pendidikan
pada laju perkembangan pendidikan yang sangat signifikan.
Pemimpin pendidikan sebagai top leader dalam institusi
pendidikan hendaknya mempunyai visi yang jelas terhadap arah
perkembangan pendidikan. Visi yang telah disepakati menjadi
komitmen bersama personel pendidikan diterjemahkan pada
program - program pendidikan.

Pelaksanaan program, tidak dapat lepas dari usaha
mengkoordinir serta menggerakan sumberdaya pendidikan
maupun sumberdaya yang lain. Pengelolaan dana pendidikan
yang telah dicapai seharusnya dapat dikelola dengan manajemen
yang benar. Pengelolan dana yang tidak transparan akan
menjadikan permasalahan yang krusial dan Kklasik bila di
kelola tidak menggunakan manajemen yang fair. Apabila telah
terbangun image yang tidak baik pada tindakan pemimpin
pendidikan dalam menggunakan dana, akan menurunkan citra
kepemimpinan.

Tindakan open management dalam pengelolaan dana
pendidikan, mejadikan tingkat kepercayaan yang tinggi bagi
personel pendidikan. Pada akhirnya, akan meningkatkan
motivasi yang lebih bagi peningkatan program sarana - prasarana
pendidikan. Dampak lanjut yang ditimbulkan dari langkah
keterbukaan dalam manajemen dapat mempengaruhi personel
pendidikan dalam menjalankan tugas masing-masing. Pemimpin
pendidikan memiliki daya yang kuat dalam mempengaruhi
Personel pendidikan dalam mencapai tujuan bersama. Dengan

e.ﬂumam:. Prioritas program yang telah dicanangkan akan cepat
diaktualisasikan

. Pencapajan program tersebut sangat dipengaruhi pada
°PUimalisasi sumberdaya pendidikan seperti; dana, perlengkapan,
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maupun sumber dari luar pendidikan. mnB&.c.: tinggi tingkat
optimalisasi elemen di atas, akan semakin EmB.ﬁmnnme
keberhasilan program pendidikan. Usaha-usaha _.,E._m dilakukan
oleh personel pendidikan akan sangat dipengar uhi oleh peran
utama pemimpin pendidikan.

Fungsi kepemimpinan pendidikan sebagai manajer
adalah lebih menduduki fungsi-fungsi manajemen. Pemimpin
pendidikan menjalankan fungsi manajemen tidak lepas dari
tindakan manajerial. Segala fungsi manajerial pemimpin
pendidikan juga tidak dapat melepaskan diri dari fungsi
manajemen yang meliputi: planning, organizing, staffing, leading,
dan controlling (Rue & Byars, 2000: 6). Program pembenahan
sarara-prasarana pendidikan merupakan prioritas salah satu
program yang telah dilakukan oleh pemimpin pendidikan.
Pencanangan program termasuk menjalankan fungsi manajerial
yaitu planning ( perencanaan).

Perencanaan dilakukan dengan upaya mengorganisir dari
semua potensiyang telah ada. Adapun usaha mengorganisir dapat
dilakukan dengan menggerakan sumber daya yang dimiliki oleh
sekolah. Upaya optimalisai net-working merupakan usaha dalam
rangka mempercepat penyelesaian program. Penentuan sumber
daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan akan mengarah
pada tujuan pendidikan (Handoko, 2001: 21).

Fungsi manajerial yang lain adalah berupa pengarahan.
Pengarahan yang dilakukan oleh pemimpin pendidikan pada

proses belajar-mengajar maupun pembenahan terhadap sikap
dan moral dapat dilakukan dengan prinsip keteladanan.

Fungsi controling atau pengawasan yang dilakukan oleh
pemimpin pendidikan dengan sendirinya tidak dapat dipisahkan
dalam rangka menuju efektif. Pola pengawasan yang dilakukan
oleh pemimpin pendidikan melaly; pendekatan yang lebih

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
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bersifat persuasif dan melakukan pengawasan yang lebih bersifat
non formal akan lebih berjalan fleksibel, tidak menimbulkan
kesan introgatif. Selain hal di atas, tindakan open management
dalam penggunaan rencana pendidikan juga membawa dampak
positif terhadap kepercayan personel pendidikan, Dengan
demikian, dapat ditarik benang merah jika fungsi manajerial:
planning, organizing dan controlling , telah dapat berjalan secara
efektif maka terjadi budaya orgasisasi sekolah yang efektif.

Rencana rekrutmen input siswa juga diperlukan pembe-
nahan dan perencanaan yang lebih matang. Bentuk-bentuk
publikasi akan berdampak pada animo masyarakat sehingga
akan memperkuat daya saing dengan lembaga yang lain tetapi
hal ini tidak akan membawa hasil yang singnifikan. Perencanaan
rekrutmen siswa perlu direncanakan dengan baik. Hal ini perlu
di lakukan alternatif publikasi-publikasi akademik.

Pada staffing seorang pemimpin dapat melakukan penyusun
job description yang lebih aplikatif pada masing-masing
personel pendidikan. Penyusunan job description akan lebih
efektif melibatkan semua personel pendidikan sehingga tingkat
kesadaran yang tinggi akan diperoleh dari tiap-tiap tugas yang
telah disusun.

B. Kepemimpinan Pendidikan Sebagai Leader

Keberhasilan pemimpin pendidikan sebagai seorang
leader mendasarkan pada kuatnya kepengikutan menjadi
unsur utama keberhasilan seorang pemimpin. Kemampuan
untuk menggerakan personil pendidikan bekerjasama dalam
Pencapaian tujuan menjadi penting. Kemampuan pemimpin
pendidikan disebutkan sebagai berikut:

School leaders at all level must collaborate with staff member
and school personnel to create a vision for the future and a
Process for change, ensuring that school and school district are
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. .. .a:m.maa.mﬂﬁn:m
. ., m&hﬂanz noaatzhnumm\oﬂ . j
viable aam hﬂw_hw%mm : ﬁnw focus on the purpose and direction
awﬁwﬂx _wa.u&aa (as strategy for change Eq__,é & {0 nsiry
Mh‘m manhwmqa stability and 4 uality of the educational program.

pendidikan dalam tingkat apapun seharusny,
aff administrasi dan personel pendidikan
proses perubahan,

Pemimpin
berkolaborasi dengan st

untuk membuat visi ke depan dan proses -
wa pendidikan dapat melakukan komunitas

jaminan bah
berikan padasiswa, staff dananggota,

pembelajaran efektif yang di
Fokus pada tujuan dan arah organisasi (strategi untuk perubahan

kerja) adalah stabilitas dan kualitas yang permanen terhadap
program pendidikan. Kemampuan pemimpin pendidikan dalam
mengadakan kerja sama dan menggerakkan semua personil
pendidikan akan memudahkan dalam pencapaian komitmen
pendidikan dan hal ini juga merupakan kinerja kepemimpinan
pemimpin pendidikan.

Menurut Kotter (Yukl, 1981: 16), manajemen dan
kepemimpinan dibedakan atas proses dan outcomes yang
dihasilkan, lebih lanjut disebutkan:

Management seeks to produce predictability and order by
1) setting operasional goals, establishing action plans with
time tables, and allocating resources, 2) organizing and
staffing (establishing structure, assigning people to job); and
3) monitoring results and solving problem. Leadership seeks
to produce organizational change by 1) Developing vision
of the future and strategies for making necessary changes, 2)
Baﬂcxweaxw and explaining the vision, and 3) motivating
and inspiring people to attain the vision,

Kotter menyebutkan bahwa manajemen merupakan
kinerja untuk kemungkinan penghasilan produk dengan melalui
beberapa aturan:

L. Setting tujuan-tujuan  operasional, menetapkan rencana
tindakan dengan menggunakan penjadwalan dan alokasi

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
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sumber daya;

9. Organizing dan st
seseorang pada kerja); dan
Mengadakan monitoring hasil-hasil dan pemecahan masalah.

affing (menetapkan struktur, penempatan

Kepemimpinan merupakan kinerja untuk perubahan
produktivitas organisasi dengan melalui:
Membangun visi ke depan dan strategi untuk mengadakan
unn:_umrm:-nm_.:grm: penting;
Komunikasi dan mewujudkan visi; dan

Memotivasi dan menginspirasi seseorang untuk mencapai

1.

visi.

Manajemen lebih berorientasi pada peningkatan kerja para
pengikut (followership) untuk menghasilkan produktivitas yang
lebih optimal. Kerja kepemimpinan lebih pada membangun visi,
memotivasi dan melakukan strategi ke arah pengembangan,
untuk melakukan hal tersebut pemimpin setidaknya memiliki
karakteristik tertentu.

Nampaknya tidak ada definisi yang paling tepat untuk
membedakan antara manajemen dan kepemimpinan. Definisi
terhadap manajemen dan kepemimpinan tidak sama pada
masing-masing individu. Ada yang membedakan bahwa kinerja
manajemen lebih pada stabilitas nilai, aturan-aturan dan
efesiensi kinerja, sedangkan kinerja kepemimpinan lebih kepada
fleksibilitas nilai, inovasi dan adaptasi.

o U_ quEnm efektifitas kinerja, seorang pemimpin juga harus
emiliki karakteristik tertentu. Menurut Fullan (Valdes,2006:3),

e
arakteristik yang harus dimiliki pemimpin transformasional
sebagai berikyt
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isti iness and school leaders |
wr,w___m .ﬁmHMﬁmawwﬂ_Hm~MHM.ﬂﬂﬂmﬂbﬁw_ﬂw_hn:m-.ﬁ_.:& sets” MMH
distinguish transformational leaders:
1. A strong sense of moral purpose;
2. An understanding of the dynamics of change;
3. An emotional intelligence as they build relationship;
4 A commitment to developing and sharing new knowledge; and
5. A Capacity for coherence making

Karakteristik yang harus dimiliki oleh pemimpin bisnis
dan kepemimpinan pendidikan yang bercorak transformasiona)
terdapat lima kualifikasi, yaitu; 1) rasa yang kuat terhadap tujuan
moral, 2) mengerti terhadap dinamika perubahan, 3) kecerdasan
emosional yang membangun hubungan mereka, 4) komitmen
terhadap pengembangan dan sharing ilmu pengetahuan, 5)
kemampuan untuk mengadakan pembinaan hubungan.

Pemimpin transformasional lebih berpijak pada unsur-
unsur humanistik yaitu berupa pemberdayaan pada para pengikut
serta memiliki keahlian dalam memajukan organisasi. Kepekaan
serta kecerdasan emosional merupakan bagian dalam keahlian
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menjalankan
organisasi. Landasan-landasan moral juga merupakan dasar

yang membangun interaksi yang baik antar personil yang berada
dalam sebuah organisasi.

Lebihlanjut, seorang pemimpin harus memiliki karakteristik
untuk menunjang pencapaian visi dan misi sebuah o_.mmbmmmmm.
Menurut Yukl (1991: 11) karakteristik pemimpin memiliki tujuh
aspek:

Characteristic of the leader

1. Traits (motives, personality, values);

2. Confident and optimism;

3. Skills and expertise;

4. Behavior;

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
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5. Integrity and ethic;
6. Influence tactic; and
7. Attribution about followers .

Yukl :._m:w_n_uc”rm: karakteristik pemimpin terdiri dari;
sifat (prayojana, kepribadian, nilai-nilai), kepercayaan dirj,
optimisme, ketrampilan, keahlian, perilaku, kejujuran, tata susila,
taktik-taktik pengaruh, dan kebijakan terhadap pengikut.

Yukl (1991: 13) juga menyebutkan kepemimpinan dapat
mﬁa:mmﬂ:&.ﬂmp&g menjadi “leadership cant be conceptualized
as 1) an intra individual process, 2) a dyadic process, and 3) a group
process, or 4) an organizational process”.

Konseptualisasi kepemimpinan menjadi; 1) proses-proses
intra-individual, 2) proses-proses diadik, 3) proses-proses
kelompok, dan 4) proses-proses organisasi. Kepemimpinan tidak
lepas dari aktivitas-aktivitas diantara intra individual, diadik,

kelompok di dalam organisasi untuk mencapai komitmen
bersama dalam mencapai tujuan.

Yukl juga menyebutkan taksonomi keahlian kepemimpinan
yaitu:

There category taxonomy of leadership skills:

Technical Skill, knowledge about methods, processes procedures,
and techniques for conducting a specialized activity, and ability
to use tools and equipment relevant to that activity.

?E%mao:ah skills, knowledge about human behavior and
interpersonal. Processes, ability to understand the Seeling,
attitudes, and motives of others from what the say and do
?Sﬁmur& social sensitivity) ability to communicate clearly and
mh.mnh_ﬁ.wmc\ (speech fluency, persuasiveness) and ability to establish
mh‘wn:cm and cooperative relationships, (fact, diplomacy, listening
skills, knowledge about acceptable social behavior).

nwxnmhu:nh skill, general analytical ability, logical thinking,
Woomnhmznw in concept formalism and conceptualization of
mplex and ambiguous relationships: creativity in idea

Rohmar
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and ability to analyze
te changes, and recognize

eneration and problen solving,
g instructive and deductive

ive trend, anticipa
ents and perceive e ¥
Mw_,,\.oz::".:_m and ?Ea:& proble (i

reasoning) (Yukl, 1981: 176).

kI mengkategorikan keahlian pemimpin menjadi tiga
it Aﬂ keahlian teknik, 2) keahlian interpersonal, dan 3)
yaitu;

keahlian konseptual. )
1 1 kan i
|. Keahlian teknik merupa .
metode-metode ﬁuomnmﬁ-vam&cn proses dan teknik
emimpin khususnya aktifitas, dan kemampuan penggunaan
o uk aktivitas yang ada.

mu pengetahuan tentang

sarana prasarana yang relevan unt
2. Keahlian interpersonal merupakan pengetahuan Enﬂmam.
perilaku manusia dan proses-proses Eﬂmaﬁmnmon&. mw@mnﬂ
kemampuan untuk mengerti perasaan, sikap, Ewﬂ:ﬁ& A..ED
apa yang ditetapkan dikerjakan (empati, sensivitas mom:&.
Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif
(fasih berbicara meyakinkan) dan kemampuan untuk
mengefektivitaskan dan mengadakan hubungan kooperatif.

3. Keahlian Konseptual merupakan kemampuan analisis general,
melogikakan pemikiran, kecakapan dalam menformulasi
konsep dan konseptualisasi yang kompleks serta menghu-
bungkan keduanya: kreatif dalam membangkitkan ide dan
pemecahan masalah serta kemampuan untuk menganalisa
kejadian, perubahan-perubahan, antisipatif, dan menghargai
kesempatan, dan kemampuan menangani masalah potensial
(instruktif dan pemikiran deduktif).

Dengan demikian, seorang pemimpin lebih dituntut
untuk memiliki beberapa kemampuan dalam mewujudkan
beberapa visi yang telah ditetapkan serta membangun hubungan
kinerja dengan para pengikut. Adapun di beberapa organisasi

E KEPEMIMPINAN ._..MZU_U;E...Z..HnEnv dan Aplikasi

qon profit (seperti pendidikan, organisasi sosial), pemimpin
memiliki beberapa tugas ataupun peran. Peran pemimpin pada
organisasi non profit lebih berorientasi pada pemberdayaan
manusia. Pemimpin organisasi non profit lebih mengedepankan
membangun relasi sosial.

Seorang pemimpin hendaknya mempunyai beberapa cara
untuk melangkah ke depan dengan memulai visi dengan jelas.
Seorang pemimpin yang lebih disukai juga dapat memberikan
inspirasi untuk diikuti. Seorang pemimpin yang besar
memiliki visi yang besar dan visi tersebut disebarluaskan untuk
pertumbuhan dan perkembangan organisasi. Pemimpin yang
efektif adalah memiliki jaringan kerja yang handal, membangun
hubungan yang bertujuan untuk mengadakan dan penggunaan
sumber daya, informasi dan dorongan kembali terhadap
organisasi atau penyediaan unsur pokok yang penting. Pemimpin
yang berkedudukan sebagai pelatih akan memberikan inspirasi
dan membantu mereka belajar, tumbuh dan merealisasikan para
pengikut menjadi manusia yang potensial serta memberikan
layanan pada masyarakat. Pemimpin sebagai agen perubahan
akan memposisikan organisasi maju ke depan, membuat
perubahan atau peningkatan terhadap pengambilan keputusan
yang lain tentang bagaimana layanan pada kebutuhan yang
banyak dan kelompok target yang seharusnya diberi perhatian.

Selain  beberapa tugas pemimpin di atas, Robbin
menyebutkan visi kepemimpinan adalah: “Visionary leadership:
the ability to create and articulate a realistic credible attractive
vision of the future for an organization or organizational unit
that grows out of improves upon the present” (Robbin, 2001:
330). Visi kepemimpinan adalah kemampuan untuk berkreasi
dan artikulasi sebuah kredibelitas realistik. Visi atraktif ke
depan untuk organisasi atau unit organisasi dalam mencapai
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han dan peningkatan o
mimpinan di atas pemimpin juga harys

m_m:mma,cmm: keputusan. Menuryt
pat model pengambilan

wmncag
Di mm—dﬁ_.n_m visi _nnm_n
keahlian dalam

unyai
s vich, 1999: 440), em

Vroom-Jago (Ce

keputusan, yaitu:

1. Autocrative: pen
masukan dari para pengikut;

2. Konsultatif: para pengikut dilibatkan untuk member;
masukan barulah diambil keputusan;

ilan keputusan diberikan pada putusan

in hanyalah sebagai anggota

gambilan keputusan tanpa melibatkan

3. Kelompok: pengamb .
kelompok sedangkan pemimp

kelompok yang lain; dan
4. Delegasi: pemimpin member
terhadap para pengikut.

ikan respon yang esklusif

Model pengambilan keputusan yang bersifat autokratik
lebih melibatkan peran pemimpin dari pada para pengikut.
Model konsultatif adalah upaya para pemimpin untuk melibatkan
para pengikut dalam pengambilan keputusan. Keputusan
yang bersifat kelompok lebih memberikan peran terhadap
kelompok-kelompok pengambilan keputusan yang bersifat
delegasi, pemimpin sepenuhya memberikan kewenangan dalam
pengambilan keputusan.

Di samping hal tersebut, Sondang juga memandang bahwa
pemimpin memiliki beberapa fungsi yaitu;

1. Pemimpin selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam
usaha pencapaian tujuan;
2. Wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan
pihak-pihak diluar organisasi;
3. Pemimpin selaku komunikator yang efektif ;

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

Mediator yang andal khususnya pada hubungan dalam
menangani konflik; dan

pemimpin selaku integrator yang efektif rasional, objektif dan
netral (Sondang, 1999: 6).

Secara garis besar, Sondang lebih menganggap bahwa

pemimpin mempunyai fungsi yang sangat vital dalam
mewujudkan organisasi, yaitu sebagai penentu arah, organisasi,

komunikator dan integrator.

Fungsi pemimpin pendidikan menurut Wahjosumidjo

(2002: 118) dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Bertanggungjawab agar para guruy, staf administrasi, siswa
menyadari akan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan;
Pemimpin  pendidikan  bertanggung jawab  untuk
menyediakan segala dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai
peraturan dan suasana yang mendukung kegiatan;
Pemimpin pendidikan harus mampu memahami motivasi
setiap guru, staf administrasi dan siswa, mengapa mereka
bersikap dan berperilaku baik yang bersifat positif maupun
reaksi yang tidak mendukung;

Pemimpin pendidikan sebagai sumber inspirasi pengikut.
Pemimpin pendidikan harus menjaga keseimbangan
antara guru, staf administrasi dan siswa serta kepentingan
masyarakat pihak lain;

Pemimpin pendidikan harus menyadari bahwa esensi
rmﬁmEME_uEm: adalah kepengikutan (the followership).
Artinya kepemimpinan tidak akan terjadi apabila tidak
didukung pengikut; dan

Memberikan bimbingan, mengadakan koordinasi kegiatan,
mengadakan pengendalian atau pengawasan dan pembinaan
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sing anggota atau pengikut memperoleh

agar masing-ma :
: am beban dan hasil usaha bersama.

tugas yang wajar dal
but penilaian kinerja kepemimpinan
kan Diknas, bahwa pemimpin
bing mempunyai 5  aspek

Menurut rambu-ram
pendidikan yang telah ditetap
pendidikan sebagai pembim
kemampuan:

1. Aspek kepribadian yang kuat.

2. Aspek kemampuan mengenal anak buah.

3. Aspek pemahaman visi dan misi pendidikan.

4. Aspek kemampuan pengambilan keputusan. (Depdiknas

dirjen pendidikan dasar dan menengah, 2003: 16-17)

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil benang merah
bahwa pemimpin pendidikan sebagai leader harus memiliki
beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Fungsi pemimpin

a. Membangun visi dan strategi pendidikan ke arah kemajuan;

b. Mengkomunikasikan visi dan strategi pada para guru staf
administrasi;

c. Sebagai wakil pendidikan dalam beberapa pertemuan; dan

d. Sebagai mediator, komunikator dan integrator.

2. Keahlian yang harus dimiliki

a. Keahlian teknik: yaitu pengetahuan pemimpin pendidikan
tentang metode, prosedur - prosedur proses, teknik
memimpin;

b. Keahlian interpersonal: pengetahuan pemimpin pendi-
dikan Hz.nm:m perilaku para personel pendidikan (guru
staf administrasi dan siswa) dan proses mnﬂm_._umao:m_
(sikap perasaan, motivasi);

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

c. Keahlian konseptual: melogikakan pemikiran atau id
dan menformulasikan konsep tentan =
g program-
_unn&&_sa ’ I
d. Kemampuan mengenal personel pendidikan;

e. Pemahaman terhadap visi dan misi pendidikan; dan

f Kemampuan tentang pengambilan keputusan.
3, Tipe pengambilan keputusan bagi pemimpin pendidikan
mempunyai beberapa ciri:
Autokratik: yaitu pengambilan keputusan tanpa meli-
batkan personel pendidikan;

a.

b. Konsultatif: yaitu pengambilan keputusan pendidikan
dengan melibatkan aspirasi dari personel pendidikan;

c. Kelompok: pemimpin pendidikandalam mengambil
keputusan melibatkan keputusan kelompok; dan

d. Delegasi: pemimpin pendidikan memberikan hak esklusif
kepada para personel pendidikan untuk pendelegasian tugas.

Fungsi kepemimpinan pendidikan sebagai seorang leader,
lebih mengarah pada pola penyadaran bagi personel pendidikan.
Selainitu, pemimpin pendidikan harusdapat memberikanlayanan
fasilitas bagi sarana-prasarana pengembangan prestasi akademik
maupun non akademik pendidikan. Sebagai seorang leader,
pemimpin pendidikan menjadi faktor penggerak bagi jalannya
program pendidikan. Efektifitas kepemimpinan akan terjadi
apabila ﬂnﬂn_wﬁmn ﬁnb%m&mwmﬂ yang S_._mmm Tm.m_ semua ﬁmﬂmcnm_
pendidikan dalam mencapai semua tujuan yang ditetapkan.
Kepengikutan personel pendidikan akan memperlancar jalanya
Program pendidikan. Dengan demikian, pemimpin pendidikan
wmnz.m dapat memberikan perilaku yang dapat menumbuhkan
'Spirasi para pengikut.
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Fungsi pemimpin pendidikan .mn_uump.— seorang Hwnamﬂ di
samping menduduki fungsi di atas, juga mmE. ot #.,,HE.
dapat melakukan bimbingan, koordinasi kegiatan, dan pembinaan
bagi personel pendidikan. Pembinaan Bﬁaﬁcn.ﬁmnmﬁmrpw mnﬂ.S
bimbingan tidak dapat lepas dari tanggung jawab pemimpin,
Sebagai seorang pemimpin pendidikan selayaknya mampy
mengarahkan pada semua personel pendidikan. Bentuk arahan
dan bimbingan yang diberikan pemimpin pendidikan

Fungsi kepemimpinan pendidikan sebagai seorang
pemimpin adalah berperan sebagai penentu visi dan misi

pendidikan. Pencapaian visi dan misi pendidikan yang telah di

jalan oleh pemimpin pendidikan mengarah pada perkembangan

yang berarti dengan pencapaian prestasi pendidikan maupun
pada tersedianya fasilitas proses belajar-mengajar yang semakin
meningkat. Hakekatnya, pemimpin pada organisasi non profit

(pendidikan) harus memiliki strategi perkembangan dengan

membangun visi dan misi yang jelas (Burt & Nanus, 1991: 18).

Efektifitas pencapaian visi dan misi perlu adanya
kepengikutan yang tinggi dari personel pendidikan. Hal di atas
sangat diperlukan karena pemimpin pendidikan merupakan

motor penggerak bagi jalanya institusi pendidikan. Sebagai
decision marker dalam pendidikan, maka pemimpin pendidikan
juga harus memiliki karakteristik sebagai seorang pemimpin.
Salah satu karakteristik yang harus dimiliki oleh pemimpin adalah
sifat: prayojana, kepribadaian, dan nilai-nilai (Yukl, 1991; 11).
Yukl menyebut bahwa kemampuan interpersonal merupakan
keahlian seorang pemimpin dalam mengerti perilaku manusia
dan proses-proses interpersonal, seperti kemampuan untuk
mengerti perasaan, sikap, motivasi bagi para pengikutnya.

PENDID : gt g
90 KEPEMIMPINAN LAKAN: Konsep dan Aplikasi

C. Kepemimpinan Pendidikan Sebagai E diicaios
Proses pendidikan secara khugyg
di sekolah, tetapi dapat diselenggara
melalui keluarga dan masyarakat, B
berpendapat, bahwa pendidikan secara klasik merupaka
sistematik untuk mengalihkan pengetahuan mmmnowm: n _aumw:m
orang lain (Siagian, 1982: 22). Pemimpin pendidikan &wmﬁswmvam
menempati fungsi manajer dan Pemimpin, dituntut untuk QMMM

melaksanakan fungsinya sebagai seoran e
g pendid
Wahjosumidjo (2002: 24) P ik. Menurut

Ha_umn.n_:i nmwﬁmﬁwu:
kan di luar sekolah yaity
ahkan diantara Para pakar

Pemimpin pendidikan sebagai seorang pendidik palin
tidak harus dapat mentransfer nilaj sebagai berikut: g
1. Mental, adalah hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan

watak manusia;
2. Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik —

mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral yang
diartikan sebagai akhlak, budji pekerti dan kesusilaan;

3. Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau
badan, kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah:
dan

4.

Artistik, adalah hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia
terhadap seni dan keindahan.

__E_.muw?ﬂm_ bagi mm.c_.m_.__m pendidik merupakan bagian terpenting,
moral bagi seorang pemimpin pendidikan merupakan
sumber inspirasi bagi personel pendidikan (Owens, 1991: 126).
”.”vﬂw wm:m ﬁ.sm:wm&rns sentral fungsi pemimpin pendidikan
” g ﬁ.mnmﬁbh mmm.—.m.r mencakup dua hal yaitu: pertama kepada
Pa perilaku sebagai pendidik diarahkan, yang kedua bagaimana
Peran sebagai pendidik dilaksanakan? Sasaran utama dapat berupa
Para gury, staf administrasi dan kelompok para siswa.
l!lllulllll-ll'
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ﬁm:&m%mﬁ sebagai wmn&&w. lebih
harus dicontohkan kepada
dikan. Sebagai fop leader dalam institusi
k menjadi panutan bagi para pengikaut.
membuat sikap respek yang lebih

Kepemimpinan
mengarah pada peril
semua personel pendi
pendidikan, fungsi pendidi
oral yang baik akan

aku mo ral yang

Perilaku m .. ,.
kepada pemimpin pendidikan. Pemimpift pendidikan harus
dapat menunjukan sikap yang memberi inspirasi para pengikut
untuk dapat dicontoh.

akan membawa pada budaya
peran pendidikan tidak
ecerdasan intelektual

yaitu sekaligus

Perilaku moral yang baik
pendidikan yang kondusif sehingga
hanya sekedar membawa peningkatan k
tetapi pendidikan akan memiliki peran ganda,
sebagai penanaman kecerdasan emosional. Kecerdasa
akan dapat dibangun apabila setiap personel pendidikan dapat
menerapkan terlebih dahulu. Kejujuran yang dicontohkan oleh
pemimpin pendidikan

Kejujuran ~dalam melakukan kegiatan fisik maupun
peningkatan mutu akademik akan membawa pada akuntabilitas
publik, akhirnya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pendidikan. Semakin tinggi akuntabilitas publik yang
diberikan institusi pendidikan pada mayarakat akan semakin
tinggi daya kompetisi dalam peningkatan rekrutmen out put siswa.
Pembentukan budaya sekolah yang baik juga harus dimulai dari
masing-masing personel pendidikan. Bermula dari pemimpin
pendidikan yang sekaligus menduduki fungsi sebagai pendidik,
maka banyak sikap yang harus dapat ditampilkan oleh ﬁmamaﬁg
pendidikan sebagai tauladan bagi para guru maupun karyawan.

Suasana kondusif akan memudahkan konsultasi kerja yang
baik, sehingga tidak ada sekat yang bersifat birokratis yang
akan menjadikan suasana kerja jadi kurang lancar. Suasana

nemosional

yang kondusif dapat dilandasi dengan implementasi mmwn_ﬁ-mmﬁmw

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

religius. Selain aspek-aspek moral yang harus ditam -
ﬁnama_&: pendidikan, sebagai seorang pendidik P - c_wr
pendidikan harus memiliki apresiasi terhadap EEE%M:MWE
artistik akan membawa pada suasana pendidikan yang _n__MM. b -
serta dapat menimbulkan nilai kenyaman. aik

Fungsi kepemimpinan pendidikan sebagai edukator lebih
banyak pada tugas pemimpin pendidikan sebagai fiqur .,.é“
menjadi panutan para pengikut. Bentuk -bentuk perilaku _.:c_.mm_
merupakan nilai-nilai positif yang perlu dikembangkan dalam
menciptakan budaya pendidikan yang lebih baik. Perilaku
moral yang telah dicontohkan oleh pemimpin pendidikan
diantaranya kejujuran dan transparansi dalam setiap kegiatan
dapat menginspirasi para bawahan. Perilaku moral merupakan
hal-hal yang berkaitan erat dengan ajaran tentang nilai baik
buruk mengenai perbuatan, sikap, dan kewajiban atau perilaku
moral yang diartikan sebagai akhlak maupun budi pekerti
(Wahjosumidjo, 2002: 24).

Kejujuran akan menjadikan suasana kondusif bagi semua
personel pendidikan. Sebagai seorang pemimpin, hal semacam itu
a.m:._ menjadikan contoh yang baik bagi personel pendidikan. Hal
MWH atas merupakan strategi kepemimpinan yang perlu dilakukan

am melaksanakan kepemimpinan yang baik dan mengarah
pada pengembangan pendidikan (Depdiknas, 2002: 15).
Seorang pemimpin secara umum berfungsi sebagai berikut:

Mengambil keputusan;
Ennmmﬁ_um:mwm: informasi;
Memelihara dan mengembangkan loyalitas anggota;
W\Mﬂuw_umz ao"..onmm; dan semangat pada anggota;
-y M_.anﬂ:mumiuv atas semua aktivitas kegiatan;

an pengawasan atas pelaksanaan kegiatan; dan
gmg_um_..prbb mvmﬂm?mﬂmmmn ﬁmmp anggota yang vmq_unr.u._;mm.

~J
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Sedangkan tugas kepemimpinan dapat dijelaskan mmvmmm..

berikut:

1.

Berkaitan dengan kerja:

a. Mengambil inisiatif;

b. Mengatur langkah dan arah;
c. Memberikan informasi;

d. Memberikan dukungan;

e. Memberi pemikiran; dan

f. Mengambil suatu kesimpulan.

2. Berkaitan dengan kekompakan anggota:

Mendorong, bersahabat, bersikap menerima;

=l

Mengungkapkan perasaan;

c. Bersikap mendamaikan;

d. Berkemampuan mengubah dan menyesuaikan pendapat;
€. Memperlancar pelaksanaan tugas; dan

f. Memberikan aturan main.

D. Level dan Keterampilan yang Perlu Dimiliki

Kepemimpinan dibagi menjadi sebagai berikut:

1. Level Top Leader/Top Management

Pimpinan puncak, misalnya, direktur utama. Melakukan tugas

yang bersifat konseptual. Misalnya, melakukan perencanaan
yang akan dilakukan seluruh anggota.

2. Level Middle Leader/Middle Management

KEPEMIMPINAN IAKAN: K,
E PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

Golongan menengah, misalnya,
kedanaan. Melakukan tugas konse
dari top management, juga mel
Penguasaan teknis relatif pentin

staf produksi, manajer
ptual sebagai penjabaran
akukan pekerjaan tersebut.
g.

3, Low

1‘||‘

er Leader/Lower Management

Golongan bawah, misalnya, supervisor, mandor dan
pelaksana teknis. Harus menguasai teknis walaupun secara
konseptual tidak begitu penting.

Rohmar
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BAB VII

Nmmmg~2—32>2
PENDIDIKAN
DAN BUDAYA SEKOLAH

A. Pengembangan Budaya Sekolah

truktur, sistem, dan budaya merupakan hambatan perubahan

daripada berfungsi sebagai fasilitator. Tingkat kepentingan
yang tinggi sangat membantu dalam menyelesaikan semua
tahap proses transformasi. Jika tingkat perubahan eksternal terus
naik, maka tingkat kepentingan menjadi dominan, organisasi
memposisikan diri dalam arus pengembangan era global.

Tingkat kepentingan yang lebih tinggi memicu dinamisasi
kependidikan yang lebih kreatif dan inovatif. Peningkatan urgensi
kepemimpinan pendidikan membutuhkan sistem informasi
kinerja yang jauh lebih unggul daripada apa yang biasanya. Sistem
penyediaan informasi kinerja selayaknya dapat menginformasikan
data yang valid dan originalitas, terutama tentang kinerja.

Informasitentangkepuasan pesertadidikharus dikurnpulkan
lebih akurat. Demikian juga, para manajer pendidikan seharusny?
meningkatkan intensitas melihat dan mendengar keluhan para
pelanggan (customer pendidikan), khususnya mereka yang tidak
puas terhadap layanan pendidikan. Untuk menciptakan siste™

dan memanfaatkan output secara produktif perlu membangun
budaya sekolah dimulai dengan penanaman nilai-nilai kejujuran

KEPEMIMPINAN PENDI i
E DIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

pungkan norma dan kebijakan. Jumlah rutinitas kinerja
q.p . mm ktif harus dihilangkan. Perubahan dimulai dari
yang tidak €€ i kemudiaan memberikan pengaruh
kolah melalui contoh perilaku

erapa wm:onn_ se
ah sehingga menghasilkan

bentuk budaya sekol
pa keuntungan organisasi sekolah.

tan kepuasan kerja dan kinerja Hunnmo:m_ sekolah
isasi berubah lebih mudah dan lebih dalam
H_niam:am: tuntutan perkembangan siswa maupun lembaga
ﬁnﬁ&mmﬁn. Fenomena kelas-kelas RSBI (rintisan sekolah
f nasional) merupakan budaya adaptif terhadap lajunya
Fenomena tersebut dibutuhkan fiqur pemimpin

Peningka
membantu 0rgan

bertara
peradaban.
pendidikan yang inovatif dan kreatif.

Semua organisasi pendidikan membutuhkan pemimpin
yang baik yang bertanggung jawab. Kerja sama tim diperlukan
untuk menghadapi transformasi secara periodik. Suksesi di bagian
pimpinan organisasi mungkin tidak lagi menjadi media untuk
melatih dan memilih satu orang untuk menggantikan yang lain.

1. Sosialisasi Visi dan membangun Komitmen

. F&w abad ke duapuluh organisasi memfokuskan pada mana-
HHMHMHM M_Mm:m-o_.mbm ﬁ:m.rm_ﬁzaa bagaimana merencanakan,
Bn:ﬁ”mwmw_ﬂmmn_ mengorganisasi, menata staf, mengontrol dan
s _umen.H masalah. Pada akhir abad ke duapuluh orang
i mmﬁm”m:”mzm pengembangan kepemimpinan yaitu
B Zm:p.n%ﬁn:n_wﬁrms dan mengkomunikasikan visi dan
r%mamEE:E_, _mm_”rr_m?r banyak berkait dengan status quo dan
Petkembanes . .cm:wmw berkait dengan perubahan, pada
£ S Ban berikutnya sekolah lebih memerluk
el ey Ut rlukan leader
anya kepemimpinan, visi, komunikasi,

dan pemp,
erdayaan ;
yang efektif, merupakan bagian penting organisasi sekolah

f
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Pengembangan @oanm._ w%ww:._a.%._:m: rn.amw dapat
dilakukan dalam waktu yang relatif singit Em dengan
mempelajari kepemimpinan, E.mmﬁm.:: hal mwam _.W.H @pﬁmﬁ
membantu  penguasaan teoritis . tentang %ma_ﬂm.::m:.
Adapun beberapa skill yang E::.ﬂ muncul dalam E;pi:
empiris kepemimpinan, untuk meningkatkannya wmlm cnfﬁ
terus-menerus. Sebagian besar ﬁn:mma.omsmmu w%m::.a_w:_.ms
dapat diperoleh melalui pengalaman wnwﬂmm.: E.mc dinamika
organisasi. Pengalaman kerja sangat besar Han_%mm_:fp ﬁ.murw..amm_
penguasaan teknikal kepemimpinan pendidikan. Tingginya
intensitas kepemimpinan mendorong dan membantu untuk
mengembangkan skill kepemimpinan, akhirnya akan dapat
mengembangkan potensi kepemimpinan. Namun, kadang terdapat
fenomena yang menghambat potensi kepemimpinan.

Kontrol organisasi Em tinggi tanpa memberi kesempatan
seseorang berkembang dan aktualisasi diri. Organisasi yang
menjalankan sistem birokrasi yang kuat terjadi kecenderungan
tanpa memberikan personel organisasi yang berpotensi bagus
untuk didorong, diarahkan, bahkan mereka akan diberi sangsi jika
membuat lompatan-lompatan inovatif dan menentang status quo.

2. Arah Pemberdayaan Institusi Pendidikan

Banyak dari jenis atribut organisasi yang diperlukan
untuk mengembangkan kepemimpinan diperlukan untuk
memberdayakan personel organisasi. Fokus kepemimpinan lebih
berorientasi pada pengembangan organisasi dan beberapa tugas
didelegasikan kepada para manajer tingkat yang lebih rendah
sebagai bentuk tanggung jawab.

Organisasi yang banyak melakukan pendelegasian keku-
asaan kepada tingkat yang lebih rendah, memiliki keunggulan
n_m_mb._En_mw:_sﬁ_Ewnm_.nn._n?o_arrﬁn:m::,wnaonm_onmm:apmw
diberdayakan menangani tanggung jawab dengan baik. Personel

= PEMIMPIN. :
E KE AN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

Emm:_mma Emsmaa.m pelatihan Emaﬁ.mEm: yang memadai dan
didukung dengan sistem yang sesuai. Pada umumnya praktek
wmwnamawmnms kurang melakukan pemberdayaan terhadap
wmaoun_ organisasl.

Organisasi beradaptasi dengan lingkungan yang berubah
dengan cepat. Penciptaan praktek-praktek kepemimpinan pendi-
dikan yang efektif akan menuju sekolah yang efektif sehingga
dapat menciptakan budaya institusi pendidikan yang adaptif
terhadap semua ide konstruktif. Norma-norma dan nilai-nilai
bersama yang bersifat kaku dalam organisasi kebanyakan menjadi
hambatan untuk melakukan perubahan. Budaya sekolah dapat
menjadi faktor pendorong terjadinya komunitas belajar jika nilai-
nilai tersebut mengakar pada semua personel organisasi sekolah.

Penciptaan budaya organisasi adalah merupakan sebuah
latihan dalam transformasi kepemimpinan pendidikan melalui:
meningkatkan urgensi pengembangan organisasi, menciptakan
koalisi pemandu, dan seterusnya. Adapun perbandingan
organisasi tipe lama dengan organisasi paradigma baru meliputi:
a. Struktur;

b.

C

Non birokratis, dengan lebih sedikit peraturan; dan

Sedikit terorganisir dengan harapan bahwa manajer akan
Em.qmma_&:. karyawan tingkat rendah akan mengelola.

Mﬂ_ucmxm: menghasilkan saling ketergantungan internal yang
ibutuhkan untuk melayani pelanggan pendidikan.

Adapun sistem bergantung pada beberepa hal:

Te
. _.mmsazm Pada banyak sistem informasi kinerja;
agikan data kinerja secara luas:

Tawar i
kan pelatihan manajemen dan sistem

Perssiia] e iy pendukung bagi

m . .
€rorientas;j eksternal

l’//’l
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3. Proses Perubahan Menuju Komitmen Organisasi Pendig;

Metode yang digunakan dalam transformasi yang suukseg
didasarkan pada satu pemahaman fundamental bahwa Perubahg,
besar tidak akan terjadi dengan mudah karena berbagai alasap
Tahap pertama dalam proses transformasi rnwmam:ﬁgﬁ
termasuk dalam pendidikan, mengurai status quo yang kuat. Ji,
perubahannya mudah, tidak membutuhkan banyak energi uny)
perubahan. Tahap kedua mengintrodusir banyak hal yang bersify
praktis menjadi esensial. Tahap ketiga melakukan perubaha,
kultur institusi untuk melakukan penguatan lembaga. Selain tahap
di atas, terdapat delapan tahap proses menciptakan perubahap
besar yang dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

_ﬂ?ﬂmgwm:mcz rasa urgensitas

»  Mengkaji realitas masyarakat dan persaingan

e Mengidentifikasi dan mendiskusikan krisis, potensi krisis,
atau peluang utama

i

2 Membuat pedoman koalisi
*  Meletakkan satu kelompok bersama dengan kekuatan
cukup untuk melakukan perubahan

e Meminta kelompok tersebut untuk bekerjasama layaknya
sebuah team

!

3 Mengembangkan Visi dan Strategi
* Membuat visi guna membantu mengarahkan upaya

perubahan
_ * _Mengembangkan strategi untuk meraih visi tersebut
‘.
I Mengkomunikasikan visi yang berubah g

*  Menggunakan setiap upaya yang memungkinkan untuk
mengkomunikasikan secara terus-menerus visi dan strategi
baru

¢  Memiliki pedoman bersama yang berperan menjadi model
perilaku yang diharapkan dari pegawai

—

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
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atan kegiatan berbasis wawasan |I|uH.J_

—_— .F
Menghilangkan hambatan _
Merubah sistem dan struktur yang melemahkan perubahan _

m?:mc
visi _._

+ Mendorong pengambilan resiko dan £agasan ontradisionga] A
aktivitas, dan aksi ol

%E generalisasi keberhasilan jangka pendek I.I.I.H..IJ__
 Merencanakan perbaikan yang jelas dalam performasi, atay !
*keberhasilan”™ |

« Menciptakan kemenangan-kemenangan tersebuyt _.__

« Memahami dengan seksama dan mengapresiasi orang- ||
7 orang yang memungkinkan kemenangan terjadi
{

ﬂ_mxo:mo:n_mmzﬁn capaian dan menghasilkan lebih banyak I
perubahan __
» Menggunakan kredibilitas yang baik untuk merubah i
seluruh sistem, struktur, dan policy yang tidak sesuai dan |
tidak sesuai dengan visi transformasi
* Menyewa, mempromosikan, dan mengembangkan orang-
orang yang dapat mengimplementasikan perubahan visi |
* Penguatan proses dengan proyek, tema, dan agen-agen _
perubahan baru

i

|| 8 Meletakkan pendekatan-pendekatan baru dalam kultur tersebut
*  Menciptakan performasi yang lebih baik melalui perilaku
yang berorientasi pada konsumen dan produktivitas,
kepemimpinan yang lebih baik, dan menejemen yang lebih
efektif _
Mengartikulasikan hubungan antara perilaku baru dan
keberhasilan organisasi
Mengembangkan sarana untuk memantapkan

ésmm: dan suksesi kepemimpinan

Uq.nn.&ox. dari Jhon Kotter: leading Chalengge

Rohmat 101

Scanned by CamScanner



g

Beberapa pemimpin pendidikan terkonstrasi dalam gerak,,
reformasi pendidikan nasional yang berubah dengan cepat untuk
memenuhi harapan abad ke-21. Sementara itu sebagian yang
lain masih berkutat dengan akuntabilitas persyaratan untyy
meningkatkan prestasi siswa. pemimpin pendidikan diharapkap,
dapat melakukan berbagai peran, misalnya sebagai mediator,
visioner, fasilitator, pengembang kurikulum, direktur sumber
daya manusia, analisis anggaran, dan pengumpulan dang
(Whitehead, 2009:2).

Kepemimpinan dan pembelajaran sangat diperlukan saty
sama lain. Pemimpin pendidikan, baik dari pra pendidikan,
pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun pendidikan
tinggi, tampaknya menjadi kunci bagi anak didik untuk mampu
menyadari dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan,
Kepemimpinan pendidikan yang efektif merupakan faktor yang
menentukan keberhasilan pendidikan atau kegagalan pendidikan.

Penelitian terbaru menyimpulkan bahwa sedikit individu
yang dapat memasuki posisi kepemimpinan dalam pendidikan.
Sebagian beberapa pendidik menyatakan bahwa tuntutan
peningkatan saling berhubungan dengan teknologi, dan era

global yang serba cepat memberikan dampak yang eksponensial
terhadap pendidikan.

Posisi administrator pemimpin pendidikan menjadi
semakin lebih kompleks, dengan beban tambahan yang
diletakkan bagi para pemimpin pendidikan di seluruh dunia.
Beberapa pemimpin pendidikan terfokus dalam gerakan

reformasi pendidikan nasional yang berubah dengan cepat
untuk memenuhi harapan abad ke-

21. Sementara itu yang lain
bergulat dengan akuntabilitas Persyaratan untuk meningkatkan

prestasi siswa. Di beberapa wilayah dj dunia, pergeseran migrasi
global telah menciptakan sebuah urgensi bagi pendidikan untuk

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

P -

beradaptasi dalam rangka mendapat siswa bary, Daerah-daerah
Lyin di dunia, yang terus-menerus E.nnmamn,; kekurangan sumber
o untuk Ennnmwﬁmrmm._ EmEm_Em._.w_ dan mempertahankan
mm:&&ru: telah menjadi problematika sebagai tantangan bagi
kepemimpinan pendidikan.

Sumber daya sepenuhnya mendukung dan memperbaikj
pendidikan dalam melakukan perubahan sistem pendidikan dj
seluruh dunia. Perubahan dan tantangan bagi para pemimpin
pendidikan. Tingginya harapan yang dibebankan pendidikan
dan semakin banyak kebutuhan mendesak telah merubah secara
drastis peran pemimpin administrator pendidikan.

Pada Agustus 2008, kekhawatiran tentang kepemimpinan
pendidikan dipaparkan dalam laporan yang dikeluarkan oleh
Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) yang
berjudul "Meningkatkan Kepemimpinan Pendidikan” Laporan
OECD menggambarkan sebuah krisis kepemimpinan dalam
pendidikan di banyak negara yang mendorong keprihatinan
tentang kemampuan untuk merekrut kader pendidik terampil
dan antusias untuk mengisi posisi-posisi kepemimpinan.

Bahkan, yang lebih memprihatinkan adalah kepemimpinan
pendidikan yang efektif dapat mempunyai dampak besar
dalam masyarakat, namun krisis kepemimpinan pendidikan
telah terjadi. Sebuah laporan dari Yayasan Wallace pada tahun
2004 berjudul "Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Belajar siswa,” yang masih cukup relevan, menekankan betapa

Pentingnya rovmawu..vm:m: yang kuat dalam masyarakat
dalam memperngaruhj

ﬂm:m_nm:ww: fakta bahw
tidak memberikan da

belajar siswa. Laporan tersebut juga

a para pemimpin pendidikan memang

Prestasi gig mpak  langsung terhadap pencapaian
Wa namun memiliki pengaruh besar.

Krisis kepemimpinan di dalam pendidikan, sangat
e Rohmat E
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keberhasilan pendidikan. Hal jp

ndesak perlu di perbaiki dalap,
in untuk menetapkay

terhadap
salah yang mences
ktifitas pemimp
pkan tujuan, memotivasi gurd, prestasi siswy,
oblem kontemporer yang mempengaruh
,t. Oleh karena itu para pemimpin
an sangat dibutuhkan dalam

berpengaruh
merupakan ma
dunia pendidikan. A
arah, meneta
dan menangani Pr
pendidikan dan masyarak let
visioner dalam memimpin pendidik n ds
kepemimpinan pendidikan. Pengembangan  kepemimpinap
pendidikan sebagaimana disebutkan Robertson:
All members of an education community can therefore

contribute to the leadership energy :mm_u.wm to achieve .,_.a
vision and goal. This concept of leadership, as __rnw which
can be contributed to and constructed by many leaders”
in the institution, is synergistic, in that is developed by those
who choose to take up leadership roles. Many teacher do not
view themselves as” educational leaders” even though they
guide and facilitate the growth of learning for large groups of
students on a daily basis. Providing effectively for learning,
and the knowledge management it entails, requires educational

leadership. (Robertson, 2008: 20)

Semua personel komunitas pendidikan dapat memberikan
kontribusi kekuatan terhadap kepemimpinan yang diperlukan
untuk mencapai visi dan tujuan. Konsep kepemimpinan meru-
pakan sesuatu yang dapat disumbangkan dan dibangun oleh
banyak pemimpin dalam semua lini di dalam sebuah institusi
menuju relasi kerja yang sinergis yang dikembangkan terhadap
optimalisasi peran kepemimpinan. Realitanya sebagian guru
tidak menyadari bahwa mereka sebagai tokoh pendidikan
sebagai fiqur panutan, meskipun mereka membimbing dan
memfasilitasi vwzca_ucrmb pembelajaran siswa setiap hari. Oleh
karenanya pemimpin maupun guru menjadi satu kesatuan utuh

dalam proses kepemimpi ;
pinan pendidikan, .1 four
kepemimpinan bagi siswa. an. Guru menjadi figy
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5. Kep emimpinan dan Pembelajaran Kondusif

Gacramento menggambarkan  relasi  kepemimpinan,
5 embelajaran dan pengajaran adalah menjadi keterkaitan antara
w%m_dm:._?:p: yang dilakukan oleh seorang leader dalam

wm:aa:ﬁ: maupun guru sebagai sebagai leader bagi

institusi o :
anak didiknya. Adapun organisasi pendidikan disebutkan sebagai
perikut:

Fducation organization are different from commercial

ations because  teacher perform multiple roles...

organi . e Per
rtant factor in distinguishing school from other

an impo :
organization. echoing this, shipman reminds us that
educational leadership and management cannot be confined to

the classroom and staff room ‘and call for a’ a sypnotic view of

management’ where:

1. Promoting learning is focus of management;

2. Management training improves teaching quality and raise
levels of attainment;

3. School management has an evidence base from studies of
school excellence which can support improvement; and

4. Managing teaching and learning through the curriculum
involves paying attention to breadth, balance, continuity
and progression. )

(Sacramento, 2009: 7)

Organisasi pendidikan berbeda dari organisasi komersial
karena guru melakukan peran ganda dan institusi pendidikan
Eﬂ:m&ﬁ: faktor penting dalam membedakan sckolah dari
Mwwm-“_mmwﬂ H.m::d‘m. m_.:ﬁwsm: mengingatkan bahwa kepemimpinan
fure EmH&mBm: pendidikan tidak dapat dibatasi ruang kelas

g guru dan manajemen ditingkat sekolah melakukan

beberapa hal sebagai berikut:
. N .
¢mpromosikan pembelajaran adalah fokus manajemen.

2. Mgl :
Emn.m_m_dm: pelatihan meningkatkan kualitas pengajaran dan
eningkatkan tingkat pencapaian.

=
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miliki  basis bukti dari studj.
olah yang dapat mendukung

men mmr.o_u.ﬂ me

3, Manaje
g keunggulan sek

studi tentan

peningkatan. e
4. Mengelola pengajaran dan pembelajaran melalui kurikulum

memperhatikan keluasan, keseimbangan, kesinambungan

dan kemajuan.
nanberartibekerjauntukmemenuhi

tantangan dan perubahan, sedangkan guru mempertahankan
komitmen berjuang untuk siswa. Masalah ini juga mencakup
temuan-temuan penelitian yang difokuskan pada kelompok guru
yang memiliki reputasi baik sebagai komitmen untuk berjuang
dan sukses. Pendidikan berubah untuk mempersiapkan dapat
bersaing dalam persaingan global yang menggunakan teknologi
dan nilai-nilai multi-kultural dan multi-bahasa. Penyempurnaan
ketrampilan kepemimpinan dan pengetahuan untuk memenubhi

mn_me.cﬁﬁ.wmmmamam._

tantangan pendidikan.

Perry Wiseman menyebutkan bahwa: kepemimpinan se-
harusnya memiliki tujuan tidak hanya menumbuhkan keta-
hanan pendidikan, tetapi untuk membuat berkembang dalam
menghadapi tantangan baru dengan orientasi yang jelas.
Wiseman menjelaskan ketrampilan membantu para pemimpin
membangun sebuah organisasi, tidak hanya individu namun
kapasitas untuk melakukan perubahan. Karena sifat pendidikan
memiliki sifat yang kompleks, maka model kepemimpinan
instruksional memiliki kecenderungan banyak diterapkan
pada komunitas pendidikan. Guru membantu memimpin
proses perubahan, dan para pemimpin pendidikan perlu
mengerti bagaimana mengembangkan guru sebagai pemimpin
instruksional. Adapun guru mempertahankan komitmen untuk
memperbaiki pembelajaran.

1Kasi

n besar tidak pernah berhasil kecuali jika

ya rendah. Tingkat kepentingan yang tinggi
am menyelesaikan semua tahap proses

“ﬁ r ._.H_U Q—J a
at _“hﬂmu uas ann

membantu dal
si. Tingkat kepentingan yang lebih tinggi tidak berarti

si pendidikan dalam keadaan disharmonisasi.
yang tinggi jika diatur dengan mekanisme
pemimpin pendidikan menjadikan

tingk
sangat
anmmo-.gm
selalu organisd
Tingkat Wm_umn::mmz
yang benar oleh seorang
sekolah efektif.

Dalam dekade terakhir, sejumlah institusi pendidikan
mengambil langkah penting untuk menciptakan kinerja
baru ini dengan sistem umpan balik. Untuk menciptakan
sistem dan memanfaatkan output secara produktif, budaya
institusi pendidikan pada abad ke dua puluh satu dimulai
dengan membicarakan nilai-nilai kejujuran lebih banyak dan
menggabungkan norma dan kebijakan politik. Hal tersebut juga
membutuhkan kepemimpinan yang dilakukan oleh guru.

telah

Agar guru menjadi seorang pemimpin instruksional
harus ada kerjasama dan visi bersama. Reformasi pendidikan
telah menyebabkan situs berbasis manajemen dan kolaboratif
pengaturan pendidikan, guru-guru terlibat dalam proses
pembuatan keputusan dan menjadi pemimpin perubahan.
Kepemimpinan guru dapat menjadi kunci untuk keberhasilan
pendidikan dalam mencapai tujuan peningkatan prestasi siswa.

. mwﬁnﬂw kebanyakan ide-ide pendidikan, konsep kepemim-
M.MM.E._ instruksional telah berkembang dari waktu ke waktu. Pada
_unrmmw.m”“mﬁmq menjadi paradigma para pelaku yang efektif
Bl mwmmn guru untuk menciptakan masyarakat

meningkatkan pembelajaran guru dan siswa.

M L
roacnmam_ _hn_unB_EﬁSm: instruksional dilakukan dalam
i mc_.mm m.nza_&_ﬂs bagi pemimpin pendidikan, pengawas

u. Distribusi baru tidak lebih dari sekedar pembagian

Ly | ()7

. NN "
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kerja di dalam hirarki tradisional kepemimpinan. Guru berperap,
sebagai pemimpin instruksional yang saling kebergantungan,
Secara tradisional, pekerjaan guru telah berpusat pada kelas,
membantu anak-anak untuk belajar. Walaupun para guru yang
menjadi pelaku pemimpin instruksional masih memfokuskan
sebagian besar energi mereka di kelas.

Gerakan-gerakan reformasi pendidikan, seperti
restrukturisasi dan manajemen, telah menjadikan  gury
melakukan peningkatkan partisipasi dan kepemimpinan dalam
proses pengambilan keputusan dari berbagai aspek administrasi
pendidikan. Dalam pandangan kepemimpinan instruksional,
pemimpin instruksional mempunyai enam peran:

1. Membuat siswa dan orang dewasa belajar.

2. Menetapkan harapan tinggi untuk kinerja.

3. Menciptakan budaya pembelajaran yang berkesinambungan
untuk orang dewasa.

4, Menggunakan beberapa sumber data untuk menilai belajar.

5. Mengaktifkan dukungan masyarakat untuk keberhasilan
pendidikan.

(Kurtz, 2009: 12)

Teresa Utara dan Gerald Bailey (1991) telah mengidentifikasi
tujuh kompetensi profesional yang jelas dalam pemimpin
instruksional. Kompetensi ini adalah tujuan untuk pemimpin
pendidikan yang efektif dan administrator serta karakteristik
guru dibandingkan dengan pemimpin lainya yaitu:

1. Kepemimpinan visioner adalah memiliki visi yang jelas
tentang masa depan dan rencana yang fleksibel untuk
mencapai visi tersebut;

2. Perencanaanstrategisyaitumenjadi proaktifdengan Em:mmwi
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a yang sekarang terjadi dan mampu mengantisipasi
. ahan dan rencana tindakan yang berbeda;

erub
_ﬂ. en m_mﬂcvmrm: yaitu memahami RhiapRortaingun [P
4 vmm:% dan para pemimpin menyadari adanya penghambat
wun_.-_h__um.—dmwnn

4 Komunikasi yaitu menjadi seorang komunikator dengan

vmqwoacarmmm dengan kejelasan makna;
5. Peran pemodelan yaitu pemodelan harapan yang tinggi
dalam semua pengaturan lingkungan belajar;
pemeliharaan, mampu menumbuhkan iklim pendidikan
mana guru dan siswa merasa aman; dan

yang _ucmw:m&
7. Mengganggu adalah mencari cara untuk mengganggu mereka

yang merasa nyaman dengan status quo. Perubahan tidak

dapat dihindari. Pertumbuhan adalah suatu kebutuhan.

Kepemimpinan instruksional telah berkembang, peran guru
sebagai pemimpin instruksional juga berevolusi. Kepemimpin
guru diakui sebagai aspek non instruktional. Agar guru menjadi
seorang pemimpin instruksional harus ada kerjasama dan
visi bersama. Reformasi pendidikan telah menyebabkan situs
berbasis manajemen dan kolaboratif pengaturan pendidikan,
guru-guru sekarang terlibat dalam proses pembuatan keputusan
dan menjadi pemimpin perubahan. Keberhasilan aksi berbasis
pendidikan sering tergantung pada kesediaan guru untuk bekerja
dengan rekan-rekan mereka dalam mengambil tanggung jawab
dan mengarahkan kegiatan pendidikan.

Guru saat ini berperan menduduki fungsi kepemimpinan
Seperti sebagai mentor, pemimpin tim, pengembang kurikulum,
anmwa_umzmm: staf penyedia, dan desainer proses penilaian.
vﬂﬂhﬂwﬁwn guru pada pendidikan kolaboratif membuat

Pininstruksional, yang efektif dan sebagai agen perubahan

e Rohmar E
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karena beberapa alasan. Mereka memiliki kepentingan pribad;
Mereka peduli dengan apa yang mereka lakukan, bagaiman,
mereka melakukannya dan bagaimana hal itu mempengaryh;
belajar siswa? Guru juga melakukan aktifitas untuk memahamj;
nilai-nilai dan sikap.

Guru sebagai pemimpin instruksional umumnya bekerja
bersama-sama dengan rekan-rekan mereka. Pemimpin ins-
truksional ini mengungkapkan cara-cara baru dalam melakukan
sesuatu dengan pemodelan strategi instruksional baru, berbagi
pengetahuan dan bidang keahlian dengan orang lain, memulaj
program-program baru, dan membuat keputusan pengajaran
yang didasarkan pada apa yang terbaik bagi siswa. Guru dapat
menginspirasi ide-ide dan wacana di antara siswa dan personel
sekolah yang lain.

Guru mendapatkan rasa hormat dari siswa, orang tua dan
rekan-rekan anggota staf dengan kecerdasan mereka, dedikasi
dan etos kerja. Guru memotivasi dan memberikan yang terbaik
bagi siswa dalam rangka menumbuhkan kejujuran dan ketulusan.
Guru dihormati sebagai pemimpin dan tanpa ada penghormatan
dalam diri guru. Mereka tidakakan menjadi pemimpin efektif. Guru
sebagai pemimpin instruksional melakukan aktifitas membantu
orang lain untuk memecahkan masalah dengan mengidentifikasi
dan mengenali masalah-masalah yang lain cenderung diabaikan.
Guru memecahkan masalah dan menemukan cara untuk
mengatasinya. Guru mengambil risiko dan berkembang pada

pembelajaran dan pemikiran yang berbeda untuk membantu
memecahkan masalah.

Guru dianggap sebagai kunci keberhasilan pendidikan
dalam mencapai tujuan instruksional siswa. Administrator

pendidikan yang efektif mengenali pentingnya berbagi tanggung
jawab untuk mengembangkan visi, membuat keputusan, dan
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A

am. Ketika para guru berpartisipasi dalam

rogr b
wn_uwmm:nm: ﬂn:m%%wu:. perubahan lebih mungkin terjadi.
?Eumr&msam:ma.mn serta memberi inspirasi akan memberi
Guru Yyan

h yang kuat terhadap reformasi pendidikan. Proses
aru

wmumrane.w& seorang =
?o?ﬂo:& pemimpin pendidikan dan guru. Harus

iatif guru, serta dukungan dan kesempatan

pemimpin instruktional yang dibutuhkan
untu

e dan inis
ivasi dan i

na“ ﬂw”ﬂ“s oleh pemimpin pendidikan.

ya mmmcmmmﬁﬂ besar guru melakukan eksplorasi Mo_zmnm-wn_cmzm
untuk pertumbuhan dan pengembangan profesional yang akan
meningkatkan kualifikasi dan kredibilitas kepemimpinan. Guru
yang menjadi pemimpin instruksional aktif di dalam pendidikan.
Bagian dari pencarian pengetahuan dan perbaikan datang dari
dalam. Guru yang ingin menjadi pemimpin instruksional tidak
hanya menunggu orang lain untuk membuat perubahan dan
mereka harus bergerak maju.

Seringkali, guru tidak punya cukup kepercayaan diri
sebagai agen perubahan atau pemimpin pengajaran. Kurangnya
kepercayaan ini didorong oleh isolasi yang inheren dalam
mengajar. Guru sering menjadi pemimpin setelah mengenali
kebutuhan dan  komitmen untuk mengambil tindakan.
Kebutuhan perubahan dapat bervariasi besar dari masyarakat
“EM_M masyarakat, dari pendidikan ke pendidikan, dan dari kelas

e kelas,

Guru perly menjadi kerjasama untuk membicarakan
tentang perbaikan yang

e e diperlukan. Agar guru menjadi pemim-
.HBSHM_E_QEE_ mereka membutuhkan dukungan dari adminis-
AN guru lainnya, serta dari luar profesi. Dukungan untuk

Membanty Jehik ban
dapat dilakukap, Yak guru menjadi pemimpin yang sukses

L
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C. Organisasi Sekolah dan BudayaBelajar

Individu dan organisasi sama-sama belajar, pPengetahyg,
adalah sesuatu yang lebih dari sekadar jumlah sesuaty Yang d;
invidualisasikan dalam sebuah organisasi. Fakta bahwa pekerja
berpendidikan tidak mesti membuat organisasi cerdas, sekolah
kadang mengesampingkan bahwa belajar individual dapat
dilakukan dengan menciptakan institusi organisasi belajar.
Sebaliknya, pembelajaran individual adalah perlu namun perlu
didukung insitusi sekolah. Faktor yang sangat penting dalam
organisasi belajar, adalah bagaimana secara efektif proses transfer
pengetahuan dalam organisasi belajar terjadi secara keseluruhan
Hubungannya menjadi antara belajar individual dan organisasi

belajar adalah konsep kunci keberhasilan dalam membentuk
organisasi belajar disekolah.

Organisasi  belajar adalah Upaya individu belajar.
Kim menunjukkan definisi dan arti belajar. Belajar adalah
memperoleh pengetahuan atau keterampilan. Belajar memiliki
dua makna yaitu memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
Pengetahuan adalah bagian konseptual dari belajar-mengetahui
mengapa sesuatu bekerja atau terjadi. Keterampilan adalah tahu
dan bagian aplikasi memiliki kemampuan untuk menggunakan
tahu-mengapa untuk membuat sesuatu terjadi.

Cara menuju pembelajaran sering terhalang oleh konsepsi
secara umum. Berikut adalah beberapa konsepsi ide dari makna
belajar yang perlu dikeritisi:

1. Belajar paling efektif terjadi di ruang kelas jauh dari gangguan
daripada belajar diperoleh dj tempat kerja. Di dalam ruang
kelas peserta didik dapat menerima keilmuan dari seorang
ahli dan memiliki kesempatan untuk mendemonstrasikan

penguasaan materi yang baru dengan menjawab pertanyaan
pada tes;
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.r adalah aktivitas seorang individu dan sebagian besar

- _wn_.m_ﬂmm pasif pelajar. Hal ini agak serupa dengan informasi

uEHS&QE,.m?n dari satu pikiran ke yang lain, mirip dengan
MW wmbm disalin dari satu komputer ke komputer lain; dan

Hal yang paling penting bagi orang-orang untuk belajar, dari
= sudut pandang organisasi, adalah aturan eksplisit, prosedur
operasi, dan kebijakan di tempat kerja.

Selanjutnya Kim berpendapat bahwa pembelajaran yang
paling efektif terjadi pada arena pekerjaan dan bukan di dalam
kelas. Cara paling efektif belajar adalah melalui kontak sosial yang
aktif, bukan individual dan pasif. Hal yang paling penting bagi
personel sekolah untuk belajar bukan berorientasi pada peraturan
eksplisit, prosedur, dan kebijakan di tempat kerja. Pembelajaran
yang paling efektif, terutama untuk orang dewasa, adalah hasil
dari sebuah siklus terus-menerus dari pengalaman di tempat

kerja itu sendiri. Belajar terhadap realita akan memungkinkan
terjadi perubahan sebagai berikut:

1. Merefleksikan pengalaman-pengalaman, mencoba memaha-

mi apa yang terjadi dan mengapa;

Membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan pengalaman-
pengalaman;

€. Mengetahui konsep dan generalisasi melalui pengalaman
baru; dan

Kemudian kita ulangi siklus, mirip dengan perputaran roda.
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pengertian, dan teori. Asumsi, pengertian, dan teori-tegr; ole,
Kim disebut "model mental”

Model mental tidak hanya dibentuk oleh putaran rodg
belajar tetapi juga dibentuk bagaimana dan kapan roda _unac_umr_
dan seberapa cepat perubahan terjadi karena proses belajar, Kim
mengamati bahwa model mental seseorang bergantung pada
luasnya wacana yang dimiliki, termasuk pemahaman ekesplisit
dan implisit tentang fenomena. Model mental menyediak,,
konteks di mana untuk melihat dan menafsirkan materi bary dan
menentukan bagaimana informasikan disimpan relevan dengan
berbagai situasi.

Secara harfiah, controlling dan mengarahkan apa yang kit,
lihat, mendengar, dan memperhatikan. Hal ini mempengaruh;
penafsiran tentang kejadian dan peristiwa fisik terhadap peristiwa
tersebut. Organisasi pembelajaran memberikan contoh yang baik
tentang bagaimana model mental bekerja.

1. Pemahaman Tentang Proses Belajar - Mengajar

Kesulitan menentukan hubungan karakteristik guru dan
siswadalamstudi fungsi produksi. Model rasional mengasumsikan
bahwa tujuan yang jelas harus diartikulasikan dalam hierarki
yang terintegrasi untuk memenuhi efisiensi tujuan tersebut.
Tujuan dianggap sebagai kontrol utama terhadap teknis inti
pendidikan. Keputusan dari atas diterjemahkan secara hirarkis
melalui langkah-langkah eksplisit yang didefinisikan dalam
teknis inti. Untuk diterapkan pada proses pembelajaran, model
rasional diasumsikan bahwa sekali tujuan instruksional telah
diidentifikasi, maka cara efisien dan efektif untuk mencapainya
ditetapkan dan diikuti oleh guru. Model-model hubungan

antara kebijakan dan proses belajar mengajar, memungkinkan
pencapaian tujuan pembelajaran,

PEMIM
E KEPEMI _u_2>2H.mzc_UE_orZ"_ﬁou#_umu=>v_L_rB_

Dalam perspektif rasional, pendidik dapat mengelola
ieknologi pendidikan dengan cara mencapai produktivitas yang
e Namun, temuan ini bertentangan dengan pernyataan

lebih besar. . _ :
eningkatan efisiensi. Meskipun berbagai upaya untuk
Wﬁm:mﬁmn:mw&m hubungan antara input dan hasil pendidikan,

teknologi pendidikan tetap underspecified.

Prinsip dasar proses belajar-mengajar didasarkan pada
perbedaan persepsi dari sikap guru terhadap siswa dan sikap
siswa terhadap tugas belajar (Devaney dan Sykes 1988). Konsep
model rasional dalam teknologi pendidikan adalah kegiatan
pembelajaran yang direncanakan secara rasional, organisasi
terprogram, dan dilakukan berdasarkan prosedur operasi standar.
Model ini mengantisipasi bahwa guru akan mengajar secara
tertutup, diakui juga bahwa mereka lebih fungsional daripada
melaksanakan perintah. Perspektif baru penyelenggaraan
pendidikan dibutuhkan untuk mendukung pemahaman kita
mengangkat prinsip dasar proses belajar-mengajar.

2. Kepemimpinan Pendidikan dan Budaya Organisasi Belajar

Relatif sedikit studi yang menyelidiki dampak dari
kepemimpinan bersama perbaikan pendidikan dan pembentukan
organisasi belajar. Studi longitudinal ini meneliti efek dari
kepemimpinan terhadap perbaikan pendidikan dan pertumbuhan
dalam prestasi matematika siswa di 195 pendidikan dasar di satu
negara selama 4 tahun. Penggunaan analisis dengan memakai
perubahan laten bertingkat, penelitian ini menemukan pengaruh
langsung yang signifikan pada perubahan kepemimpinan
pendidikan. Kemampuan akademis dan efek tidak langsung
pada tingkat perkembangan siswa dalam studi matematika. Studi
ini mendukung perspektif tentang kepemimpinan ?.E_.:_.T:.m._
._sz_.:.spb Em:&w:mz: kapasitas akademis ?.:5555 sebagai
sarana untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa.
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Penelitian Ogawa dan Bossen menguji wo:mag:m:mmﬁ
kepemimpinan pendidikan sebagai milik organisasi #nnrmamw
bukti empiris perbaikan pendidikan (Ogawa dan Bossen, 1995).
Penelitian tersebut dilakukan sebelum riset empiris menge,;
pengaruh kepemimpinan pendidikan yang menggambarkay,
hubungan ini pada satu titik waktu. Pendekatan efek waky,
dalam hubungan antara variabel tidak dapat menjelaskyy,
bagaimana kepemimpinan memberikan kontribusi unpyy
perbaikan pendidikan. Jika ingin meningkatkan pendidikap
secara sistematis, langkah mengumpulkan informasi berkualitas
tinggi tentang proses dan hasil pendidikan dari waktu ke wakty
adalah penting. (Ronald H Heck, Philip Hallinger, 2009:659)

Kepemimpinan pendidikan mempelajari efek adanya
struktur organisasi bertingkat dalam organisasi pendidikan.
Usulan model harus menjelaskan bagaimana kegiatan pendidikan
di berbagai tingkat organisasi kemudian mempengaruhi belajar
individu siswa. Ada banyak indikator pendidikan organisasi
dan proses-proses akademik, serta jalur pengaruh, dan salah
satu untuk berpikir dari setiap bagian yang digunakan untuk

menjelaskan perkembangan siswa dalam belajar sebagai lengkap
secara teoritis.

Ungkapan perbaikan kepemimpinan pendidikan menyirat-
kan adanya suatu hubungan sebab-akibat antara pemimpin
strategi, kegiatan perbaikan pendidikan, guru, kelas praktek,
dan pertumbuhan hasil siswa. Kemajuan telah dibuat dalam
menentukan sifat dari hubungan ini, Asumsi bahwa kepemim-
pinan memberikan dampak dominan terhadap perbaikan
pendidikan dan sejauh mana para pemimpin mempengaruhi
perilaku lingkungan organisasi menjadi topik aktual dalam
riset kepemimpinan pendidikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa efek kepemimpinan pendidikan harus
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J

g

ungkan fitur dari konteks organisasi dan tanggap

hit
memper su pendekatan inferensi kausal pendidikan,

terhadap isu-i . e
Studi tentang kepemimpinan pendidikan secara eksplisit

jentang sumber-sumber r%magvﬁﬁy Walaupun riset
sebelumnya pada umumnya menyoroti peran kepemimpinan
nnuﬁ:mzﬁb_ studi ini berfokus pada kepemimpinan di
distribusikan. Hal ini mengacu pada bentuk-bentuk kerjasama
yang dilakukan oleh pemimpin pendidikan, guru, dan anggota
tim perbaikan pendidikan dalam peningkatan organisasi belajar.
Alasan distribusi kepemimpinan pendidikan didasarkan pada
konsep perubahan berkelanjutan (Fullan, 2001). Kepemimpinan
harus membuat perubahan yang dianut dan dimiliki oleh para
guru yang bertanggung jawab untuk pelaksanaan di ruang
kelas (Fullan, 2006; Hall & Keras, 2001). Kegiatan intensifikasi
kerja administrator pendidikan, pendekatan yang dipilih untuk
kepemimpinan juga berkelanjutan bagi orang-orang yang
memimpin lembaga pendidikan.

Kepemimpinan sebagai suatu proses mempengaruhi para
personel sekolah untuk mengidentifikasi arah pendidikan,
memotivasi staf, dan mengkoordinasikan perkembangan ke
arah strategi perbaikan dalam mengajar dan belajar. efek dari
kepemimpinan pendidikan sebagian besar dimediasi oleh
akademisi dan kondisi sosial yang ada di dalam pendidikan dan
ditujukan ke arah hasil pembelajaran.

Efek kepemimpinan terhadap organisasi belaja ~
langsung berpengaruh terhadap personel sekolah, struktur, c_,s
proses pendidikan. Perubahan dalam kemampuan akademik,
mengacu pada perubahan dalam kondisi pendidikan ..,,,_“m
mendukung penyediaan pengajaran dan ?..Bv_.,...rzq.u:r.wh._w
efektif danp memungkinkan pembelajaran efektif. hﬂhc‘w
dalam kepemimpinan akan Emaﬁmnmﬁc?_ perubaha

r secara tidak

alam

m.,:ﬁm"
|I.||.|hl||I|-I|I|1]|.|IIII1I-llIl1
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kemampuan akademik secara langsung dan Organisg

. . si S0¢;
curricular dan pertumbuhan belajar siswa. Perubahgy, am_w_o
kapasitas akademik mempengaruhi pertumbuhan Organisyg; a“

pembelajaran siswa.

Efektivitas kepemimpinan pendidikan berkont,
secara bermakna mengurangi kesenjangan dalam belajar ¢
Perbaikan pendidikan merupakan sebuah proses dinamjg Yang
melibatkan perubahan dalam keadaan organisasi darj wakty
ke waktu. Perubahan dalam kepemimpinan memberikg,
kapasitas akademik mewakili proses yang saling memperkya;
Kepemimpinan terkait dengan perubahan pendidikan dan
kemampuan akademik. Dampak kepemimpinan memberikap

:Emw
iswa,

perbaikan pendidikan. Kapasitas kepemimpinan membawa
perubahan dalam prestasi akademik. Kemampuan akademis
pendidikan dan organisasi socio curricular berfungsi sebagai
mediator antara kepemimpinan dan perkembangan siswa. Efek
kepemimpinan secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan belajar siswa (Calsyn, Winter, & Burger, 2005).

Perubahan dalam kapasitas akademik secara langsung dan
secara signifikan berkaitan dengan pertumbuhan w_&&.m_.. m.@a
dan persepsi siswa. Perubahan dalam kepemimpinan pendidikan
akan tergantung pada komposisi dan pemimpin pendidikan sert?
stabilitas siswa.

R KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi \
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BAB VIII

EFEKTIFITAS KINERJA
KEPEMIMPINAN
PENDIDIKAN

A. Pengembangan Lembaga Pendidikan

fektifitas kepemimpinan pendidikan dipengaruhi banyak

faktor. Efektifitas kepemimpinan pendidikan juga tidak

dapat lepas dari jalanya proses pembelajaran ®yang
kondusif, lancar dan produktif. Pembelajaran yang mengarah
pada peningkatan mutu lulusan merupakan faktor utama,
selain itu juga pembelajaran bagi semua personel pendidikan.
Pembelajaran yang berhasil akan membawa dampak positif
terhadap perkembangan kemajuan pendidikan. Kemajuan
pendidikan akan mengalami perkembangan pendidikan baik
Sarana-prasarana maupun mutu pendidikan.

_:wa%_.:_um:mm: yang lebih maju yang dapat dirasakan
ole

setiap personel pendidikan dapat menjadikan support bagi
ﬁﬁ.rmﬁwmumm: taha

e P berikutnya. Pembenahan sarana-prasarana
P : idikan juga akan membawa pada suasana akademis yang
lebih kong Yo

usif. Sarana merupakan faktor jang bagi
. : penunjang bagi
Fmvﬂ.:mm:m: pendidikan. Dj

= samping peningkatan sarana
vosaamﬁ:. efektifitag kepemi

mpinan  haruslah melibatkan
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tim manajemen pendidikan di tingkat sekolah dalam keh
pendidikan. Peran serta tim manajemen pendidikay, dig
dalam pengambilan keputusan merupakan prioritag Utamg
pengambilan keputusan sebelum sosialisasi program
kebijakan baru pada semua personel pendidikan.

fjakay
ekola},
dalap,
AWpup

Selain semua yang telah disebut di atas, efektifitag kepe.

pendi.
dikan, Tingkat efektifitas kepemimpinan tidak dapat |epy

dari parameter semua personel pendidikan dalam menilaj
seberapa jauh efektifitas telah dicapai. Dengan demikian, Kinerja
kepemimpinan merupakan salah satu indikator efektifitas kepe-
mimpinan walaupun masih banyak sejumlah indikator yang Jain,

mimpinan menjadi ukuran bersama bagi semua persone|

Presepsi positif para guru terhadap pemimpin pendidikan
mengambarkan tingkat efekrifitas kepemimpinan .ﬁ._:m akan
mengarah pada sekolah yang efektif. Pemimpin wn.sa.&rm: yang
dipandang dapat mensejahterahkan dan Emavnn%mu.uﬂrmzﬁ
yang lebih dalam mengupayakan kesejahteraan bagi wm.aonn_
pendidikan merupakan perekat terjadinya _Sww:m_wch%
(followership). Dampak yang ditimbulkan .@meﬂ%w MM
menumbuhkan kesadaran bagi personel m.vn_.&_&
perkembangan yang harus ditempuh oleh wn:&&_.s.b. g

Parameter efektifitas kepemimpinan wm_,.&a_rwmmw e
menjadi ukuran bersama wmamo_.ﬂ ﬁ:m&%ﬂﬁm i
kepemimpinan pendidikan lebih didasarkan mmBm i
pembelajaran yang dilakukan sekolah. mmwﬂo_. Mmsmw atenlk
tidaknya sekolah lebih Emnmmmmnwmn. vmﬁmcﬂw - olah. i 5
maupun non akademik yang H_mr. ﬁ.bn% rippdd et
satu kriteria kepemimpinan wm:&n_%mbcw - lvalan proses
telah terjadi pemberdayaan gurd unt S

i asa, 2002: 128)
pembelajaran dengan baik (Mulyasa,

e dalam
o idikan d
Usaha yang dilakukan oleh pemimpin pendi

=

likasi
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120

meningkatkan proses pembelajaran adalah dep,
perbaikan sarana- prasrana pendidikan SEPerti ruang kelag
laboratorium dan pengembangan perpustakaan BaEmqu.“
bagian kecil terjadinya sekolah efektif. Walaupun perhgr
tersebut merupakan program utama yang terukur secara fisik
dari aktifitas pemimpin pendidikan, namun yang lebih utama
adalah membangun mind set komunitas sekolah menuyjy
sekolah efektif. Selain hal tersebut, peran pemimpin vm_._&&rm._:
termasuk bertanggung jawab dalam Peningkatan mypy
operasional pendidikan yang seharusnya juga dengan konsisten
melakukan peningkatan mutu (Depdiknas, 2002 15). Efektifitas
kepemimpinan juga mengarah pada peningkatan kesejahteraan
serta bertambahnya asset yang dimiliki oleh sekolah (Dobbs,
1999: 45).

8an mengadakan

Mekanisme pengambilan keputusan yang ditempuh sekolah
yang lebih mengedepankan tim manajemen daripada melibatkan
semua unsur personel pendidikan menjadi budaya sekolah yang
kurang kondusif. Di samping beberapa indikator nma_QHEM
kepemimpinan pendidikan, optimalisasi pencapaian program
pendidikan juga menjadi parameter yang penting. Optimalisasi
pencapaian program mengindikasikan kinerja yang efektif.

Secara garis besar, kepemimpinan pendidikan dapat dika-
takan efektif dengan berdasarkan pa
telah ada. Namun, ada bebe

lain menjalin hubungan de
komitmen pe

da indikator-indikator yang
rapa segi yang perlu dilakukan antara
ngan masyarakat dan menumbuhkan
rsonel pendidikan pada pengembangan pendidikan.
Zw&.mﬂrmﬂ merupakan asset besar dalam rangka mewujudkan
tjuan pendidikan. Hendaknya jalinan  sekolah dengan
Masyarakat tidak sebatas pada hubungan rutinitas antara orang
ta sisy, am:mmz seko

lah seperti penentuan dana penunjang
o_un_,mmno:m:mmﬁ

pendidikan, tetapi lebih kepada jalinan
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:ﬁ:.a%.ammmr..:mmm &S:Fv.& Bnaommsm wmnwmacm:mms
pendidikan.

Jalinan kerja harmonis akan mm.E.mE: Memin;
kesenjangan. Kompetensi personel w.mn&.&%mu menjadi
dalam mencapai efektifitas kepemimpinan (Sounder ak, o
102). Kompetensi kepengikutan yang tinggi akan menjadiiy,
hubungan kerja yang kooperatif. Hubungan kerja yang kooperayg
akan menumbuhkan perbedaan-perbedaan pendapat yang

konstruktif yang akan menyangga pengembangan ram_mSpSEHE
(Yukl, 2001: 130).

anmmﬂ
pentj :m

B. Reorientasi Pengembangan Lembaga Pendidikan

Ada beberapa faktor penyebab kegagalan transformas;
kepemimpinan dalam pendidikan. Adapun identifikasi faktor
kegagalan tranformasi kepemimpinan pada .Eﬂ::wm dan
khususnya kepemimpinan pendidikan sebagai berikut:

Kesalahan ke 1: Memberikan terlalu banyak janji (yang
memuaskan)

Kesalahan terbesar yang dibuat orang ketika berupaya
untuk merubah organisasi adalah berjalan terus E:E.
memperhitungkan urgensitas sesama pimpinan dan wwmmﬁe
yang memadai. Kesalahan ini fatal karena transformasi .mn_ c
gagal mencapai tujuan ketika tingkat kepuasan terlalu tinggi.

Kesalahan ke 2: Gagal menciptakan koalisi kekuatan yang
memadai

Perubahan mendasar sering dikatakan tidak Ecnmmw.m
apabila pimpinan organisasi bukan seorang wmﬂ.ﬂm bush
Pimpinan dan seluruh staff harus bekerja sebagai mmuaw_._
team. Individu, seperti kharismatik tidak akan m

. nisasi
menyelesaikan seluruh persoalan kecuali dalam org?
yang kecil,
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Kesalahan ke 5: Membiarkan hambatan meng

Kesalahan ke 3: Mengabaikan kekuatap visi

Urgensi organisasi yang kuat penting ungyk melakukan
perubahan mendasar memerlukan

elemen [y yang
diperlukan dalam transformas;j Organisasi, tidak a4, yang

lebih penting kecuali visj ke depan. Visj Memegang peran
penting dalam menghasilkan perubahan yang berguna
karena membantu mengarahkan, meluruskan, dan
memberikan inspirasi aksi kepada seju

mlah orang, Tanpa
visi yang tepat upaya transformasi menjadi tanpa arqh,
Kesalahan ke 4: Kurang mengkomunikasikan visi

Perubahan mendasar hampir
sebagian besar personel sekola

berkorban, untuk pengorban
komunikasi

tidak mungkin apabila
h tidak dengan sukarela
an jangka Panjang. Tanpa
yang baik banyak diantaranya ide-ide kreatif
personel sekolah tidak dapat diakomodir

ganggu visi bary
Implementasi dari berbagai ragam perubahan mendasar
memerlukan kontribusi semua personel sekolah. Gagasan-
gagasan baru sering mengalami  kegagalan, bahkan
meskipun telah

ada visi baru, merasa lemah terhadap
hambatan-hambatan besar.

Kesalahan ke 6: Gagal membuat keberhasilan jangka pendek

Transformasi yang sebenarnya membutuhkan waktu

Cwmwm-cvm%m yang kompleks untuk merubah strategi dan
merestrukturisasi menuju sekolah efektif perlu pencapaian
tjuan organisasi jangka pendek. Sebagian besar para
mo__ozmnmrﬁ menghilangkan tingkat kepercayaan kepada
Pimpinan jika tidak teralisasi program jangka pendek yaitu
durasi - waktu enam hingga delapan belas bulan. Tanpa
tWjuan jangka pendek para followership cenderung bersifat
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apatis sehingga organisasi tidak dapat mewujudkan tujy,y,

ideal.
Kesalahan ke 7: Menyatakan keberhasilan terlalu cepat
Setelah beberapa tahun bekerja keras, personel sekolah
dapat dihibur dengan menyatakan berhasil dalam upaya
perubahan medasar mula-mula dengan perbaikan kinerja
yang besar. Merayakan keberhasilan itu baik dan memberj
sugesti bahwa pekerjaan hampir semuanya diselesaikan
hal ini umumnya merupakan kesalahan besar. Hingga
perubahan-perubahan mengendap secara mendalam
menjadi budaya.
Kesalahan ke 8: gagal melakukan perubahan-perubahan secara
kuat dalam budaya organisasi.
Delapan kesalahan perubahan organisasi pada umumnya
akan berimplikasi terhadap kinerja organisasi. Perubahan
yang baik cenderung berkaitan dengan berbagai tahap
proses yang menciptakan kekuatan dan motivasi untuk
optimalisasi seluruh sumber daya. Proses tersebut tidak
pernah bisa dilakukan secara efektif jika tidak didorong
oleh kepemimpinan yang berkualitas.

C. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam
1. Pendahuluan

N Fenomena yang menarik perhatian publik pada akhir-akhir
ini adalah maraknya tindak kekerasan berbasis agama, ataupun
Yyang mengatasnamakan gerakan agama. Tindakan penentangan
terhadap negara menjadi perhatian serius. Selanjutnya muncul
qumrm_._-mn_.prm: separatisime bahkan sektarianisme atas perilaku
Mn“MH_._W“MH“M. .H_._.._nam&wms makna Indonesia sebagai negard
L no:.:mﬂ.mn unggal Tka semakin tereduksi. Pemahanan

! 3gama yang sepihak akan memunculkan semangat

1 By
_ ML EMIMPIN AN H_MZD—U;H._#Z" _na:unv dan }t_mrbhm

sektarian terhadap satu pemahaman tertentu atas tafsir agama.
pertikaian antar etnik maupun ras juga memberikan kontribusi
yang cukup besar terhadap tereduksinya nasionalisme Indonesia
yang didirikan atas bingkai bhineka tunggal Ika (Imarah, 2001).
Degradasi nilai-nilai multikultural dari berspektif agama maupun
ras, etnik, suku, menjadi sebuah masalah bersama bangsa
nesia dan masalah kemanusiaan pada umumnya (Blum and
terj. Sinta karolina 1999: 83)

Indo
Lawrence,
Upaya untuk meminimalisir degrasi tersebut harus
mengembalikan nilai-nilai multikultural dengan dijiwai semangat
nasionalisme yang tidak membedakan antar ras, suku maupunetnik
serta penafsiran agama yang ramah terhadap nilai kemausiaan.

Nasionalisme yang telah dibangun oleh bangsa Indonesia
menjadi semangat kehidupan multikultur  dengan  tetap
mengutamakan nilai kemanusian. Pengakuan atas nilai-nilai
kedaerahan dalam bingkai “Bhineka Tunggal Ika" berbeda-beda
tetap satu juga, menjadi semangat membangun kebersamaan dan
kesatuaan bangsa atas realita multikultural yang dihadapi [ndonesia
(George Mc Turnan Kahin, UNS Press, 1995: 73). Oleh karena
itu memunculkan nasionalisme yang tinggi bukan kedaerahan.
Penguatan nilai-nilai multikultural akan menjadi perekat
kebangsaan atas dasar keanekaragaman budaya. Keragaman
budaya sebagai elemen dasar yang membangun kehidupan
multikultural, sebaiknya dieksplorasi dari nilai-nilai luhur budaya
_o.rm_ yang dapat diterapkan menjadikan nilai universalisme dan
nilai-nilai kemanusiaan dan pengakuan multikultur.

Pendidikan menjadi sebagai sebuah lembaga yang dapat
melakukan perekat nasionalisme melalui transfer moral yang
menghargai menghargai niali-nilai kemanusiaan. Pendidikan
Sebagai aktifitas transfer ilmu dan transfer moralitas menjadi
sangat mungkin membuat karakter pengharaan atas keragaman.

Robmst R
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Penghargaan terhadap
kemanusiaan, perbedaan
pembentuk

nilai ::?mnmu_:pm,

keb
merupakan bagian p o Eoman
e an moral sehingga pendidikan tida)
scientific oriented saja, tetapi juga harus berorien
| Pengintegrasian pembentukan nilai maypyp
building dalam Pendidikan Islam membut ——

: uhka :
kurikulum. Dengan  demikian, perlu %mu_..m: Hwﬂ&.msn:
kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultura] Najemen

] g = diM
Aliyah. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa usia m:MMMM:
pada jenjang Madrasah Aliyah merupakan usia pera -

; ; :rmss.m:c.
pribadi dewasa sehingga perlu dipersiapkan dengan 8:8_35_

curiculum yang ramah terhadap keragaman. Tulisan inj mencobg
mengkonseptualisasikan  gagasan  manajemen  kurikulum
pendidikan Islam berbasis multikultural.

Smaﬁﬂnﬁ—.—nmb
dSs1 Hum.ﬂm S;ﬂw.

2. Pengertian Manajamen Kurikulum

Semua aktifitas manajemen dalam tingkat apapun adalah
merupakan kegiatan dalam rangka mengatur semua proses
organisasi. Alur manajemen merupakan kerja secara manajerial
mulai dari planning organizing, actuating, controlling, wa&_ﬁ
sampai dengan evaluating. Dengan demikian, manajemen
merupakan strategi dalam membuat keteraturan mnvcww wﬁ_mﬂﬂ
Sebuah aktifitas yang meninggalkan manajemen menjadi ben

roses tanpa orientasi yang jelas. o
’ Konstruk mmn&mzﬁn sebagai aktifitas o_.mm:._mmm, &w&ﬁﬂ
nearuhi keberha$
atas komponen-komponen yang mempeng

dalam
Kurikulum merupakan salah satu komponen wmsmn Ew%?o%w
menentukan arah tujuan pendidikan. Hakekatnya,

i i ' Manajemen
endidikan ditentukan oleh desain wcn%”_ﬂwnaeﬂ% o
ME..;EEE menjadi penting untuk membua

ﬁad&&mnmn.

n Aplikasi

I e UnZ—j_U%Z“ m‘u:mnﬂ da

Manajemen kurikulum dapat dilakukan dengan membuat

. kurikulum, proses pelaksanaan  kurikulum sampai
%mm_ms evaluasi kurikulum. Perkembangan masyarakat yang
QMFM__W_._ dinamis menuntut kurikulum harus disesuaikan dengan
MB wnnmmm_umn. Derasnya gelombang globalisasi menjadikan
rerakumulasi paham, budaya, pemikiran, ras, agama dan
unsur-unsur lain dalam jaman yang sangat multikultural. Fakta
rersebut menjadi tantangan dalam dunia pendidikan termasuk
pendidikan Islam untuk melakukan manajemen kurikulum yang
lebih tepat. Adapun beberapa proses manajemen kurikulum
dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut.

Tahap pertama manajemen kurikulum adalah desain.
Desain kurikulum pendidikan sebaiknya lebih akomodatif
terhadap era multikultural. Aktifitas pendidikan Islam dapat
melakukan desain kurikulum yang banyak mengeksplorasi nilai-
nilai humanis dan demokratis yang ramah terhadap keragaman.
Perangkat desain kurikulum pendidikan Islam dilengkapi dengan
berbagai strategi dan langkah-langkah dalam membuat desain
kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultural (hal ini akan
diurai pada pembahasan berikutnya).

Tahap kedua, proses pelaksanaan kurikulum dilakukan
sepenuhnya oleh guru. Kurikulum yang telah disusun sangat
sempurna tidak akan memberikan kontribusi yang bermakna
jika tidak ditunjang oleh profesionalitas guru. Pemerintah sebagai
pengambil kebijakan bertanggung atas peningkatan SDM guru.

Guru menjadi tolak ukur bagi keberhasilan desain kurikulum
yang telah disusun.

Tahap ketiga, monitoring dan evaluasi kurikulum sangat
berkaitan erat. Pelaksana monitoring dan evaluasi terhadap
Pelaksanaan kurikulum dilakukan pengawas. Kinerja pengawas
bukanlah sekadar rutinitas tetapi dalam rangka memperoleh

Rohmat ] uq
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fakta E lapangan pelaksanaan kurikulum se]
dan dilakukan review untuk penye .

jutnya dianal;
y nalisy
mpurnaan desajn _nﬁ_.iﬁzc
m.

3. Pendidikan Berbasis Multikultural

Pendidikan merupakan upa

anak pada wmnmcumuuswwmﬁacmw: MMMMMMHMM.NW‘, o Bigkrer
anak (Lynch, 1986: 31). Pembentukan Fm_.m_ﬂwn..m_,.n”: gy,
Q.m:mmnn nilai religius, kebangsaan, kemas m:”_aw:mz: dengan
nilai-nilai lain yang memberi kontribusi Mmmm g
karakter (akhlak), sedangkan penguasaan FE_E_MWHWWH_E_S:
dengan melalui penyampaian materi tiap disiplin konts Hﬂvcr
Produk pendidikan tidak akan efektif jika output yang n—“r _”Hh
hanya sebatas penguasaan ataupun kematangan kognitif wwn__ wM
Pendidikan harus mempunyai tiga domain yaitu kognitif, &ME,W
dan psikomotorik. Afektif akan diterapkan pada m.mivm,:Erm_:
karakter. Pendidikan multikultural merupakan salah satu
upaya dalam pencapaian tersebut sehingga konsep pendidikan
multikultural harus di beri batasan yang lebih konkrit.

Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang berupaya
menumbuhkan intelektual, sosial, dan pengembangan
pribadi yang memiliki penghargaan atas keragaman.
Pembentukan kepribadian anak didik akan menuju pada
tingkat kedewasaan berpikir atas kemajemukan. Penghargaan
perbedaan berbasis humanisasi dan demokratisasi _serta
pluralitas budaya menjadi tujuan utama pendidkan
multikultural. Gaya pembelajaran yang dilakukan oleh gurt
harus mempertimbangkan nilai budaya atau norma termasuk

norma agama dalam praktek pendidikan an_mnaammmmm%

Keith, Bibiana M Mancera, M Vanessa Mendoza, :.2)
Pendidikan multikultural mengajarkan kepada anak m__w_.__,
pada realitas hidup sebenarnya Yans vn:srmr_mmam””_b
Sehingga anak didik memiliki kematangan karakter deng

sikap kearifan local (AjaE LaDuke, 2009: 37)

Banyak upaya Yang dapat dilakukan u e &_&eﬁa
Kkarakter. Salah satu upaya membentuk karakter dap
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KEPEMIMPINAN PEND

Jengan melalui ﬁn:&&rms multikultural, Oleh karena itu
consep ﬁnn&a:&: multikultural harus dipahami sebagai sebuah
upayd untuk Ennmcﬁ.nﬁrm: wnawmﬁcrwn karakter anak melalui
penya teri yang terkait dengan pembentukan arah
nilai humanisme, dan penghargaan atas kemajemukan baik ras,
budaya, etnis maupun pemahaman agama termasuk pemahaman
s tafsir agama dalam penganut agama yang sama. Dengan

ﬁ&m: ma

ata
Jemikian ﬁn:&&_ﬁn multikultural merupakan upaya menepis
Jominasi golongan mayoritas terhadap minoritas dalam konteks

kultur apapun yang telah dijiwai dalam diri anak didik.

Sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan memiliki peran
penting dalam pelaksanaan pendidikan multikultural. Produk
pendidikan multikultural yang dihasilkan sekolah mengarah
pada dinamika sosial dan keunggulan kompetitif dalam era
globalosasi. (Beairsto, Bruce, 2004: 4)

Pendidikan multikultural dirancang untuk mengakomodir
dampak postif faktor-faktor sosial budaya dan sosial politik dan
menghilangkan rasisme, classism, dan homophobia. Pendidikan
perperan sebagai sistem reproduksi sosial.

Pendidikan multikultural juga dapat diartikan sebagai
proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan toleran
terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah
masyarakat plural (Asy’arie, 2004: 3)

Pendidikan multikultural menjadi  penting ~ dalam
HM““@MMWE rm;:n_o:n.r..;n,-m: yang memiliki ragam budays
memibs :Mq_wm.nm. pendidikan multikultural diharapkan dapat
Fmo:nmpm ~ npw.?: dan harmonisasi dalam kehidupan bangsa

,terlebih output pendidikan Islam.

Pendidik
ban _nmsai_rn: Islam berbasis multikultural usaha mengem-
Orwm mm wacana pemikiran anak didik yang lebih demokratis.
arenanya tidak akan terjadi benturan dan konflik
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kehidupan berbangsa akhirnya akan mena:
yang menjadi rahmat bagi alam. Walaupun
pendidikan Islam akan mencoba menca
norma selain Islam yang berbicara tentan
pendidikan Islam berbasis mutlikultura] menitikber

output yang menghargai keanekaragaman dalam cm&uz.s

Konsep pendidikan multikultura]

beberapa dimensi. (James Banks & Cherry A.
38) menjelaskan dimensi-dimensi pendi

SE.:»ND S0sok Hm—

bukan vﬂ..&.z_ﬁo A
Mpur-adukay, m
g rcEw:,;mm.r i

u.—mnmu
emyy
amyp,
N pady
gl seg;,

dibangun melaly;
Mc.Gee wwsﬁ. _,wmw”

dikan multj
adalah: tlultury)
a. Content integration: mengintegrasikan berbagai buda
a
dan kelompok untuk mengilustrasikan konsep Emuammwﬂ

generalisasi dan teori dalam mata pelajaran atau disiplin ilmy

b. The Knowledge Construction Process: Membawa siswa untuk
memahamiimplikasibudaya ke dalam sebuah mata pelajaran ;

c. An Equity Paedagogy: Menyesuaikan metode pengajaran
dengan cara belajar siswa dalam rangka membanty
peningkatan prestasi akademik siswa yang beragam baik dari
segi ras, budaya ataupun sosial; dan

d. Prejudice Reduction: Mengidentifikasi karakteristik res
siswa dan menentukan metode pengajaran mereka melatih
kelompok untuk berpartisipasi dalam kegiatan oﬁﬁmw
interaksi dengan seluruh staff dan siswa yang _uﬂ.rnmm etnis
dan ras dalam upaya menciptakan budaya akademik.

ikulum
4. Deskripsi Implementasi Pengembangan Kuriku

Pendidikan Islam

Praktek pembelajaran pendid

i h
dan di MA (Madrasa o
banyak berorientasi pada penguasaat BME .
penyampaian materi pendidikan Islam ma

KEPEMI
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C_.._.—_._.B ﬂ.w.m
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—wm.ﬂ__ Hm—ma ﬁ amm _.T

: khususny2a
b?:%m&v ﬂm&m Ruang _Em_a._m
nekanad

ikasi
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1

pada penyampaian normatif ajaran Islam, Walay
merupakan tujuan utama pada pembelajaran p
Sehingga aktifitas pembelajaran pendidik,
berorientasi pada penguasaan materi
sejarah kebudayaan Islam dengan sed;

pun hal tersebut
endidikan Islam,

n Islam banyak
figh, Qur'an Hadits,

kit mengesampingkan

pembelajaran Akhlak.
Praktek pembelajaran yang kurang wmzawmsm pada
penyampaian materi pendidikan Islam menjadikan kurang

optimal pada sisi pembentukan karakter anak Oloh karena ity
memunculkan pembelajaran pendidikan [slam vang banvak
berorentasi pada penguasaan keilmuan saja belum .mz_mnﬁ.?__
sasaran membentuk kepribadian anak Sentuhan pembentukan
kesalekhan individu lebih dominan daripada pembentukan
kesalekhan sosial. Pendidikan Islam sebagai  kerangka
epistemologi ilmu seharusnya dibangun dengan kerangka konsep
ilmu yang lebih integral. Upaya memunculkan epistemolo
multikultural dalam bangunan pendidikan Islam juga h
cari makna epistemologi multikultural.

o1
=1
o

arus di

Epistemis pengetahuan umum terdiri dari konsep-konsep
abstrak yang berlaku untuk berbagai situasi-teori, sedangkan
pendidikan multikultural sebagai konsep pemikiran baru
dalam dunia pendidikan masih timbul multi pemikiran teori-
teori multikulturalisme termasuk dalam menemukan kerangka
epistemologi. Selanjutnya, memahami epistemologi multikultural
memunculkan dua term dalam pendidikan, yaitu pengetahuan
Phronesic yang terkait dengan konteks masalah pengalaman
Pengajaran. Episteme adalah merupakan kerangka konseptual
dan phronesis adalah persepsi yang terfokus pada fitur-fitur dari
Situasi yang akan menyarankan tindakan yang tepat. Episteme
ferutama bertujuan untuk membantu lebih banyak tentang
berbagai situasi, sedangkan penekanan phronesis ini kebanyakan
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. rap lebih dalam situasi tertentu dan menemukap
& mence ME_U%E atas dasar memperkuat kesadaran.(Darig
:nMﬂ”M”NM._ 5005: 527)  Sebagai konsekuensi pendidikan
Hsc_awc:ua membutuhkan pendekatan.

pada hakikatnya, dalam pendekatan tradisional pengajaran
multikulturalisme yang dilakukan  guru karena r:amzmzwm
phronesis. Mereka tidak mampu untuk membangun pengetahuan
mereka sendiri dan mentransfer pengetahuan baru dalam situas;
kelas yang mereka hadapi pada praktek mengajar. dengan
demikian tidak terjadi transfer nilai-nilai multikultural yang
seharusnya diberikan dalam membentuk karakter anak didik.

ngun_SS_&:,m:Enmmwsu:._ﬁ:cuﬁcwgmsmwnﬂmmaﬂrmﬂ_
teori dengan praktek. Upaya untuk memungkinkan para guru
mengintegrasikan teori dengan praktek mengajar dalam konteks
pendidikan multikultural dapat melalui program-program
pendidikan guru yang terstruktur yang terfokus pada pengalaman
Japangan dengan situasi kelas yang komplek dalam keragaman.
Pendekatan baru dimulai dengan realistis, berarti praktik dari
lapangan, diikuti dengan refleksi dan diskusi tentang teori-
teori yang membahas seputar situasi dan isu spesifik mengenai
multikultural. Pemahamn guru yang kuat dalam pendidikan
multikultural akan memberi kontribusi dalam pembentukan
karakter anak.

Pembentukan kepribadian anak pada kesalkehan sosial
adalah menjadikan anak memiliki kearifan sosial (Amir, 2003:
62) Hal ini dapat di upayakan dengan melalui pembelajaran
pendidikan Islam. Konten materi pendidikan Islam sangat
memungkinkan dapat di eksplorasi untuk mewujudkan nilai-
nilai humanis dan universal. Praktek pembelajaran pendidikan
Islam belum sepenuhnya melakukan upaya tersebut sehingg?
cenderung menghasilkan output yang lebih berorientasi pada

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
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penguasaan materi pendidikan Islam, bukan kepadapembentykan
Kearifan anak atas keragaman budaya dan keragaman iq

eolopj
@namwuam: teks agama. gi

Berangkat dari hal di atas dapat didireflesksikan _um_umawm
permasalahan dalam pembelajaran pendidikan Islam dj

Madrasah Aliyah yang urgen untuk di cari akar permasalahan
dan solusinya. Permasalahan tersebut adalah:

a. Secara umum oufput pembelajaran pendidikan belum
menunjukkan hasil kearifan akhlak sehingga timbul anarkis.
Munculnya berbagai ketimpangan sosial adalah tidak dapat
lepas dari pengaruh pendidikan sebagai salah satu faktor
penyebab. Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran yang
banyak berorientasi pada nilai semestinya harus sebagai
faktor dominan yang dapat memberikan kontribusi banyak
pada pembentukan karakter anak. Dengan demikian orientasi
pembelajaran pendidikan Islam seharusnya lebih mengarah
pada membentuk soleh secara sosial;

b. Praktek pembelajaran pendidikan Islam belum banyak
mengeskplorasi nilai-nilai kemanusiaan secara universal.
Orientasi pembelajaran pendidikan Islam lebih mengarah
pada penguasaan figh dan Qur'an Hadits maupun sejarah
kebudayaan Islam. Adapun materi akhlak scbagai sebuah
materi yang akan banyak membekali anak pada pembentukan
karakterbelumdiberi penekanan secaraoptimal. Penyampaian
materi figh, Qur'an Hadits maupun sejarah pendidikan Islam
belum banyak dieksplorasi tentang nilai yang menghargai
keragaman budaya maupun nilai-nilai kemanusiaan;

Praktek pembelajaran pendidikan Islam belum En:muﬂ:
Pada pemahaman norma agama bahwa Islam bersifat
rohmatan lil alamin. Artinya pembelajaran pendidikan Islam
banyak membentuk penguasaan pemahaman keilmuan

e —
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kelslaman dan belum mengarah pada pembentyka k
) . . n

anak untuk sifat universalitas terhadap realitas keber

dan penguatan nilai sosial; ¢

arakter
§amaan

Pembelajaran pendidikan Islam belum ban

aspek-aspek humanis. Pembelajaran vmﬂwﬁaﬁwﬂmu:m_ﬁ
banyak mengurai nilai-nilai kebermaknaan persona] “M__NE
mengarah pada nilai kebersamaan komunal Umsca
demikian memunculkan sosok kepribadian inklusif ME
pembenaran doktrin aliran beragama tertentu secara pvmorw”

Pendidikan Islam masih banyak berorientasi pada kognitif
dan psikomotorik dan mengesampingkan afektif, Pada
akhirnya nilai-nilai kemanusiaan dan kebersamaan dalam
bermasyarakat menjadi kurang diperhatikan. Pembentukan
output pendidikan Islam menjadi memiliki wawasan sempit
dalam pemahaman dalam keberagaman budaya;

Desain pembelajaran pendidikan Islam belum optimal
mengarah pada character building. Desain pembelajaran
pendidikan Islam mengacu pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditentukan dalam kurikulum
yang lebih berorientasi pada komposisi yang kurang
berimbang, Penguasaan materi masih bersifat dominan
dibandingkan dengan pembentukan akhak. Oleh karena
itu belum ada model pembelajaran pendidikan Islam yang
mengarahkan anak pada pemahaman dan penghargaan
terhadap keragaman budaya;

Pembelajaran pendidikan Islam lebih mengarah pada
penguasaan figh, Quran hadits, belum kepada akhlag. O_mr.
karena itu pembelajaran pendidikan Islam masih vnno%usw_
pada pemahaman normatif belum mengarah pada aspek-

; id;
aspek penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang Lebih soli

dan

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi ===

h. Pembelajaran pendidikan Islam belum i .
model multikultural, yang mengarah pada Eum.p_,.,.um;
tinggi nilai-nilai universalitas dan kemanusiaan vaH_ﬂsEum

terhadap keanekaragaman budaya belum En.nﬂaw: aman

praktek pembelajaran pendidikan Islam. Basis s .?a.m
pendidikan Islam hanya seputar pada materi yang %ﬂws
domaian kognitif. Dengan demikian model vmavn_““wmh

pendidikan Islam dengan berbasis multikultyra]
g, . ural belum

5. Konsep Pengembangan Kurikulum Pendidikan Isl
Multikultural =

Pendidikan multukultural = yang responsif terhadap
keragaman budaya, ras, etnik, religious maupun keragaman
pemikiran terdiri dari tiga dimensi; (a) kelembagaan, (b) @rnap&
dan (c) instruksional. Dimensi kelembagaan :._m:_..ﬁ:::r.ﬁh
administrasi dan kebijakan dan nilai-nilai. Dimensi pribadi
mengacu pada proses kognitif dan emosional guru yang
responsive terhadap keragaman. Dimensi instruksional 5.“
mencakup dimensi pengajaran materi, strategi, dan kegiatan
wm:.m membentuk dasar pengajaran. Tiga dimensi R“,wv.,:

jaran multikultural.

h.»a.mwzn melembagakan pengajaran multikultural dapat
melalui bidang tertentu:

a. Se iputi
kolah meliputi struktur administrasi yang mengatur cara

berhubungan dengan keragaman;

b.

Mﬁw&:« kebijakan sekolah mengacu pada kebijakan-
_mm fjakan dan praktik yang berdampak pada pemberian
Yanan kepada siswa dari berbagai latar belakang; dan

Keterl;
tlibatan masyarakat dengan dengan sckolah sebagai

———— L ~
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jalinan kerja dalam mewujudkan pendidikan multikultyry)

(Heraldo V Richards, Ayanna F Brown, Timothy B Forde,
2007: 64)

Nieto sebagaimana dikutip Smith  menulis bahy,
?:Em#pﬁ:wﬂ.mmﬁﬂm:Q:.rq_ﬁr_rEmzwmwmw_ﬁmzvm:ﬁrum:&&r
untuk mengenali kebutuhan untuk memperluas pengetahuan
mereka tentang pendidikan multikultural di sekolah-sekolah
umum. Keberhasilan atau kegagalan pendidikan multikultura]
tergantung pada persiapan yang efektif guru dan administrator,
Guru-guru ini harus kompeten dalam mengajarkan siswa. Lebih
lanjut, guru harus tidak bias dalam memahami pengertian dan
kepekaan terhadap berbagai kebudayaan latar belakang siswa.
Pemerintah sebagai pengambil kebijakan memberikan layanan
dalam memperkuat seluruh kurikulum dengan meningkatnya
keanekaragaman dalam masyarakat yang berhubungan dengan
ras dan etnis. Gelombang globalisasi meningkatkan kehidupan
dalam situasi yang multikultur. (Smith, 2009: 45)

Sehingga Pendidikan Islam harus lebih berorientasi pada
basis keragaman dalam pembentukan karakter anak didik.

pendidikan Islam di Madrasah Aliyah lebih banyak
mengacu pada pembentukan kepribadian anak didik untuk
dapat mengamalkan norma agama Islam dan menjadikan uwﬁw
yang memiliki akhlakul karimah. Pendidikan Islam Emam&
salah satu varian dan pembentukan manusia yang Bnﬂ____c
ketaatan kepada Tuhan yang maha esa sebagai salah satu E__”_mn
pendidikan nasional. Olej karena itu mengukur _S.vma.rm&_m”
tingkat efektifitas keberhasilan pendidikan [slam menjadi sang?
beragam dimensi.

Indikator keberhasilan pendidikan Isla
dengan cara menilai tingkat penguasaan dan pem

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi S
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m bisa diukur
ahaman

materi pendidikan Islam dan .
Adapun pengukuran pembentuka
penguasaan dan pembentukan k
proses pembelajaran pendidikan Islam membutuhkan

yang cukup panjang dengan melihat outcome vnavnuf..&u:
pendidikan Islam. Namun, aspek pembentukan karajer ﬁamﬁn
akhlakul karimah merupakan bagian penting bagi n_.mMMME._
pembelajaran pendidikan Islam. Pembentukan akhlakyg EEH

sebagai output pembelajaran pendidikan Islam harus diburghk
perangkat pembelajaran. tunkan

8 lebih bergify, kognitif,
N kepribadian anak atas
arakter sebagai has;) dari

Kurikulum pendidikan Islam yang menenkankan pada isi
materi tentang pembentukan akhlak karimah merupakan mm_mwa
perangkat yang mendukung dalam pembentukan FBE.E
anak. Isi kurikulum pendidikan Islam seharusnya juga harys
berorientasi pada materi pembentukan akhlak wb&..r.cmnnwn
demikian, kurikulum pendidikan [slam tidak hanya EWB.H._:K
orientasi pada penguasaan materi ataupun _,..:o:.rih_... oriented.

Realisasi kurikulum pendidikan [slam vang berbasis
pada pembentukan karakter ataupun akhlak 1l r..::m,._r T..EHL
dapat dilakukan dengan praktek pembelajaran dengan basis
pembentukan karakter. Praktek pembelajaran  harus _nv\m_.._
difokuskan pada pengembangan model pembelajaran pend
Islam berbasis multikultural. Pemahaman anak pada aspek
keberagaman budaya dan sikap menghargai pada perbedaan
w»:._ﬁ.aam: ataupun konsep atas keberagaman budaya yang
erwujud dalam perbedaan pemikiran, konsep maupun kultur
Wh”“wmrmn sikap kearifan sebagai salah satu bentuk akhlakul

ah (James Banks & Jhon Ambrosio: 2001: 91)

idikan

Es_ﬁmmoaa_ pembelajaran  pendidikan Islam  berbasis
pad ultural dengan didasarkan pada komposisi yang berimbang
? fUmpun mata pelajaran pendidikan Islam yaitu: Quran

T Rohmar E
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Hadits, Figh, Tarikh maupun akidah Akhlak. Rumpun mat,
pelajaran pendidikan Islam tersebut seharusnya di eksplorasj
muatan materi yang lebih mengarah pada basis pembelajarap
multikultural. Sehingga materi Quran Hadits, Figh, Tarikh
maupun akidah Akhlak akan diupayakan pada materi yang dapat
memberikan anak pada pembentukan karakter yang mengarah
pada aspek-aspek ataupun nilai-nilai multikultural.

Manajemen  kurikulum pendidikan Islam  berbasis
multikultural dapat dilakukan dengan beberapa cara: Pertama;
pola pendidikan Islam harus mengeskplorasi nilai humanisasi
yang terdapat pada materi ajar yaitu empat rumpun mata
pelajaran pendidikan Islam Qur'an hadits, figh, akidah akhlak
dan sejarah kebudayaan Islam.

Kedua, desain pembelajaran pendidikan Islam di Madrasah
Aliyah sebaiknya diarahkan pada strategi pembelajaran aktif yang
mengarah domain afektif menuju pembentukan karakter anak
didik yang dapat menghargai keanekaragaman budaya. Desain
pembelajaran pendidikan Islam dapat diarahkan pemahaman
pada aspek-aspek demokrasi.

Ketiga, pengembangan model pembelajaran pendidikan
Islam berbasis multikultural dilengkapi dengan perangkat
pembelajaran. Sehingga perlu disusun kurikulum dan silabus
yang mengarah pada model pendidikan berbasis multuluktural.
Komposisi kurikulum sebaiknya mengarah pada domain
kognitif, afektif dan psikomotorik yang berimbang. Dengan
demikian, fokus manajemen kurikulum pendidikan Islam
berbasis multikutural berorientasi pada sasaran berikut:

a. Menemukan model pembelajaran pendidikan Islam Madrasah
Aliyah yang dapat mengekplorasi nilai-nilai humanis dan
universal;

KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
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h ol

b. Desain pembelajaran pendidikan [slam g;
berbasis multikultural diarahkan dalam y
karakter anak pada penghargaan dan men
ragaman pemikiran, konsep maupun bug

?ﬂmﬂnmumr aﬁJPT
Paya membentyk
ghormati keaneka.
c. Pengembangan model pembelaj R
: ajaran id;
Madrasah Aliyah berbasis Hc_mme HEH:M”““ Islam gj
pada komposisi materi yang vn:E_up:m s amsﬂnummnn
hadits, figh, tarikh maupun aqidah akhlak Quran

Langkah manajemen kurikulum pendidikan 1s)am berbasi
518

multikultural di Madarsah aliyah dalam implementasinya 4
disusun secara bersama personel sekolah dengan Emr_u,._mw“ﬂ
n

tim ahli dalam bidang pendidikan Islam dan tokoh masvarakat
Pengembangan tersebut akan lebih baik jika Bn:nm;?
produk antara lain: e
a. Materi yang dikembangankan dengan mengedepankan aspek
nilai-nilai humanis dan religius yang sebaranya En__.m_n:
materi Qur'an Hadits, figh, Tarikh maupun ..EE..HT pE,.rM... di
Madrasah Aliyah. Adapun produk yang diharapkan berupa
buku pedoman bagi guru yang dilengkapi rencana ?.o.naw
pemebelajaran. o
Desain pembelajaran pendidikan Islam  Madrasah Alivah
yang berisi muatan-muatan materi yang mengarah ?FJ,
pembentukan karakter anak (ahlakul _Blzzf.rmapnmrﬁ

produk yang dihasilkan silabi pembelaj ;
aran pe o
Madrasah Aliyah. P jaran pendidikan Islam

Model pembelajaran pendidikan Madrasah Aliyah berbasis
E.E.:rw_”:_.mu dikonstruk melalui sebaran u...Sm.. berimbang
“M”.sm_ﬁ E:EEHEE,.E diantara materi pendidikan Islam
Oleh Wﬁcﬁm: I.m&:m. figh, Tarikh maupun Aqidah/ akhlak.

T€na itu menghasilkan perangkat pembelajaran

e - Rohmat E
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pendidikan Islam berbasis .:E_:r:_En& yang _u_ﬁ.cE
kurikulum dan modul pembelajaran.

Adapun tahap-tahap pengembangan dalam Penyusuna
kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultura] dapat
ditempuh melalui beberapa langkah. Tahap pertama dengan
mengadakan mengadakan metode delphi yang melibatkan pakar
dalam bidang pendidikan Islam. Teknik ini digunakan dalam
rangka mencari format model pengembangan model kurikulym,
pendidikan Islam berbasis muultikultural.

Tahap kedua dilakukan dengan focus group discusion untuk
menyatukan berbagai pendapat para ahli dan praktisi pendidikan
Islam untuk menemukan model. Rumusan model manajemen
kurikulum pendidikan Islam berbasis multikultural melaly;
mekanisme:

a. Menentukan konsep multikultural yang akan digunakan;

b. Memantapkan sistematika PAI, Komponen multikultural
yang akan dimasukkan dalam PAI; dan

c. Pendekatan strategi pembelajaran multikultural ke dalam
PAI: Deskripsi multikultural dikaitkan dengan nilai dan
norma dengan PAI, Integrasi multikultural ke dalam satuan
ajar PAI, Pengayaan ke dalam religius culture di sekolah.,
sistem evaluasi, Test dan Non test.

Tahap ketiga: melakukan uji coba untuk mengukur dalam
validasi model kurikulum pendidikan berbasis multikultural. Uji
coba produk kurikulum pendidikan Islam berbasis multikuktural
dapat dilakukan dengan eksperimen dengan uji coba terbatas dan
selanjutnya uji coba pada kelompok yang lebih luas. Ewa..m
finalisasi produk  kurikulum pendidikan Islam wﬁvﬁ.a
multikultural sebagai model yang telah teruji secara akademik
maupun uji kelayakan emplementasi di lapangan.

. KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

1

Berdasarkan dari beberapa deskripsi di atas dapat diambil
beberapa kesimpulan yang terkait dengan manajemen kurikuly
pendidikan Islam berbasis multikultural sebagai berikut: pc_qu_:w
konsep pendidikan multikultural dapat dilakykap dengan Bn_m_sm
tahap Content integration, The Knowledge Constructio
An Equity Paedagogy, Prejudice Reduction,

Kedua, Secara umum output pembelajaran pendidikan
belum menunjukkan hasil kearifan akhlak
anarkis. Praktek pembelajaran pendidikan Islam belym banyak
mengeksplorasi  nilai-nilai  kemanusiaan secara ::?.Q.Mw_
Praktek pembelajaran pendidikan Islam belum mengarah ,

n Process,

sehingga timbul

pada
pemahaman norma agama bahwa islam bersifat rohmatan
lil alamin. Pembelajaran pendidikan Islam belum banvak

mengangkat aspek-aspek humanis. Pendidikan Islam masik
banyak berorientasi pada kognitif dan psikomotorik .
mengesampingkan afektif. Desain pembelajaran pendidikan [
belum optimal mengarah pada character build "_
pendidikan Islam lebih
Quran hadits, belum kepa
Islam belum mengarah p
mengarah pada menjunju
kemanusiaan,

dan
lam
ing. Pembelajaran
mengarah pada penguasaan figh,
da akhlagq, Pembelajaran pendidikan
ada basis model multikultural, yang
ng tinggi nilai-nilai universalitas dan

Ketiga,
berbasis multi
model pembel

fokus manajemen kurikulum pendidikan Islam
rw_n:wm; sebaiknya diarahkan pada menemukan
yJaran pendidikan Islam Madrasah Aliyah yang
ksplorasi nilai-nilaj humanis dan uniy :

___um.ﬁmm. mumbm_un
WDDmﬂ—u ma
pendidikan

argaandan menghormatj keanekaragaman pemikiran,

u

M.,_E Gcmﬂmwm. _unsmma_up:mub model pembelajaran
am di Madrasah Aliyah berbasis multikultural

B Rohmar
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pada komposisi materi yang berimbang antara

dengan mengacu figh, tarikh maupun aqidah akhlak.

materi Quran hadits,

D. Kompensasi dan Efektifitas Kinerja Pendidikan

Sekolah merupakan salah satu _uns_E.r .cammb.;mﬂ E.v: profit
yang bekerja dalam meyiapkan _.wmm pendidikan. Sebagai sebuah
organisasi, sekolah tidaklepas dari vﬂﬁﬁ:u: pada para ncﬂcawa
(pengguna produk mnn&n:rmsv. Tingkat xnwmawuﬂmm: publik
pada kualitas yang dihasilkan oleh sekolah menjadi salah satu
tolok ukur keberhasilan system kerja sekolah. Oleh karena itu
terjadi hubungan yang linear antara tingkat kepercayaan publik
dengan mutu yang di hasilkan oleh sekolah.

Variabel penentu bagi mutu sekolah di pengaruhi oleh
beberapa faktor yang bekerja dalam sekolah sebagai sebuah
sistem. Rangkaian sistem yang turut membangun dinamisasi
sekolah antara lain kepemimpinan dan manajemen. Sekolah
menjadi bergantung pada top figure pemimpin. Efektifitas
kepemimpinan juga bergantung pada pola relasi yang dikonstruk
oleh pemimpin. Relasi pemimpin dengan para follower ( guru &
karyawan) menjadi dinamis jika pola kepemimpinan yang di
gunakan bersifat partispatif. Perencanan sampai dengan semua
putusan yang diambil oleh secara partisipatif berimplikasi positif
terhadap tingkat kepengikutan para bawahan.

Aspek manajemen merupakan keahlian teknis (technical
skill) dalam kepemimpinan. Fungsi-fungsi manajerial merupakan
fungsi yang di jalankan oleh seorang pemimpin yang di dalamnya
meliputi fungsi monitoring dan evaluating. Pemantuan dan
evaluasi kinerja guru menjadi salah satu tugas pemimpin sekolah
dan beberapa pihak terkait. System penilaian kinerja merupakan
salah satu cara bagi peningkatan efektifitas kerja. Keberhasilan
kinerja guru terukur dengan produktifiats yang dihasilkan.

o AP e
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Sekolah dengan output vane bai

efektifitas pembelajaran ﬂ,muw %:WM__.HM:QMHWQWP_:”.EW e
itu menjadi perlu mengadakan pengukuran wn.n;p.n p.n.ﬁn:.m
serta menentukan si e
Penilaian kinerja adalah proses evaluasi perilaky vq di
dan di bandingkan terhadap standar baku mm_un_cbw::m deE_.
penilaian kinerja kadang kembalj Pada proses or .,_.HH m”ﬂ
melibatkan aktifitas yang komplek dalam Emﬁgw: npm,_u .
Penilaian kinerja dalam lingkungan pendidikan BMHH_MH“
aktifitas para pimpinan yang memilk; kewenangan M&
melakukan kerja supervisor maupun controlling terhada o
pekerja pendidikan (personel sekolah: guru, staf Ep:@ﬁbﬂ%“w
sekolah). Sistem penilaian Kinerja meliputi: pengaturan ﬂ.wrﬁ._“
evaluasi, determinasi penilaian, _u_.ow&c?mamnn_crﬂ pengukuran
metode-metode pencatatan evaluas; dan vnsﬁﬁvum.ws d .
distribusi informasi (Ricky W. Griffin & Gregory mﬁocﬂrnpa SMM

56). Penilian kinerja akan menjadj
jadi dasar penentu kompensas;
pendidikan. Pe ompensasi

1. Kompensasi Pendidikan

Kompensasi  sangat  berkaitan dengan pembiayaan
mmnnqm._ teoritis, di bidang apapun kompensasi menjadi ﬁaLEE
terlebih dibidang pendidikan di mana vn:&&rm.: &vp:mu:ﬂ.
sebagai produsen jasa pendidikan yang menghasilkan wcpr_;:.w
ketrampilan, ilmuy pengetahuan, karakter, .

dan nilai-nilai vang
dimiliki lulusan, Kompensasi merupakan salah satu faktor

pendukung bagi terwujudnya profesionalitas guru yang menjadi
WH“M”_MM_MFD mw:.mm_: kebijakan desentralisasi pendidikan.

S I pendidikan menuntut kratifitas guru yang cukup
tinggi untuk melakukan inovasi yang diimbangi dengan semangat
reformasi pendidikan.

ohmat
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wnmo:.:ma_un:&&rms&BEEmmaﬁn&umrwnwamnw@n@.m?
engajar di kelas. Hal ini terkait erat %:mp:.?d?m_ojm_.:mm.
ME.: sebagai faktor esensial terhadap wn_unnm.._um__m: pendidikan
selayaknya diimbangi layanan ro&wwnmpm_. yang memadai,
Pimpinan institusi pendidikan Emn._nm_ BE:&.SH Em&.ﬁm_..wrmn
dan personel sekolah terhadap terwujudnya kulaitas pendidikan,

(Clure, 2002: 14).

Optimalisasi kegiatan pendidikan dalam :._n_._:z._.m:m
kualitas pendidikan dapat dipandang sebagai pelayanan Hmw rvices)
terhadap peserta didik selama belajar. Pendidikan mn_umm.E proses
produksi menghasilkan lulusan yang berhasil dapat ditentukan
oleh jumlah pendaftar dan komponen input dalam suatu sistem
pendidikan. Pada skala ekonomi mikro dan tingkatan keluarga
atau lembaga pendidikan, tidak terhadap hubungan fungsional
antara biya produsen (lembaga) dan biaya masyarakat (Fatah,
2002: 35). Lembaga pendidikan pada umumnya tidak langsung
menanggung seluruh biaya karena gaji tenaga pendidik dan
sarana pendidikan bersumber dari pemerintah. Dana pemerintah
sebagaian besar dari masyarakat melalui pembayaran pajak. Pajak
yang dibayar masyarakat dipadang sebagai biaya tidak langsung,

Pendidikan memiliki tanggung jawab moral terhadap
masyarakat selaku penanggung biaya pendidikan sekaligus
pemakai produk pendidikan. Pola relasi masyarakat dengan
pengelola pendidikan menjadi transaksi ekonomi dalam bidang
pendidikan. Transaksi ekonomi yang berhubungan dengan
pendidikan dapat dibedakan menjadi dua aspek yaitu: (1) aspek
produsen dan (2) aspek konseumen. Para produsen pendidikan
terdiri dari pendidik, pengelola pendidikan,lembaga pemerintah
atau swasta dan masyarakat sebagai pengguna sekaligus mitra
dalam pendidikan. Para konsumen (customer) pendidikan terdiri
dari masyarakat, siswa dan keluarga. Biaya pendidikan bagi

i KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

masyarakat ialah uang sekolah dan
pemerintah dan sebagian oleh pe
membiaya pendidikan.

Pajak yang dibayar kepada
merintah digunakan untuk

Terkait hubungan biaya dan manfaat, pendidikan dapat
dipadang sebagai salah satu bentuk investasi (human investment)

Pidato Theodore W. Schutz th 1960 yang berjudul iny,

. estment in
human capital merupakan peletak dasar teori human capital

(Robert, 1991: 21). Pesan utama dari pidato tersebut sangat
sederhana, yaitu proses pengetahuan dan rmﬂmaﬂ_m: melaluj
pendidikan bukan merupakan bentuk konsumsi semata-mata
tetapi sebagai bentuk investasi SDM Yang memilki nilaj mssm
besar. Perbaikan kondisi pendidikan harys sejalan dengan

Secara empiris, honor

diterima tenaga pendidik belum dapat memebuh
dasar minimum.

peningkatan kesejahteraan. arium yang

i kebutuhan
Menurut Abraham Maslow, ada lima jenjang kebutuhan

individu yaitu:

a. Kebuthan fisik ( Physiological needs);

Kebutuhan keamanan/keselamatan (safety needs);

¢. Kebutuhan kelompok (social needs);

Kebutuhan akan harga diri/penghormatan ( egoistic needs); dan

Kebutuhan akan pengakuan diri dan penegembangan diri

(self actualization needs), (Ivan Cevich, |, M & Mattesson;
1999: 427).

Pendidik seba
kebutuhan dj

Kompensasi yan

gai individu tidak dapat lepas dari kelima
atas yang dapat menunjang kinerja guru.
g diberikan bagi tenaga pendidik lebih efektif
ada prinsip keadilan dan kelayakan. Artinya,
pemberian kompensasi, kelayakan upah, gaji,

Rohmar E
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honorarium atau bentuk-bentuk lainya sebagai Penghargagy,
atas profesionalitas yang dimiliki tenaga pendidik. Hal jn; terkait
hubungan antara pengorbanan dengan produksi serta seberapg
jauh aplikasi kompensasi dalam pendidikan.

2. Pengertian Kompensasi Pendidikan

Kompensasi bagi  organisasi  pendidikan  bera
penghargaan bagi para guru atau karyawan yang telah member;
kontribusi dalam mewujudkan tujuan melalui kegiatan yang
disebut mengajar (Robbin, 2001: 578). Pengertian tersebut
mengisyaratkan adanya dua pihak yang menanggung kewajiban
yang berbeda, tetapi saling mempengaruhi  dan saling
menentukan. Pihak pertama adalah guru atau karyawan yang
berkewajiban dan bertanggungjawab memberikan penghargaan
atas pelaksanaan pekerjaan pihak pertama. Kewajiban dan
tanggungjawab muncul karena adanya hubungan kerja di antara
kedua belah pihak di dalam organisasi pendidikan.

Kompensasi mengacu pada setiap penghargaan yang
diberikan pada tenaga pendidik. Kompensasi dapat berupa
keuangan langsung yang terdiri upah, gaji, bonus, maupun
komisi (Robbin, 2001: 444). Kompensasi keuangan langsung
dapat berupa hadiah. Kompensasi non-keuangan terdiri dari
kepuasan yang diterima seseorang dari pekerjaan yang dilakukan
sendiri maupun dari lingkungan psikologik dan fisik tempat
bekerja. Tipe kompensasi non-keuangan berupa kepuasan yang
diterima dari pekerjaan yang dimilikinya. Kompensasi non-
keuangan dapat berupa pristige seseorang akibat pekerjaan yang
dimilikinya. Bentuk kompensasi tersebut meliputi lingkungan
psikologis dan fisik tempat seseorang bekerja.

Kompensasi juga dapat diartikan sebagai penghargaan atau
ganjaran, tidak hanya sekadar pemberian upah atau gaji akibat

! KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

dari konsekuensi menjadi tenaga ‘s

pendidikan ata g
sebuah organisasi pendidikan. Pep . ——— Mp:g_.é:vmmj
kompensasi dapat dibedakan sebagai berikyt jaran sebagai

a. Kompensasi Langsung

Kompensasilangsung adalah ganjaran atay
disebut gaji/ upah yang dibayar secara tetap,
waktu yang tetap. Sejalan dengan pengertian tersebut, upah ata

gaji diartikan juga sebagai pembayaran dalam bentuk tunaj Bn“
berupa natura yang diperoleh tenaga pendidikan atay karyawan
untuk melaksanakan dalam melakukan proses rn_aﬁ-ﬂmmmp_&.

penghargaan yang
berdasarkan tenggang

Kompensasi langsung disebut juga upah dasar, yakni upah
atau gaji tetap yang diterima pekerja/tenaga vn:&amﬁ&.ﬂ

/Karyawan
dalam bentuk upah bulanan (salary

/) atau upah mingguan,
b. Kompensasi Tidak langsung

Kompensasi tidak langsung adalah pemberian bagian
keuntungan atau manfaat lainnya bagi para tenaga pendidikan
atau karyawan di luar gaji atau upah tetap, dapat berupa uang
atau barang, misal THR. Dengan kata lain, kompensasi
tidak langsung adalah program pemberian penghargaan
atau ganjaran dengan variasi yang luas, dapat pula ?M:..E
pemberian jaminan kesehatan, liburan, cuti, dan fain-lain.

3. Sistem-sistem Kompensasi

Sistem kompensasi merupakan kunci penghubung bagi
pendidik dan organisasi (sekolah) dalam rangka meningkatkan
produktivitas pendidikan (Griffin & Morhead, 1986: 452-451).
Kompensasi merupakan balas jasa bagi institusi pendidikan
terhadap pekerja (pendidik) vang telah memberikan waktu,
ilmu, keahlian, kreativitas, maupun energi. Kompensasi terhadap

chma -
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Jembaga pendidikan kepada gur m.ﬁumn vmncvm. kompensasi
nyata (terukur) maupun kompensasi tidak nyata (tidak terukur)
(Griffin & Morhead, 1986: 447)

Relasi pendidik dan sekolah dalam sistem kompensasi
tergambar dalam diagram di bawah ini.

Kontribusi:
Waktu, usaha, ilmu,
ﬂmnmmgﬁmb.
keahlian, kreativitas
dan energi

Penghargaan Terukur &
Tidak Terukur. i
Pembayaran, benefit, libur,
status, kesempatan berkreasi &
kontribusi Sosial

R —— vE—

Sistem kompensasi: diadopsi dari griffin dan morhead hal. 477

Sistem kompensasi terdiri dari berbagai jenis antara lain:
a Sistem pembayaran partisipatif

Sistem pembayaran partisipatif adalah pembayaran yang
dilakukan atas dasar pelibatan dari semua personel dalam
lembaga pendidikan. Pembayaran partisipatif melibatkan
semua unsur, yaitu tenaga pendidik, unsur pimpinan lembaga
pendidikan, maupun staf administrasi. Sistem pembayaran
tersebut lebih mengedepankan aspek kebersamaan
dalam suatu organisasi (sekolah). Hal ini memungkinkan
penyadaran bagi semua personal sekolah dalam pencapaian
tujuan bersama.

b. Sistem kompensasi fleksibel
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—

Sistem kompensasi fleksibe] melibatkan
sekolah dalam memilih kombinasibenefit yan
tepat bagi kebutuhan personal sekolah. xmm
kompensasi tidak langsung. Benefit merup
non-pajak bagi para pendidik maupun
benefit dihitung berkisar 99% darj angga
sekolah.

semua personal
g dianggap paling
nefit merupakan
akan kompensasi
qu.wfﬂ:, ?:mmﬁd.:
ran total rn_ﬂ._mum:mpﬂ

4. Organisasi sebagai Determinan Kompensasi

Pemimpin  pendidikan  pada umumnya cenderun
memandang kompensasi keuangan sebagai biaya dan aset. Seba M
biaya, kompensasi dipahami sebagai total anggaran yang h .ME.
ditanggung dari biaya tenaga pendidikan. Realisasi H.Sawns&,._,_
tidak lebih dari separuh biaya pendidikan. Kompensasi bagi tena ,u
pendidikan seharusnya dihitung lebih dari 500 i -

Keuangan

. o dari semua
biaya penye-lenggaraan pendidikan. Kompensasi yang berlaku

di Indonesia bagi tenaga pendidikan masih jauh dari bentuk
ideal. Kompensasi yang diterima oleh tenaga pendidik jumlah
nominalnya lebih identik dengan insentif.

Insentif merupakan penghargaan atau ganjaran yang
diberikan untuk memotivasi para tenaga ﬁn:&&#.s .,:.um
karyawan agar produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya tidak
tetap atau temporal. Insentif sebagai bagian dari keuntungan,
temtama sekali diberikan kepada para tenaga pendidik M_.E
karyawan yang bekerja secara baik atau yang berprestasi
Insentif dapat berbentuk pemberian bonus, dapat pula dalam
bentuk barang.

Kompensasi dapat dibedakan antara kompensasi total dan
roﬂﬁgmua khusus.

2. Kompensasi total

Kompensasi total adalah keseluruhan penghargaan atau

_ﬂor_ﬂum E
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ganjaran yang diterima oleh tenaga pendidikan atau karyawap,
untuk seluruh pekerjaan yang dilakukannya atas kontribus;
yang diberikan ﬁm& ﬁn.:nmwummb tujuan organisasi. Komponen
total terdiri dari ketiga jenis kompensasi, yaim gaji/upah,
beberapa jenis kompensasi tidak langsung, dan insentif.

b. Kompensasi khusus
Kompensasi khusus disebut iugapenghasilan tambahan
(perquisite), yaitu penghargaan atau ganjaran yang diberikan
kepada tenaga pendidikan atau karyawan dengan karena
memiliki status tertentu dalam organisasi (sekolah).
Kompensasi khusus biasanya diberikan secara khusus untuk
pimpinan tingkat atas dalam dunia pendidikan seperti
kepala sekolah atau rektor. Bentuk kompensasi khusus
antara lain berupa kendaraan dinas, rumah, tempat parkir
khusus, dan Tain-lain.

5. Tujuan dan Filosofi Sistem Kompensasi

Tujuan sistem kompensasi pada sebagian besar organisasi
(sekolah) adalah untuk menarik, menguji, dan memotivasi
kualifikasi karyawan/tenaga pendidik. Filosofi kompensasi berkisar
pada tiga isu sentral, yaitu konsep keadilan dan persamaan dalam
penghargaan, pentingnya kontribusi masing-masing tenagl
pendidikan terhadap lembaga pendidikan. (Gehrman,1985:21).
Struktur kompensasi organisasi harus sesuai dan konsisten
didasarkan pada kontribusi karyawan atau tenaga pendidik
untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan.

Sistem penilaian prestasi menjadi sumber penting bagl
informasi mengenai sejauh mana kontribusi relatif karyawan
atau tenaga pendidik dalam turut mencapai komitmen
lembaga pendidikan. Akhirnya, lembaga pendidikan hams dapat
menunjukkan prestasi yang baik dan memiliki daya saing Yan5
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_ Rohmat

tinggi terhadap ouput pendidikan yang dihasilkan. Salah satu
indikator keberhasilan produk pendidikan adalah kemampuan
output yang dihasilkan mampu terserap dalam pasar kerja
ekstemal. Ketika mjuan tersebut dicapai maka organisasi m:._:
lembaga pendidikan dapat menerapkan Kompensasi karyawan

atau tenaga pendidikan yang sesuai dengan kompetensi guru dan
karyawan.

6. Tipe-tipe Kompensasi

Tipe kompensasi terdiri dari uang, benefir, penghasilan
tambahan, dan hadiah (Gehrman, 198s: 448-451) Tipe-tipe
tersebut dapat diterangkan sebagai berikut.

a. Uang

Penghargaan organisasi (sekolah) yang terpenting untuk
semua personel sekolah adalah uvang. Kompensasi berupa
uang juga lebih efektif dalam menciptakan Kinerja gum
dan karyawan. Uang menjadi kompensasi penting rp”nzu
merupakan alat transaksi yang fleksibel mnr._\_:m:ur sebagai
indikator terhadap nilai guna atau manfaat bagi r.wﬁ.e...wu:
atau tenaga pendidik. Uang sebagai kompensasi :EE_.H bagi

karyawan atau tenaga pendidik di lingkungan organisasi
(sekolah). |

b. Benefit

Komponen kedua dalam paket kompensasi adalah rencana
keuntungan gum staf administrasi maupun karyawan berupa
benefit. Benefit sering disebut kompensasi tidak langsung.

Tipe-tipe benefit yang diberikan organisasi(sekolah) sebagai
berikut:

1) Pembayaran di luar kerja;

2) Kontribusi jaminan sosial;
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3) Ganti rugi pengangguran;
4) Kompensasi benefit untuk ketidakpuasan para karyawap,

5) Program asuransi kesehatan dan kehidupan; dan

6) Pensiun.
c. Penghasilan Tambahan

Penghasilan tambahan merupakan aspek hubungan
pertukaran yang hanya dapat diperoleh oleh sedikit persong]
sekolah. Pimpinan eksekutif dalam organisasi (sekolah)
di beberapa organisasi (sekolah) mempunyai hak istimews
seperti penggunaan transportasi, motor inventaris, rumah
untuk berlibur, dan ruang eksekutif.
d. Hadiah

Hadiah sebagai ganti kerugian dari senior atas kualitas
kerja, profesionalisme, serta kemampuan akademik yang telah
diberikan bagi institusi pendidikan, seperti penganugerahan
bagi para guru besar yang telah lama mengabdi pada
lembaga pendidikan tinggi. Program hadiah dapat diberikan
atas dasar evaluasi kinerja yang cukup lama dan biasanya
berupa uang tunai.

7. Kompensasi dan Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan

Hasil survei The Political and Economic Risk Consultancy (PERC)
Hongkong, menempatkan mutu pendidikan di Indonesia lebih
rendah dibanding Vietnam dari 12 negara yang disurvei. Laporan
studi Bank Dunia menyatakan bahwa hasil tes membaca murid
kelas IV SD di Indonesia menempati peringkat terendah di Asia
Timur. Hasil The Third International Mathematic and Science m._,:&.r
Repeat, menunjukan prestasi belajar siswa kelas IT SLTP di Faoua.m_m
berada di urutan ke-32 untuk IPA dan ke-34 untuk Matematika
dari 38 negara peserta studi. Fenomena di atas merupakan salah
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satu indikator bahwa mutu pendidikan sangat rendah. Rendahnya
mutu pendidikan terkait dengan banyak faktor mulai dari
_unn_:m_ﬂ: keras maupun perangkat lunak yang disediakan bagi
pendidikan, juga rendahnya kompensasi yang diterimakan oleh
tenaga pendidikan.

Desentralisasi pendidikan mestinya memberikan keleluasaan
daerah untuk mengatur anggaran pendidikan termasuk
memperbaiki kompensasi bagi peningkatan profesionalitas
serta kinerja guru. Akan tetapi, desentralisasi pendidikan
belum berjalan semestinya. Bahkan, disinyalir Dana Alokasi
Umum (DAU) yang dikelola masing-masing Pemda sebagian
besar juga tidak dialokasikan untuk pendidikan. Penyimpangan
penggunaan DAU tidak bisa dikontrol. Penyimpangan hanya
mendapat sanksi moral dari rakyat, kecuali penyimpangan
berupa korupsi yang mendapatkan sanksi hukum. Mekanisme
fiskal sebagai strategi perbaikan pendidikan dan desentralisasi
pendidikan memiliki dua mekanisme pendanaan dalam APBN.
Pertama, Dana Alokasi Umum (DAU) untuk mendukung
aktivitas rutin pemerintah dalam Kketetapan layanan umum.
Kedua, Dana Alokasi Kegiatan (DAK) sebagai anggaran yang
dikembangkan oleh kebijakan lokal daerah. Mekanisme ini harus
sejajar dengan kebijakan pendidikan dan desentralisasi (Mauren,
2002: 2).

Desentralisasi pendidikan dapat ditempuh melalui tga
langkah. Pertama, dekonsentrasi, yaitu mendesentralisasikan
struktur, tetapi bukan pada hubungan kewenangan. Kewenangan
akan lebih efektif diserahkan pada arus bawah (grassroot). Kedua,
devolusi, yaitu memindahkan kewenangan kepada tingkat
daerah dan propinsi mengenai pendapatan dan belanja. Kefiga,
pengelolaan sekolah lokal menjadi pusat keunggulan.

Pada dataran praktis, upaya desentralisasi dimulai dari
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pengelolaan sekolah lokal. Sekolah maupun institusi pendidikan
lainya harus diberikan kewenangan penuh dalam menciptakap
kreativitas di tingkat lokal sehingga tiap lembaga memilikj
trade mark tersendiri. Trade mark akan menciptakan karakteristik
tertentu bagi tiap lembaga pendidikan. Akhirnya, akan diperolel,
format yang jelas dari makna desentralisai pendidikan, yajt,
mengembangkan keunggulan masing-masinglembaga pendidikan,

Usaha menemukan keunggulan lokal pada institusi sekolah
perlu didukung daya kreativitas guru. Peningkatan profesionalitas
guru menjadi unsur penting dan harus dimbangi kelayakan
kompensasi pendidik yang diterima pendidik. Akan tetapi, pada
banyak hal dijumpai rendahnya kompensasi yang diterima guru
jauh dari UMRyang ditetapkan. Tenaga pendidik pada sekolah
sebagian besar berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Kompensasi
untuk sekolah negeri sudah ditentukan oleh aturan yang berlaku
secara umum di lingkungan kepegawaian. Akan tetapi, ada juga
sekolah negeri yang menggunakan jasa tenaga pendidik honorer
karena terjadi kekurangan tenaga pendidik bidang studi yang
belum ditempatkan oleh pemerintah atau bisa disebabkan
karena pensiun, meninggal, atau pindah.

Pelaksanaan pengajaran bagi tenaga wnn&&wm:. honorer
di lingkungan sekolah negeri biasanya dibayar setiap mata
pelajaran ditambah rapel dan Depdiknas setiap per vawu“ﬂm
tenaga pendidikan honorer tersebut, nominal yang diterim :
jauh dari standar kelayakan. Sementara itu, untuk vz_mcﬁ Em
melebihi jam pelajaran yang ditentukan haknya sebesar kele
jam mengajar dikalikan dengan tarif per jamnya.

Sekolah swasta secara umum dalam _umm i
kompensasi masih jauh dari harapan karena ﬁE”FE ren Mnawmm
belum memenuhi standar kelayakan hidup bagi mnoﬂmzm&%ﬁ:
pendidikan. Walaupun demikian, banyak tenaga pen

mberian

E KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konscp dan Aplikasi ==,

yang memilih bertahan pada profesinya demi kelangsungan
institusi pendidikan. Pada sebagian lembaga pendidikan dapat
memberikan kompensasi yang cukup memadai, yakni

pada
sekolah yang menarik SPP cukup tinggi.

Khusus untuk madrasah yang dikelola oleh swasta, bila
dibandingkan dengan sekolah umum, swasta sangat mempri-
hatinkan karena di samping pemberian kompensasi yang
rendah juga tidak terjadwal dengan baik alokasi kompen-
sasinya. Hal ini bisa terus bertahan disebabkan sebagian besar
tenaga pendidikannya menganggap hal itu sebagai pengorbanan
membela agama. Sering tenaga pendidikan hanya menerima
rumah/pemondokan yang sederhana ditambah dengan beras kalau
sudah panen dan sejumlah uang di bulan Ramadhan dan Syawal.
Pemenuhan kebutuhan hidup terpaksa dilakukan oleh para guru
tersebut dengan bertani.

Fenomena di atas mencerminkan rendahnya kompensasi
yang diterima sehingga tenaga pendidik disudutkan pada
persoalan yang dilematis. Di satu sisi, tenaga pendidik harus
dapat meningkatkan mutu pendidikan, di sisi lain tenaga
pendidik dituntut harus mencukupi kebutuhan. Sementara
itu, kompensasi yang diterima jauh dari standarisasi kehidupan
yang layak. Tenaga pendidik merupakan salah satu faktor
fundamental karena tenaga pendidik secara langsung terlibat
dengan anak didik dalam proses pembelajaran secara kongkrit.

Berangkat dari keprihatinan tersebut, maka perlu diambil
langkah untuk perbaikan mutu pendidikan (dalam hal ini

peningkatan kompensasi tenaga pendidikan) antara lain sebagai
berikut:

& Pemerintah pusat maupun daerah harus memiliki komitmen
kuat untuk meningkatkan kualitas serta kesejahteraan para
tenaga pendidik/dosen;

mﬂ.u.—wqa.._.n — .m-..-l..
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b. Perlu vnamgﬁz kerja dan kontrol yang kuat bagi kornite
; ﬁg&&rm: di zumrm” daerah serta monitoring yang efektif
bagi alokasi DAU, khususnya untuk pendidikan;

. Perbaikan sistem kinerja tenaga pendidikan  dengan
kompensasi tenaga pendidik yang berprestasi mendapat
penghargaan, hal ini akan memacu kinerja tenaga pendidik
dalam meningkatkan proses pembelajaran; dan

d. Pengadaan subsidibagitenaga pendidik swasta karena mereka
secara langsung juga turut andil dalam membentuk format
pendidikan. Hal ini sedikit banyak akan menghilangkan
diskriminatif antara tenaga pendidikan yang berstatus PNS
dengan tenaga pendidikan swasta.

Tipe-tipe kompensasi meliputi uang, benefit, penghasilan
tambahan, dan hadiah. Kompensasi juga dapat berupa
kompensasi langsung maupun kompensasi tidak langsung.
Kompensasi menjadi suatu keharusan sebagai tanggungan
yang harus dibayarkan tiap institusi pendidikan atas kontribusi
yang telah diberikan oleh pendidik. Paradigma baru manajemen
sumber daya manusia memperlakukan pekerja (tenaga pendidik)
bukan semata-mata mesin produksi, yaitu menciptakan output
pendidikan yang tinggi

Hubungan pendidik dan institusi pendidikan adalah
sebagai sistem kerja yang saling mengerti atas fungsi dan
kedudukan masing-masing. Pendidik sebagai seseorang yang
memiliki kebutuhan dasar yang perlu diperhatikan, seharusnya
kompensasi yang diterima berimbang dengan kebutuhan
dasar. Implementasi sistem kompensasi didasarkan atas keadilan
dan kelayakan dapat menunjang kinerja guru. Produktivitas

pendidikan akan tercapai dan akhirnya kualitas mutu output
meningkat.

156 KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
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E. Orientasi Pengembangan Mutu Pendidikay,

Teori kepemimpinan yang efektif adalah men
bahwa pemimpin yang efektif berorientasi
berorientasi pada orang. Bagian yang terpentin
kepemimpinan adalah mendasarkan pada e
kelompok dan juga pada situasi kelompok yang kondusif yan
telah dilakukan oleh pemimpin (Fiedler, 1967: 247). w~m.m
Blake dan Mounton (Yukl, 1998: 51)

dasarkan
Pada tugas dan
g Pada efektifitas
fektifitas kinerja

. : , teori w.ﬁswns manajerial
(Managerial Grid Theory) dapat mendeskripsikan pada pemimpin

yang menaruh perhatian pada orang lain dan pada produksi.
Blake dan Mounton mengambil konklusi bahwa pemimpin yang
paling efektif adalah pemimpin yang meningkatkan perhatian
yang tinggi pada produksi dan orang.

Sikap pemimpin yang berorientasi pada pegaw

. ai dapat
menghasilkan kepuasan kerja, kerj

4 sama tim, dan komitmen
organisasi yang lebih tinggi. Perilaku yang berorientasi pada tugas

dapat menghasilkan saling pengertian yang lebih baik, koordinasi
yang lebih baik para pengikut dan penggunaan sumber-sumber
daya personil lebih efisien. Seorang pemimpin yang berorientasi
pada tugas mempunyai daya keleluasaan yang lebih tin
akan membawa kebersihan di dalam usaha seorang p
mempengaruhi pengikut untuk memperbaiki E:n:_m.

ggi yang
emimpin

Sedangkan Bagi Dobbs, efektifitas kepemimpinan adalah:

“... leadership effectiveness it means producing a greater social
good, Eza:.“—. by increasing organizational capital or creating
and harnessing social energy” (Dobbs, 1999: 45) ,

Efektifitas kepemimpinan menurut Dobbs, lebih diartikan
pada meningkatnya perbaikan sosial yang menjadi lebih besar,
serta bertambahnya modal ataupun kekayaan yang dimiliki oleh
Organisasi atau meningkatnya kreatifitas dan penggunaan energi-
energi sosial. Hal ini lebih mengandung makna bahwa efektifitas
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kepemimpinan bagi organisasi profit, lebih .&Enmm._ dengan
meningkatnya jumlah kekayaan yang dimiliki oleh organisas;,
Pada organisasi non profit (pendidikan, organisasi sosial), lebih
didasarkan pada peningkatan kreativitas dan banyaknya energ;
yang disalurkan pada kegiatan sosial.

Menurut Saunders, efektifitas kepemimpinan lebih
mendasarkan pada perilaku pemimpin terhadap para pengikut.

“The following criterion for effective leadership: ?a&&?ﬁ is
know by the personalities it enriches, not by :-E.m dominates or
captivates, leadership is not a process exploitation of other for
extraneous end” (Sounders, dkk tt: 102).

Kriteria efektifitas kepemimpinan, hendaknya mengetahui
terhadap personalitas serta mengadakan pengayaan terhadapnya,
jadi kepemimpinan bukanlah mengadakan dominasi atau
membelenggu, serta kepemimpinan bukanlah proses eksploitasi
terhadap beberapa hal yang tak ada hubungannya dengan tujuan
akhir. Efektifitas kepemimpinan bagi Sounders lebih dianggap
bahwa kepemimpinan haruslah berarti bagi para pengikut,
bukanlah menjadikan bentuk-bentuk eksploitasi serta dominasi
terhadap para pengikut. Pemimpin selayaknya memprioritaskan
pada pengembangan diri pengikut, meningkatkan kesejah-
teraannya serta menjadikan para pengikut sebagai mitra kerja
dalam organisasi. Dalam hal ini kompetensi para pengikut
menjadi sangat vital dalam efektifitas kepemimpinan.

Yukl memandang pentingnya para pengikut adalah:

Motivated, competent followers an necessary for the success full
performance of work carried out by the leaders unit. Follower
can also contribute to the effectiveness of the group. In other
ways, such as by maintaining cooperative working relationship,
providing constructive dissert, sharing leadership function, and
supporting leadership development (Yukl, 2001; 130).

(58 KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

Kompetensi para pengikut menjadi

o penting untuk
kesuksesan kinerja dan pendelegasian pekerjaa

. . n di samping hal
tersebut para pengikut juga dapat memberi kontribusi terhadap

efektifitas kelompok. Menjaga hubungan kerja yang kooperatif
serta perbedaan-perbedaan pendapat yang konstruktif menjadi
penyangga pengembangan kepemimpinan sehingga keberhasilan
kepemimpinan lebih ditopang dengan kompetensi para pengikut
sebagai penyangga dari efektifitas kepemimpinan ity sendir;.

Selanjutnya, Yukl memandang efektifitas kepemimpinan
didasarkan pada beberapa parameter bahwa seorang pemimpin
dikatakan efektif apabila telah dapat diidentifikasi memberikan
orientasi yang lebih tinggi pada para pengikut, bukan hanya
berorientasi pada kepentingan pemimpin saja.  Pemimpin
dikatakan efektifapabilatelah dapat menjadikan beberapaaktifitas
antara lain: kinerja dan pertumbuhan kelompok kepemimpinan
ataupun Kesiapan organisasi dalam menghadapi tantangan atau
krisis. Kepuasan para pengikut terhadap pemimpin, komitmen
pengikut terhadap tujuan-tujuan kelompok, kesejahteraan secara
psikis, pengembangan para pengikut, komitmen pemimpin
terhadap status yang tinggi dalam kelompok dan kemajuan
pemimpin pada posisi yang lebih tinggi, berpengaruh terhadap
otoritas dalam organisasi.

Kepemimpinan dikatakan efektif apabila:

I. Kinerja dan pertumbuhan organisasi meningkat;

2. Kesiapan organisasi dalam menghadapi tantangan atau krisis;

3. Adanya kepuasan para pengikut terhadap pemimpin;

4. Komitmen terhadap tujuan-tujuan kelompok;

5. Adanya kesejahteraan psikis pada para pengikut;

6. Terjadi pengembangan dan peningkatan SDM para pengikut;
dan
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7. Pemimpin dapat memajukan organisasi pada posisi yang
lebih tinggi.

Mulyasa (2002: 128) memberikan kriteria pemimpin
pendidikan yang efektif sebagai berikut:
1. Mampu memberdayakan guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif;

2. Menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan;

3, Menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan dan pendidikan;

4. Menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan guru dan pegawai di pendidikan;

5. Bekerja dengan tim manajemen; dan

6. Mewujudkan tujuan pendidikan secara produktif sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Kepemimpinan pendidikan yang efektif lebih mendasarkan
pada tugas, yang akhirnya akan menghasilkan penilaian
positif terhadap keberhasilan kerja. Selain itu, kepemimpinan
pendidikan yang efektif mendasarkan pada orang dan
menempatkan para guru, staf administrasi dan siswa pada
proporsinya masing-masing, berpengaruh pada efektifitas kerja
lebih baik. Kepemimpinan pendidikan yang efektif seharusnya
mewujudkan orientasi pada tugas dan memandang guru, staf

administrasi, serta siswa merupakan bagian penentu keberhasilan
pendidikan.

Secara garis besar, efektifitas kepemimpinan pendidikan

dapat diukur apabila dapat mewujudkan berbagai hal tersebut di
bawabh ini:

PPN KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Ko _
160 nsep dan Aplikasi
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1. Kepemimpinan berorientasi pada personel pendidikan (guru,
staf administrasi, dan siswa);

2. Komitmen pada personel pendidikan dalam mencapai tujuan
pendidikan;

3. Adanya perkembangan yang konstruktif dalam personel
pendidikan;

4. Kinerja personel pendidikan yang cukup tinggi;

5. Kesiapan pendidikan dalam menghadapi tuntutan perubahan.

6. Adanya kepuasan personel pendidikan terhadap kepemim-
pinan pemimpin pendidikan;

7. Pengembangan SDM guru, dan staf administrasi:

8. Peningkatan kreatifitas personel pendidikan; dan

Pemberian perhatian yang tinggi terhadap para personel
pendidikan.

F. Dinamisasi Kepemimpinan Pendidikan

Sejalan tuntutan MBS (Manajemen Berbasis Pendidikan),
pemimpin pendidikan harus mempunyai daya inovatif dan
kreatifitas yang tinggi. Pemimpin pendidikan mempunyai peran
yang sangat vital dalam pengelolaan pendidikan atau dapat
dikatakan pemimpin pendidikan juga memiliki peran sebagai
kepemimpinan instruksional. Dalam peran tersebut, pemimpin
pendidikan bertindak sebagai pemimpin guru dan beserta stafnya
membuat keputusan-keputusan yang langsung mempengaruhi
pendidikan para siswa di pendidikan (Frank & Sifney, 1986: 35).
Maju dan mundurnya mutu pendidikan yang dicapai tidak lepas
dari kepemimpinan pendidikan.

Pencapaian mutu pendidikan tidak hanya bertumpu
pada peran guru, tetapi pemimpin pendidikan sebagai seorang
pemimpin harus dapat mengadakan perubahan-perubahan ke
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arah perbaikan, di mana wﬁ_um.%mb 5 mwwcm :.Jm& .@nmm input,
proses maupun out put wm:n_._n__.rm:. EmcE..ﬁ ﬁmba_m:ﬁ: :.:._:mr
membutuhkan proses dinamika wmu.mE,E?:mn pendidika
pada setiap kurun waktu tertentu sesuai tuntutan perkembangan
pendidikan. Dinamika kepemimpinan pendidikan mutla)
diperlukan.

Dinamika dalam perspektif Abdurrahman Wahid pada
dasarnya mencakup dua proses, yaitu penggalakan kembalj
nilai-nilai positif yang telah ada, di samping itu mencakup
pula pergantian nilai-nilai lama yang dianggap sudah tidak
relevan diganti dengan nilai-nilai baru yang lebih sempurna
(Abdurrahman Wahid, 2001: 39). Seiring dengan fenomena
tersebut, dinamika kepemimpinan pendidikan seharusnya terjadi
sejalan dengan adanya kebijakan pemerintah dalam beberapa
hal: desentralisasi pendidikan, manajemen berbasis pendidikan,
dan kurikulum berbasis kompetensi. Hal tersebut adalah
fenomena yang harus ditanggapi oleh pemimpin pendidikan
untuk terjadinya dinamika kepemimpinan pendidikan yang
sebelumnya menuju pada era baru, yaitu era perubahan.

Dinamikakepemimpinanpendidikanadalah perubahanpola
pandang mengenai kepemimpinan pendidikan, dari pola lama
menjadi pola baru. Adapun dinamika kepemimpinan m.ms&mnﬁmﬂ
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu; gaya kepemimpinan, fungsi
kepemimpinan dan efektifitas kepemimpinan, serta peran
pemimpin pendidikan terhadap pengembangan mutu.

Tingkat dinamika dalam kepemimpinan wna&m.ﬁwu
terlihat dari beberapa faktor yang turut Emaﬂnnmﬁp?@.ﬂ.
Perbedaan program yang tejadi antara kepemimpinan pemimpin
pendidikan sekarang dengan pemimpin pendidikan mnvwEBw_ﬁ
akan membawa pengaruh terhadap tingkat &:»Bnﬂw
kepemimpinan pendidikan. Pebedaan program mempengaruhi

IR FEREMIMRTHAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi
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progresifitas arah kemajuan pendidikan

Yang dapat dj :
masa kepemimpinan tertenty, & dapat dicapai pada

Aspek yang mendapat prioritas menuju sekp]
adalah melakukan pengembangan

aspek non akademik dan juga pada
Pembangunan fisik lebih ditekankan
memerlukan untuk diadakan

ah efektif,
akademik maupun pada
aspek pembangunan fisik_
apabila kondisi bangunan

rehabilitasi. Keberhasilan-
keberhasilan yang telah dicapai oleh kepemimpin

menjadi barometer untuk melakukan perkemban
kepemimpinan pendidikan.

an sebelumnya
gan dinamisasj

Apresiasi  positif memberikan gambaran  terhadap
kepemimpinan pendidikan yang sekarang bahwa peningkatan
kesejahteraan telah dapat dirasakan oleh personel pendidikan,
Pandangan positif tersebut merupakan sumber kekuatan bagi
peningkatan kemajuan pendidikan. Semakin tinggi tingkat
kepercayaan para guru maupun personel pendidikan yang
lain akan semakin meningkatkan taraf kepengikutan sehingga

menggerakan personel pendidikan pada pencapain program
akan lebih mudah.

Seberapapun jumlah nominal maupun bentuk dari pening-
katan kesejahteraan di atas tidak akan menjadi persoalan bagi
pandangan mereka, kemudian image positif yang terbangun
adalah telah terjadi peningkatan kesejahteraan mereka.
Peningkatan kesejahteraan yang dirasa oleh personel pendidikan,
adalah peningkatan kesejahteraan fisik maupun non fisik.
Kesejahteraan (materi maupun non materi ) yaitu peningkatan
sarana pada masing - masing kelas, dengan fasilitas kelas yang
lebih baik. Di samping hal tersebut, terdapat penambahan insentif
bagi guru —guru.

Pada sisi lain, penggunaan sumber dana pendidikan juga
perlu transparasi jika sumber dana yang cukup memenuhi
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pada saat sekarang untuk unmmua.: pembangunan gedung
sarana proses belajar — mengajar. Bendahara sekolah yang
tunggal dapat memudahkan pengawasan terhadap penggunaan
dana pendidikan. Transparansi anggaran pendidikan akap
meningkatkan kepercayaan yang lebih dalam terhadap
penggunaan dana pendidikan.

Dinamisasi kepemimpinan pendidikan merupakan langkah
perkembangan yang dicapai oleh pemimpin pendidikan dalamy
mengembangkan institusi pendidikan. Dinamisasi juga tidak
berarti melepaskan nilai-nilai positif kepemimpinan terdahuly
(Wahid, 2001: 29).

Sikap pemimpin juga turut mempengaruhi dalam proses
dinamisasi kepemimipinan (Yukl, 1991: 11). Sikap mengerti
semua kepribadian yang dimiliki oleh seorang pemimpin
merupakan perilaku kepemimpinan. Perilaku kepemimpinan
yang dijalankan oleh pemimpin pendidikan dalam lebih efektif
kearah open management sehingga sistem keterbukaan akan
menjadikan tanggapan positif dari personel pendidikan.

Pendidikan sebagai institusi pendidikan formal dituntut
dapat menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan
akademik yang lebih tinggi seperti; ketrampilan, sikap, mental,
serta kepribadian. Pendidikan dipandang sebagai pondasi dasar
untuk mencapai pendidikan yang lebih tinggi. Pada akhirnya,
anak didik mempunyai bekal ketrampilan yang dimiliki dapat
diterima pada lapangan pekerjaan.

Terlepas dari tujuan pragmatis maupun normatif yang
dikehendaki masyarakat tentang keberhasilan mutu pendidikan,
peningkatan mutu pendidikan menjadi ukuran bersama yang
didasarkan pada tujuan dan sasaran pendidikan pada tingkat
sekolah. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional serta sejauh
mana tujuan itu dapat dicapai, keberhasilan mutu _unu&&wmn
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tidak dapat lepas dari upaya Pemimpin
pengembangan mutu pendidikan. Myty
barometer bagi tingkat keberhasilan pendi
vmu&mmhm:mnvmmmm seorang top leader san
penting dalam pengembangan mutu pendidikan, Pengembangan
pendidikan merupakan sebuah proses, konsep yang Em:nmmwe.

adalah terjadinya perubahan- perubahan yang kuat ke arah yan
lebih baik (Reynold, 1996: 14). 8

vu:&&rmnﬁarmm%
ﬁm:&&ﬁﬁ: menjadi
dikan dan pemimpin
gat memegang peran

Secara umum, mutu pendidikan merupakan gambaran
dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang
menunjukkan kemampuan dalam memuaskan kebutuhan
yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan, pengertian
mutu pendidikan berupa input, proses dan out put pendidikan
(Depdiknas, 2001: 26). Input pendidikan merupakan sesuatu
yang harus ada karena merupakan hal yang amat penting dalam
berlangsungnya proses. Adapun input pendidikan dapat berupa
sumber daya seperti; pemimpin pendidikan, guru, siswa, staf
administrasi serta sumber daya berupa perlengkapan, uang
bahan dan sebagainya. Input merupakan perangkat lunak dapat
berupa kemampuan awal siswa, struktur organisasi pendidikan,
peraturan perundangan, deskripsi tugas dan lain-lain.

Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlang-
sungnya proses disebut input, sedang sesuatu dari hasi! disebut
proses (Depdiknas, 2001: 26). Proses pendidikan dalam lingkup
pendidikan yang dimaksud adalah proses pengambilan keputusan,
proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program,
proses belajar-mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi.

Out put pendidikan merupakan kinerja pendidikan, E:Eﬁ
pendidikan merupakan prestasi pendidikan yang dihasilkan ﬁr_:
proses. Mutu out put pendidikan dapat dikatakan herimas

Rohmat E

Scanned by CamScanner



Em—

atau bermutu tinggi jika ﬁammﬂmmm. ﬁn:&&w.mn .Wch:msﬁ

. icwa, menunjukkan pencapaian yang tinggl alam; 1)
_u_.mﬂmﬂ s d .:Eﬂ 2) prestasi non akademik, seperti iman dan
unmﬂmm_www“.n“m? ._hmm%gm:_ olah raga, kesenian, ketrampilan
“w“ﬂm?_ _anaﬁm:-wwmmamn ekstra kurikuler _&E”JS. Muty
pendidikan dipengaruhi oleh —umiw&n tahapan kegiatan yang
saling berhubungan (proses) seperti perencanaan, pelaksanaan,
dan pengawasan (Depdiknas, 2001: 26).

Dengan demikian mutu pendidikan melibatkan input,
proses, maupun ouf put. Pendidikan dikatakan mempunyai mutu
yang bagus apabila ketiga komponen tersebut menunjukkan
hasil kinerja yang optimal. Pencapaian mutu pendidikan yang
lebih bagus mutlak membutuhkan kemampuan pemimpin
pendidikansebagai manajer. Pemimpin pendidikan harus dapat
menggerakkan input yang telah dimiliki, menuju pada proses
yang efektif sehingga akan dihasilkan out put yang bagus berupa
prestasi akademik dan prestasi non-akademik yang lebih tinggi.
Peran pemimpin pendidikan terhadap mutu pendidikan dapat
mengatur atau mensistematisasikan terhadap tiga unsur pokok
mutu pendidikan yaitu input pendidikan, proses pendidikan,
dan out put pendidikan. Strategi pemimpin pendidikan dalam
merancang kebijakan - kebijakan terkait dengan tiga unsur
pokok di atas menjadi sangat terkait erat dengan pencapaian
mutu pendidikan.

Mutu pendidikan lebih didasarkan pada prestasi akademik
maupun non akademik yang telah dicapai pendidikan. Parameter
tingkat pencapaian prestasi pendidikan yang telah dicapai adalah
rasio perbandingan antara prestasi akademik dengan mutu
proses pendidikan.

Mutu pendidikan merupakan satu hal yang sangat
fundamental dalam penilaian pendidikan efektif. Indikator

166 KEPEMIMPINAN PENDIDIAKAN: Konsep dan Aplikasi

ﬁl’.. :

_.cmsn:&ru: efektif diantaranya mempunyai standar prestasi
pendidikan. Termasuk didalamnya, tugas pemimpin pendidikan
melakukan program inservice, pengawasan, supervisi serta
menyusun  perencanaan  bagi pengembangan kemajuan
pendidikan (Squires, 1993: 28).

Program pengayaan materi dapat mengangkat prestasi
akademik. Prestasi non akademik maupun akademik, dapat
memberikan gambaran yang mensyiratkan pencapain mutu
pendidikan, karena mutu pendidikan merupakan gambaran
karakteristik secara menyeluruh yang menunjukkan kemampuan
baik secara tersirat maupun yang diharapkan (Depdiknas, 2001:
26).

Usaha pengembangan yang terutama dilakukan oleh
pemimpin pendidikan dapat dikatakan efektif bila berjalan
dan membawa perbaikan mutu pendidikan. Pengayaan materi
merupakan bagianmanajemen pengembangan mutu. Namun,
program pengayaan materi yang dilakukan hanya akan efekeif
jika program-program tersebut tidak hanya dilakukan secara
temporal tetapi lebih berkesinambungan. Seluruh siswa periu
dilakukan program pengembangan mutu akademik.

Program pengembangan mutu akademik yang dilakukan
sekolah akan lebih baik menjalin net working dengan masyarakat
diataranya LSM - LSM yang bergerak dalam dunia pendidikan.
Alternatif di atas akan menjembati institusi pendidikan
dengan masyarakat, sehingga tingkat kepemilikan masyarakat
terhadap lembaga pendidikan akan lebih baik. Terlebih lagi, jika
melibatkan masyarakat praktisi pendidikan pada pembuatan
rencana pengembangan (renstra).

Manajemen pengembangan mutu pendidikan merupakan
hal yang sangat komplek, karena pada hakekatnya mutu
pendidikan juga merupakan gambaran kualitas komponen suatu

= Rohmat 167

Scanned by CamScanner



-—

endidikan (Mulyani, 1993; 4). Manajemen pengembangan
MEE perlu melibatkan unsur intern dan ekstern. Pengembangan
mutu pada prioritas kedepan dapat juga melakukan program
unggulan berupa program life skill. Program tersebut sebaiknya
mulai dirancang sejak dini dengan membuat planning yang
jelas dan oprasional. Program life skill yang dilakukan akan
lebih baik jika melihat pada trend yang sedang dikehendaki
masyarakat serta tidak lepas dari konteks sosial kemasyarakatan
yang berkembang. Akhirnya, program pengembangan mutu
pendidikan sebagai kewajiban bersama personel pendidikan dan
pemimpin pendidikanmenjadi konseptor serta motor penggerak
yang utama menjadikan sekolah efektif.
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KEPEMIMPINAN
PENDIDIKAN

Konsep dan Aplikasi

Kepemimpinan pendidikan merupakan salah satu faktor yang
menentukan terhadap pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran
pendidikan secara integral melalui program-program yang dilaksanakan
secara terencana dan bertahap. Selain tuntunan menajemen berbasis
sekolah, pendidikan dituntut untuk berpacu dalam meningkatkan prestasi
agar tidak ditinggalkan masyarakat, dan hal ini sangat membutuhkan
kemampuan kepemimpinan pendidikan. Adapun kepemimpinan
pendidikan meliputi kepala sekolah, guru dan personel sekolah pada
dimensi kepemimpinan masing-masing. Kepala sekolah menjadi
pemimpin pendidikan yang mengatur semua personel sekolah, guru
menjadi pemimpin bagi siswa, dan personel sekolah yang lain menjadi
pemimpin pada tiap unitkerja tertentu.

Orientasi kebijakan pendidikan di tingkat dasar mengarah pada
perluasan akses pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi pendidikan,
serta peningkatan mutu manajemen pendidikan. Proses perubahan
dinamika yang terjadi pada masyarakat berpengaruh terhadap semuaarah
kebijakan pendidikan. Buku ini membicarakan fenomena itu, yang

merupakan tuntutan dan sangat membutuhkan kepekaan kepemimpinan
pendidikan.
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